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ABSTRAK

Nama : Sadika Nuraini Hamid
Program Studi : Arkeclogi
Judul : Persepsi pemiiik dan pengelola bangunan

di Kawasan Taman Fatahitiah:
Kasus Revitalisasi Kota Tua Jakarta

Tesls int membuhas persepsi pemilik dan pengelola bangunan di Kawasan Taman
Fatahillah terhadsp program revitalisasi Kota Tua Jakarta yang dijalankan oleh
Pemerintah Provinsi DKJ Jakarta. Penelitian menpgunskan metode penclitian
kualitatif. Data diperoleh dari studi pustaka, observasi dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam pandangan para pemilik dan pengelola
bangunan, aspek wuegalif revitalisasi masih lebih besar dibandingkan aspek
positifnya. Oleh karena itu harus dilakukan pembenahan pada tiga bidang, yaifn
manajemen pemerintahan, perencanaan revitalisasi dan pendidikan masyarakat.

Kata kunci:
Old city of Jakaris, revitalization, cultural resonrces management.
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ABSTRACT

Name : Sadika Nuraini Hamid

Study Program : Archaeology

Title : The perception of building owners’ and building users’
in Taman Fatahillah area:

The Case of the Old City of Jakarta Revitalization.

The focus of the study is the perception of building owners” and building users’ of
the Taman Fatahiliah area on the Old City of Jakarta revitalization program
initiated by the provincial government of Jakarta. This study use qualitative
method. The data were collected by means of deep interview, observation and
library research. This study concludes that based on the building owners’ and
building users ‘perspectives, the negative aspect of the revitalization is still greater
than the positive aspects. To resolve that, three domains needs to be addressed:
government management, revitalization planning and public education.

Keywords:
Kota Tua Jakarta, revitalisasi, manajemen sumber daya budaya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia, di dalam sejarahnya yang panjang, telah menghasilkan
beragam peninggalan peninggalan materi (benda-benda §isik) vang tak terhingga
jumlabnys. Wuyjud peninggalan materi ini dapat berupa artefak, struktur, dan
tansekap.

Arkeologi mempelajari berbagai peninggalan mateni tersebut melalui sebuah
kajian sistematis untuk mendapat berbagai informasi mengenal masa ialu. Kajian
gigternatis tersebut meliputl pencmuan, dokumentasi, analisis, dan interpretasi
data.

Dari berbagai peninggalan materi tersebut, hanya sebagian yang beriahan
hingga masa kini, dan dari yang bertaban, banya sebagian yang dihargai sehingga
tetap terpelihara, Peninggalan masa lampau yang diberi makna dan penghargaan
lebib ini disebut sebagal warisan budaya.

Dalam konteks dunia internasional, definisi warisan budaya tertuang di dalam
herbagal konvensi, antara lain

1. UNESCO Convention Concerning the Protection of the World Cultural

and Natural Heritage (1972 menyatakan bahwa yang termasuk dalam
warisan budaya adalah:

a  Monmuments: architectural works, works of monumental sculptive and
painting, elements or structures of an archaeological nature, Mscription,
cave dwellings and combinotions of featyres, which are of owstanding
universal value from the point of view of history, arf or science.;

b Groups of builidings: groups of seporate or connected buildings which,
because of their wrehiteciure, their homogeneity or thedr ploce in the
famdseape, are of awstanding wmiversal value from the point of view of
history, art or science:

i Universitas Indonosia
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¢ SHes: works of man or the combined works of nature and man, and areas
ichiding archaeological sites whish are of outstanding aniversal valuz from
the historicd, aesthetic,etnological or uathropological point of view.

2. 1COMOS Charter for the Profection and Management of The

Archaeological Heritage (1990), menyebutkan bahwa warisan arkeologi
adalah:

The “archaeclogical heritage” is that part of the material heritage in respect
of which archaeological method provide primary informuation. It comprises
all vestiges existence and consist of places relating te all manifestations of
human activity remains of ail kinds including sublerramean and wnderwater
sites), together with all portable cultwral material associoted with them.

3. The dustratia ICOMOS Charter (the Burra Charter} for the Conservation

of Places of Cultural Significance {1999), menyebutkan warisan budaya
adalah:

Places means site, arce, building or other work, group of buildings or other
works together with pertinent contents and surroundings.

Dapat disimpulkan berdasarkan definisi-definisi di atas babwa wujud warisan
budaya dapat merupakan bangunan, karva monumental, sekelompok bangunan
situs buatan, situs alam serta benda-benda yang terkait dengen tempat-tempat
tersebut. Benda-benda tersebut memiliki nilai penting dari sudut ilme
pengetahuan, kebudayaan, atau seni,

Dalam konteks perlindungan warisan budaya di Indonesia, dikenal Undang-
Undang Republik Indonesia no. § tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya atau
biasa disingkat BCB. Kriteria BCB menurut undang-undang pada pasal | adalah
sebagal berikut

. benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan
atau kelompok, atau bagian-bagiarnya, yang beramur sekurang-kurangrya
50 (limapuluh) tahun, atau mewakili masa gaya yang khas dan mewakili
masa gaya sckurang-kurangnya 50 (limapuluh) tahun, serta dianggap
mempunyai nilal penting bagl sejarah, ilmu pengetabuan dan kebudayaan.
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5. Benda alam yang dianggap mempunyai nilal penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, dan kebudaysan,

Definisi warisan budaya menurut konvensi-konvensi  intermasional yang
disebutkan di atas merupakan latar helakang, sebagai gambaran luasnya definisi
warisan budaya di dunia internasional. Untuk konteks penelitian ini, definisi
warisan budaya yang dipakai adalah definisi yang tertuang di dalam UU BCRB no.
5 tahun 1992, karena iebih sesuai dengan kondisi Indonesia. Berdasarkan UU ini,
BCB merppskan peninggalan manusia atau benda alam yang mendapat
perlindungan negara karena memiliki nilal penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan
dan kebudayaan., Benda-benda ini disngpap scbagai warisan budaya vang
ditetapkan oleh negara (Rahardjo, 2006:2).

Ul BCB no. 5 tahun 1992 ini dikeluarkan untuk menggantikan persturan
perlindungan BCB yang sudah diterapkan dari masa kekuasaan kolonial Belanda,
Monumenien Grdonantie tabun 1931 (Staaisblad No. 238/1931) yang mengatur
bahwa bangunan-bangunan dan lingkungan yang mengandung nilal budaya tinggi
dan bersejarah harus dilindungi apabils teleh berumur sedikitnya lima pulch
tahun. Peraturan ini kemudian divbah dengan Monumenten Ordorantie No, 21
tahun 1934 (Staatsbiad Tahun 1934 No. 513), sebelum diganti dengan UU yang
sekarang berlaku,

Penelitian, perlindungan dan pelestavian ferhadap warisan budaya mutlak
dilakukan. JJ.A Worsaze, seorang arkeolog Denmark abad ke-19, mengatakan
bahwa sebuah negara yang ingin maju harus mengetahui masa lalunya sendiri’,
Melalul warisan budaya, kita dapat mengetahui sgjarah bangsa, menambah
khazanah ilmu pengetahuan, dan mengetehui perkembangan budaya bangsa.
Pengetahuan ini bermanfaat untuk membangun jati din generasi sekarang dan
generasi mendatang. Selain konsep warisan budaya dan BCB, dikenal juga konsep
sumber daya budaya. Sumber daya budaya adalah peninggalan budaya yang
berpotensi memiliki fungsi dan dapat memberi manfaat, di masa kini dan di masa
mendatang, atan dengan kata Jain, berpotensi memiliki sebuah nilai (Lipe,
1984:2).

! Kutipan dari artikel karya Stine Wiell %A letter from Line: the Flensburg antiquities and the
Danish-PrussianfAustrian war of 13647, Antiquity 70:270 (1996} (Dansk Oltid 1)

Universitas indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



Edi Sedyawati mengatakan bahwa istilah “sumber daya” mengacu pada suatu
penggunaan atau pemanfaatan tertentu dari sesuatu, untuk pencapaian fujuan yang
dapat diukur dari segi ‘produktivitas’. Kata "budaya” yang dikaitkan ke dalam
kata “swmber daya” memilili makna bshwa sumber daya yang dimaksud
merupakan hasil-hasil dari suatu kebudayaan (Sedyawati, 2003:6, 7).

Suatu hasil kebudayaan yang akan diberi nilat dan dimanfaatkan memeriukan
penanganan dan pengelolaan yang tepat, yang bersifat efisien dan efektif.
Kebutuhan atas ‘ilmu’ pemanfaatan itulah yang menumbuhkan apa yang disebut
Cultural Resource Managemeni (CRM) {Sedyawati, 2003:7).

Perlu diketahul bahwa di kalangan ahli arkeologi penyebutan CRM tidaklah
seragam, karena latar belakang keilmuan vang berbeda. Misaluya sebagian pakar
arkeologi di Amerika menyebut Cuitural Resource Management, serentara di
Inggris, para akeolog menyebuinya Archaeological Heritage Munagement
(Sulistyanto, 2008). McManamon dan Hatton mengamati bahwa di kalangan ahli,
berbagai istilah yang berbeda dipunakan, seperti Heritage Management, Crultural
Resource Management dan Archocological Heritage Management. Akan tetapi
makna dan pengertiannys kurang lebih sama (McManamon dan Hatton, 2000:3).
Hal ini menunjukkan bahwa beglum ada istilah yang basku untok topik i
{McManamon dan Hatton, 2000:3).

Di Indonesia, CRM biasa disebut Manajemen Sumber Daya Budaya (MSDB).
Sebagian juga menyebutnya dengan istilah Manajemen Sumber Daya Arkeologi.
Untuk memudahkan pemahaman, uniuk selanjutnya konsep-konsep tersebul akan
dizco dengen sebutan MSDB. Salah satu pelopor MSDB, Fowler, memberi
pengertian MSDB  sebapal upaya pencrapan  kemempuan  pengelolaan
{merencanakan, mengatur, mengarahkan, mengendakikan dan mengevaluasi) guna
mencapal tujuan tertentu dalam upaya pelestarian melalui proses politis untuk
kepentingan pencapaian perturnbuhan kesejahteraan masyarakat (Fowler, 1982:2).
Fowler menckankan di sini bahwa tujuan pelestarian dalam konteks MSDB adalah
untuk keseiahteraan masysrakat.

Daud Aris Tanudirjo memandang konsep MSDB sebagai upaya pengelolaan
warisan. budaya secara bijak dengan mempertimbangkan kepentingan bherbagai
pihak dapat terakomodasi, dan bukan semata-mata pada upaya pelestariannya.
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Upaya pengelolaan merupakan sebuah upaya yang mengorganisasikan sumber
daya budaya. Pengorganisasiar sumber dayaz budaya menujn pada upaya
pemanfaatan sumber daya budaya (Tanuditjo, 1998:14.17). Tertera bshwa
pelestarian warisan budaya scharusnya tidak hanya demi *pelestarian’ itu sendin,
yang bissanya dilakukan untuk twjuan  akademis, npamun  juga  harus
mempertimbangkan pihak lain.

Mundardjito, dalam kritik terhadap perlindungan benda dan situs arkeologi di
Indonesia yang dilakukan banva dalam keadaan kritis, menyatakan bahwa
arkeolog yang bekerja dalam MSDB dapat merumuskan tujuan penelitian secara
luas, menentukan skala prioritas, memberi petunjuk pelaksanaan ekskavasi dan
preservasi secara fepat, serta memperhatikan keseimbangan anfara proteksi,
penelitian ilmiah cepat dan pengorbanan data arkeologi. Masalah yang penting
dipertanyakan bukan apskah basil budaya masa Jalu perlu dilindungi atau tidalk,
tetapi bagaimana cara kita melindunginya secars fepat di dalam konteks
pembangunan nasional, Mundardjito kermudian lebih jauh mengajak para arkeolog
memikirkan metodologi arkeclogi berwawasan MSDB agar pengorbanan situs
dan benda budaya dapat ditekan serinim mungkin dengan kompromi yang masuk
akal (Mundardjito,1995:1 1.

Dari berbagai pandangan ahli tergehut, terdapat gambaran bshwa MSDB
adalah sebuah upaya pengelolaan sebuah sumber daya budaya yang tidak sckadar
melakukan pelestarian hanya demi kepentingan akademis, namun jugs
memikirkan kepentingan banyak pihak. Realita di mass kini adalah bshwa
kebutuhan atas pembangunan dan aktivitas komersil tidak dapat dipungkiri.
Aktivitas pembangunan di sebuah kawasan budava seringkali bertentangan
dengan kepentingan pelestarian. Oleh karena itu, dibutuvhkan pelestarian
berwawasan MSDB agar pengorbanan benda budaya dapat ditekan seminim
mungkin dan kepenlingan-kepentingan yang terkait dengan sumber daya budaya
terakomodasi.

Untuk pengelolasn lingkungan dan bangunan di kawasan Kota Tua Jakarts,
yang merupakan objek penclitian ini, akan diterapkan konasep MSDB,
Pengelolaan sumber daya budaya di lingkungan whan sepeti kawasan Kota Tua
cenderung pelik karena karakter kota yang multifungsi, padat penduduk dan
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heterogen. Kepentingan berbagai golongan sering berseberangan, Dibutuhkan
sebuah MSDH vang efekufl agar pelestarian kawasan dapat berkesinambungan
sekaligus mengakomodast kepentingan semua pihak. Sejarah pelestarian &
Jakarta secara umum dan seria sejarah upaya pelestanian Kawasan Kotz Tua yang
diutarakan di bawah ini memberi gambaran mengenai perkembangan pelestarian
di Jakarts dan di Kawasan Kota Tna Jakarta.

Sejak abad ke-14, ketika wilaysh yang menjadi cikal bakal Jakarta disebut
Sunda Kelapa, kemudian jatuh ke tangan VOC pada abad ke-17, berlanjut sampai
dewnsa ini, Jokarta selalu menjadi tempat yvang dipadati lalu lintas perdagangan
mancanegara. )i masa kekuasaan Belanda, Jakarta, yang dabulu disebut sebagai
Batavia, menjadi pusat perdagangan, pemerintahan, pelayaran dan jasa di
Nusantars (Dinag Kebudayaan dan Permuseuman, 2007.v). Untuk memenuhi
berbagai fungsi tersebut, sepanjang sejarah dibangun berbagal bangunan sehingga
terbentuk berbagai lingkungan menjadi bagian dari sejarah dan karakter kota.

Akibat pembangunan kota yang pesat, kawasan bersejarah di Jakaria
mengalami berbagal perombakan, perusakan dan penelantaran. Untuk melindungi
berbagai peninggalan budaya ini, Qubernur Al Sadikin mengeluarkan Surat
Keputusan Gubernur mengenai pénetapan tujuh lingkungan sebagai kawasan
pemugaran, antara lain (1) Surat Keputusan Gubermur KDKI Jakarta No. Ch
3/17/1970 tentang pemnyataan Daerah Taman Fatabillah Jakearta Barat sebagal
Daerah di Bawah Pemugaran Pemerintah DKI Jakaria yang dilindungi Undang-
Undang Mornumenten Ordenanngntic {Stbl. Tahun 1931 nomor 238), (2) Surat
Keputusan Gubernur KDKI Jakarta No. D). 111-b/1 1/4/54/1973 tentang pernyataan
Daerah Jakarta Kota dan Pasar lkan Jakarta Kota dan Pasar Ikan Jakarta Barat dan
Jakarta Utara sebagai Daerah di Bawah Pemugaran Pemerintah DKI Jakarta yang
dilindungy Undang-Undang Monumenten Ordonannantie (Stbl. Tahun 1931
nomor 238}, dan {3) Surat Keputusan Gubernur KDK1 Jakarte No. D. 1II-
b/11/4/56/1973 tentang pernyatasn Daerah Glodok (Daerah yang Bangunannya
bergaya Arsitek Cina) Jakarta Barat sebagai Daerah di Bawah Pemugaran
Pemerintah K1 Jakarta yang dilindungi Undang-Undang Adomumenten
Ordonannantie (8bl. Tahun 1931 nomor 238).

Universitas indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



Selain perlindungan lingkungan, gubernur juga mengeluarkan peraturan
tentang perlindungan bangunan yaity (1) Surat Keputusan (Gubernur Kepala
Daerab Khusus 1bu Kota Jakarta No.cb, 11/1/2/72, tanggal 10 Januari 1972 tentang
Penetapan Bangunan-bangunan Bersejarah dan Monumen di Wilayah DK Jakaria
sebagai bangunan vang dilindungi Undang-undang Monumen (Monumenten
Ordonantic Stbl. 1931 No. 238), {2} Suwrat Keputusan Gubermur No. D IV.
5492/2/13/1974 tentang larangan pembongkaran bangunan di lingkungan lama
Dalam Wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan (3} Surat Keputesan
Gubernur No. D IV-6097/d/33/1975 teniang Ketentuan Pokok Lingkungan dan
Rangusan Pemugaran di Wilaysh Daerah Khusus Ibukota Jakarta,

Pada tahun 1993 dikeluarkan SK Gubernur KDXI Jakarta no 475 Tahun
1993 tentang Penetapan Bangunan-Bangunan Bersejarah di Daerah Khusus
Ibukota Jakarta Sebagai Benda Cagar Budaya Pada tahun 1999 Pemerinizh
Provinsi membuat turunan Undang-Undang po. 5 fabun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya dalam bentuk Peraturan Daerah Khusus Tbukota Jakarta no.  tahun
1999 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Lingkungan dan Cagar Bedaya.

Kawasan sarat sejarah yang mendapat perhatian khusus sejak era Gubernur
Ali Sadikin (1966-1977) adalah Kawasan Kota Tua, cikal-bakal Jakarta, Kawasan
secara admimistratif terletak & Kotamadya Jakarta Barat dan Kotamadya Jakarta
Utars, meliputt Taman Fatghillah, Stasiun Kota, Kawasan Glodok, hingga
pelabuban Sunda Kelapa Seperti yang sudab disinggung di atas, Al Sadikin
mengeluarkan penetapan Taman Fatahillah, Jakarta Kota, Pasar kan dan Glodok
sebagai Daerah di Bawah Pemugaran Pemerintah DK1.

Pada tahun 1972, Ali Sadikin mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 11
mengenai penctapan Kawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakarta. Blok
Taman Fatahillah, Pasar Tkan, dan Glodok ditetapkan sebagal zona konservasi.
Banyak studi dihasilkan dari berbagai lembaga mengenal strategi revitalisasi
kawasan.

Pemugaran Muscum Fatahillah, Museum Wayang, Museum Keramik,
trotoar Kali Besar, dan Jembatan Gentung Kota Intan adalah sebagian yang
permnah dikerjakan oleh Ali Sadikin, Sementara itu, konservasi lingkungan dan
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sosial ekonomi belumn sempat dikeriakan karena masa jabatannya telah selesai
{Triharyanto, 2006:2).

Setelah ity hampir tidak ada tindak lanjut yang berartt. Menuarut
Danisworo®, ketika pusat bisnis berpindah dari Kota Tua ke area Thamrin, kualitas
lingkungan menurun (A K, Galih dkk, 2008: 44}

Lima gubernur berganti, masalah di Kota Tua tidak kunjung tuntas.
Pemerintah Provinsi baru mengambil langksh yang lebih besar pada pada periode
kedua muasa jabatan Gubemnur Sufiyoso. Pada tsbun 2003, Pemerintah Provinsi
mencanangkan revitalisasi Kota Tua scbagal dedicated prograom. Pemerintzh
Provinsi kemudian merintis penyusunan “Rencana Induk Kota Tua” sebagal
rencana sirategis revitalisasi kawasan yang terpadu di tahun yang sama (AK,
Galih dkk, 2008:44). Penyusunan Rencana Induk Kota Tua Jakarta melibatkan
para shli dari berbagal organisasi seperti Urban and Regional Development
Institue (URDI} dan Program Studi Urban Desaia (PSUDL

Kemudian Peraturan Gubernur no. 34 tzhun 2006, yang menetapkan
penguasaan perencanaan dalam rangka penataan Kawasan Kota Tua seluas kurang
lebih 846 Ha dikelvarkan. Berdasarkan draft Rencana Induk Kota Tua Jakarta,
dengan versi terakhir bolan November 2008, visi revitalisasi adalah “Terciptanya
kawasan Kota Tua Jakarta sebagai dacrah tujuan wisata budaya vang mengangkat
nilai pelestarion dan memiliki manfaat ekonomi yang tinggi”,

Dl dalam Reneana Induk, kawasan Cagar Budaya Kotz Tua terbagi
menjadi lma zona, vaitu zona | kawasan Sunda Kelapa, zong 2 kawasan
Fatahillah, zona 3 kawasan Pecinan, zona 4 kawasan Pekojan, dan zona 5 kawasan
Peremiajaan. I dalamnya terdapat area seluas 87 Ha yang merupakan zona inti,
area yang merailiki ailal sejarah paling tinggi. Sebagian besar wilayah di zona inti
merupakan bagian kota di dalam tembok.

? Ketuz Pusat Stdi Urban Desain, terlibat dengan program konservasi kota tua sejak 1985 (A K,
Galib dkk, 2008)
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Pota 1. 1.Xawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakaria
{Sumber: Revigl Rencanz Induk Kota Tua Jakarta, 2008} s s

Draft Rencana méak sampai sekarang belum ditetapkan menjadi peraturan
dacrah dan belum memililki kekuatan hukum. Walau demikian, revitalisasi
kawasan Kota Tua tetap berjalan melalni pembenahan fisik dan pembentukan
lembaga pengelola. Sejak tahun 2005, terus dilakukan berbagai program
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pembenahan fistk kawasan, misalnya seperti pedestrianisasi kawasan Taman
Fatahillah, pemindahan pedagang kaki iima dan rehabilitasi selokan.

Pada tahun 2007, melalui Peraturan Gubernur no. 127/2007, dibentuk Unit
Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua yang bertanggung jawab atas
pengelolaan kawasan Kota Tua. Unit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota
Tuz merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kebudayaan dan Permuseumnan di
bidang pengelolaan Kawasan Kota Tua,

Pada buolan Desember 2008, mncangan Urban Design Guideline (UDGL}
untuk Zona 1 dan Zona 2 dibuat, namun belum direvisi kembali, UDGL
merupakan turunan dari Reoncana Indek Kota Tua, dan berisi penjabaran isi
Rencana Induk.

Pelaksanaan berbagai regulasi, kebijekan dan tindakan pemerintah tidak
mungkin lancar jika tidak melibatkan elemen pon-pemernintah. Berbagai
kepentingan, terutamna di lingkungan perkotaan yang majemuk dan dinamis,
seringkali  bertenlangan dengan  kepentingan pelestarian dan  mengancam
keberadaan sebuah situs, Sebuzh  kolaborast antarpemerintzh dan  para
stakeholders  dibutuhkan untuk memperkuat manasjemen kawsasan., Timbul
perntanyaan, siapa saja stakeholders dalam revitalisasi Kota Tua Jakarta?

Kaia siakeholders berasal dari literatur manajemen, uvntuk membedakan
antara istilah “shareholders” (pemegang sahem) dan Sstakeholders” (Stoll-
Kleemann, 2006:22). Menurut Freeman, pelopor teon ini, stakeholders adalah
“kelompok atau individu vang dapat mempengarubi, atau dipeagarchi, olch
pencapaian tujuan sebuah korporasi® (Buckles, 1999: 101, Stoll Kleemann,
2006:22). Berdasarkan pengertian ini, dalam konteks revitalisasi dapat diartikan
bahwa stakeholders merupakan  kelompok atau  individu yang dapat
mempengaruhi, atau dipengarulii oleh ugaha revitalisast kawasan. Dalam bahasa
Imdonesia, istilah sfakeholders dikenal dengan istilah “pemangku kepentingan®™.

Di Indonesia secara urmum dan Jakarta secara khusus, undang-undang sudah
mengidentifikasi peran pemerintah dan  elemen non-pemerintah  dalam
pengelolaan cagar budaya. UU BUB n0.5/1992, pasal 18 ayat 1, menyatakan
bahwa pengelolaan henda cagar budaya dan situs adalah tanggung jawab
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pemerintah. Ayat berikutnya menydtakan bahwa masyarakat, kelompok atau
perorangan berperan serta dalam pengelolaan benda cagar budaya dan situs.

Untuk tingkat daerah, Perda DKI no. 971999 mencantumkan bahwa pelestarian
lingkungan dan bangunan cagar budaya di DK1 merupakan tugas dan tanggung
jawab Pemerinizh Daerah (Pasal 5 ayat 1). Pelestarian dapat dilakukan oleh
pemilik penghuni, pengelola dan masyarakat atas dasar izin yang diberikan
Gubernur (Pasal 5 ayat 2).

Berdasarkan peraturan di atas, siapa saja yang dapat dilibatkan dalam
revitalisasi Kota Tua? Macleod (Macleod, 1977 64-70) menekankan setidaknye
terdapat tiga kelompok yang perle dilibatkan dalam pemanfaatan somber daya
arkeologl: kalangan pemeriniab, akademisi dap masyarakst. Masing-masing
merniliki tanggung jawab dan kepentingannya sendiri.

Pemerintah memiliki wewenang penuh uniuk mengkoordinasi pengelolaan
sumber daya budaya. Untuk itu pemerintah mengeluarkan berbagai perangkat
hukum dan melakukan kontrol atas pelaksanaannya. Pemerintah juga bertanggung
jawab untuk menyebarkan informasi mengenai pelestarian kepada masyarakat
luas, univk meningkatkan apresiast mercka. Dalam revitalisast kawasan kota tua,
ada beberapa instansi pemerintah deerah yang turut mengelola kawasan kota tua,
seperti Dinas Kebudayaan dan Paniwisate {dabulu Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman), Dinas Tata Kota, Dinas Perhubungan, Dinss Pertamanan, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Pekerjaan Umum dan kepolisian setempat.

Pihak akademisi atau ahli memiliki pengetahuan lebih mendalam dalam
berbagal disiplin imu. Pengetahuan ilmu mereka, persepsi yang tajam dan nalar
yang kritis menjadi sumber yang berharga bagi pengembangan kawasan. Mereka
juga memiliki tanggung jawab memberi pengetahuan dan pandangan baru bagi
pemangku kepentingan kepentingan lain, seperti pemerintah dan masyarakat.

Masyarakat adalah kelompok yang paling banyak variannya. Di Kota Tua,
komponen masyarakat yang dapat mempengarubi, alau dipengaruhi oleh usaha
revitalisasi kawasan adalah pemilik bangunan, pengelola bangunan (sebagian di
antaranya tergabung dalam perkumpulan bernama Paguyuban Kotz Tua),
organisasi pelestarian seperti Jakarta Old Town Kotaku (JOK) vang telzh turut
berpartisipasi melakukan beberapa upaya pelestarian, berbagal komunitas
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pemerbati budaya, seperti Komunitas Historla dan Sahabst! Mussum dan
penduduk di seputar kawasan,

Pentingnya Kketeriibatan masyarakat dikemukakan oleh Eko Budihardjo
sebagat berikat :

“Demi mewujudkan pembangunan  kota-kota vang  berkelavjutan,
sesungpuhnys sangat dibarapkan dan sangat diperlukan keterlibatan masyarakat,
meskipun dalam pelaksanaannya tidak perle menghadirkan seluruh masyarakat.
Peran serta masyarakat delam tata ruang kota dan pengelolaan Hngkungan hidup
perlu  diprioritaskan, karena fujuan dard  pembangunan  tersebut adalah
sesungguhnya untuk mensejahierakan dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat,
sehingea mesti sesuai dengan kebutuhan mereka. (Budihardjo, 1999: 261y

Fokus penelifian ini adaiah salash satu komponen masyarakat yang
memiliki kepentingan besar dalam revitalisasi, yaitu pemilik dan pengelola
bangunan, Bangunan merupakan aset utara kawasan. Sebagian besar pemilik dan
pengelola gedung berasal dari masyarakat: dart ratusan bangunan tua yang masuk
status bangunan cagar budaya, hanya sepuluh gedung yang menjadi wewenang
Pemprov DKI. Sisanya dikuasai pemerintah pusat (36%) dan masyarakat {30%).
Kerja sama dengan mereka pun menjadi krusiel. Mereka yang mengetahui
kesulitan-kesulitan vang mereka hadapi dalam pengelolaan gedung. Kepentingan
mercka harus diakomodasi ager kepentingan pelestarian dapat terjaga dan
mercdam konfitk dalam penangenen kawasan. Tujuan merjadikan kawasan
sebagai kawasan pelestarian dan wisata budaya tidak akan tercapai jika bangunan
tidak dirawat dan pemilik bangunan tidek kooperatif.

Persepsi para pemilik dan pengelola Kota Tua mengenai revitalisasi pun
harus dijadikan pertimbangkan dalam  pembuatan regulasi dan  kebijaken
pemerintzh.  Melihat pentingnya persepsi pemilik/pengelola bangunan bagi
pelestarian, diputuskan dibuat sebuah studi untuk meneliti hal tersebut.

Untuk mendapal pengetshusn yang komprehensif mengenal persepst
pemilik bangunan, maka selain dilakukan penelitian langsung atas merska,
dilakukan penelitian alas persepsl pemangku Kepentingan vang lain. Pemangko
kepertingan lain dapat memberi pandangan vang melengkapt pandangan
pemilik/pengelola bangungn, Melaloi analisis terhadap berbagai pandangan yang
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beragam tersebut, diharapkan diperoleh pambaran keadaan yang membentuk
persepsi pemilik dan pengelola bangunan.

Beberapa penelitian mengenai Kota Tua pemnah dilakukan oleh mahasiswa
Fakultas Timun Pengetshuan Budaya Universitas Indonesia. Penelitian dilakukan
antara lain oleh Arvandini Novita {1995) dalam skripsi berjudul “Kota Batavia
Abad XVII-XVII: Tata Kota dan Perkembangannya” yang membahas tentang
perkembangan, tata kota dan hubungan antar bangunan pada abad XVII - XVIH
dan perbandingannya dengan kota Amsterdam pada masa yang sama. Selain ftu
ada penelitian dari mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Indonesia,
Gathut Dwihastoro, dalam tesis begjudul *“Gudang-gudang VOC di Batavia Abad
AVI-AVIIL: Kajian Arsitekiural, Fungsi, Peran dan Pola Keletakan™. Yenelitian
menekankan pada kajian gudang-gudang miltk VOC.

Sebagian besar penelitian mengenal kawasan Kota Tua vang ditemekan
berasal darl Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Arsitekiur, yang menskenkan pads
aspek arsitekctural kawasan, yaita karya Risalina Adikurniati (1996) berupa skripsi
berjudnt “Pemingkatan kualitas kawasan pemmugaran: Kawasan Kota Lama
Jakarta”, karya Ira Sophia (2006) berupa skripsi berjudul “Peran Btrategis Kali
Besar dalam Pembentukan dan Perkembangan Kota Batavia pada masa
pemerintaban VOC: suatu tinjauan historis.”, karya Purivanti {1897) berupa
skripsi beriudul "Revitalisasi di Kota Lama Jakaria, karya Hham (1997) berupa
skripsi berjudul “Pola Perkembangan Kota Jakarta (Batavia} daci tabun 1619 -
1784, karya Kartika Irma (2000) begudal *Adaptive Re-use Bangunan Bersejarah
di Jakarta scbagai Bangunan Komersial.”, karya Febru Mohammad Aadry (2005)
berupa tesis berjudul “Adaptive Reuse Bangunan-bangunan fua: suatu tinjauan
kritis terhadap tiga museum di sekitar Taman Fatahiliah.”. Penglitian berupa
laporan penelitian juga berasal dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia,
berjudul “Proyek Penyusunan Rencana Rinci Pemugaran Jakarta Lama/Kota” oleh
Somaatmadja, Achmad Sadili {1992},

Selain iu, dan Program Studi Kajjan Pengembangan Perkotaan,
Kekhususan Manajemen Aset Perkotaan, terdapat karya Hendra Handoyo (2008),
berjudul “Analisis Fakior-Faktor yang menjadi Preferensi Pemilik/Pengguna
Bangunan Cagar Budaya dalam Revitalisast Kawagan Kota Tua (Studi Kasus;
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Lingkungan Taman Fatahillah)”. Penelitian ini meneliti faktor-faktor penting apa
saja vang menjadi preferensi pemilik dan pengguna bangunan cagar budaya dalam
revitalisasi lingkungan Taman Fatahillah. Hendra Handoyo menggunakan metode
kuantitatif dan bobot penelitiannya lebih berat pada aspek fisik kawasan Kota
Tua, misalnya masalah aksesibilitas. Selam itu, di dalam tesis tersebut tidak
tertuang pandangan pemangku kepentingan lain, misalnya pihak akademisi, LSM
dan pemerintah.

Dari sekian penelitian di atas, belum ada penelitian mengenai pengelolaan
di Kawasan Kotz Tua yang dilihat dari aspek MSDB. Cleh karena itu penelitian
ini penting dilakukan bagi pengembangan timu MSDB secara Khusus dan ilmu

pengetahuan secara wmum.

1.2. Permasalabhan

Menurat Perda 9/1999, revitalisasi adalah upaya memberdayakan situasi
dan kondisi lingkungan bangunan cagar budaya untuk berbagai fungsi yang
mendukung pelestariannya. Danisworo (Info URDI, tt) memberikan gambaran
vang lebih komprehensif. Menwuinya revilalisasi adalab upaya untuk
memfungsikan kembali suate kawasan atau bagian kota yang dulunya pemsh
hidup, akan tetapi kemudian mengalami kemunduran/degradasi. Skala revitalisasi
ada tingkatan makro dan mikro, Proses revitalisasi scbuah kawasan mencakup
perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi, dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi
harus mampu mengenali dan memanfaatkan potenst lingkungan (sejarah, makna,
keunikan lokasi, dan citra tempal). Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat
diartikan hahwa revitalisasi berarti upaya mepghidupkan kembali sebuah kawasan
dengan fungsi yang sama dengan fungst sebelumnya, atau memberinya fungsi
baru yang lebih sesuai, yang dapat mendukung pelestariannya,

Konsep revitalisasi ini kemudian dijabarkan dalam bentuk perencanaan
vang mempertimbangkan kondisi, potensi dan karakter kawasan. Tahap
berikutnya adalah implementasi, yang idealnya didasarkan pada perencanaan
tersebul,

Dalam konteks Kota Tua, pemerintah telah melakukan becbaga langkah

perencanazn den implementasi revitalisasi, mudai dart mendeklarasikannya
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schagai dedicated program, membuat rancangan Rencana Induk dan UDGL,
membentuk Usnit Penataan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua dan melakukan
perbaikan fisik. Akan tetapi, agar proses revitalisasi maksimal, sukses dan
sustainghle (berkesinambungan) maka sinergi berbagai komponen pemangku
kepentingan adalah mutlak, karena kawasan pada dasarnya merupakan milik
bersama. Partisipasi mereka sangat diperlukan. Dukungan pun akan didapat jika
harapan dan keinginan para pemangku kepentingan terakomodasi.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan
implementasi revitalisasi kawasan Kota Tua dilikat dari sudut pandang salah sato
unsur pemangku kepentingan yang memiliki peran penting dalam revitalisasi,
yaitu pemilik atau pengelola bangunan. Dalam proses revitalisasi, tahap
implementasi merupakan itahap vang fapgsung diresakan dampsknya olch
kalangan ini. Persepsi mereka mutlak menjadi bahan pertimbangan para pembust
kebijakan: mereka merupakan salah sati pencotu penting kesuksesan revitalisasi.

L3. Tajusn dan Manfaat

Tujuan penelitian ind adalah untuk memperoleh gambaran aspek mana saja
yang masih kurang dan harus dibenahi atau ditingkatkan das aspek mana saja
yang sudah mencukupi atan bahkan melebihi harapan para pemilik dan pengelola
bangunan. Selain jtu, dapat diperoleh gambaran pada aspek mana saja
kepentingan para pemilik atau pengelola tersebut ditempatkan pada rencana
revitalisasi Kota Tua.

Kajian ini kelak diharapkan akan membawa dua manfaat, yaitu manfaat
akademis dan manfat praktis. Secars akademis, diharapkan penclitian dapat
memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu arkeologi secara wrnum, dan
MSDB secara khusus,

Sementara itu, untuk manfaat prakiis, penelitian ini diharapkan dapat
memnjadi tambahan informasi bagi semua pemangku kepentingan di kawasan Kota
Tua. Informasi ini diharapkan dapat bermanfast sebagai gambaran tentang
permasalaban dan upaya pengelolaan kawasan dan masukan bagi pengembangan

manajemen kawasan.
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1.4. Kerangka Pemikiran

Sebuah peninggalan materi berpotensi menjadi sumber days budaya, yaitu
memiliki fungsi dan manfaat di masa kini dan masa depan. Lipe (1984 4-8)
menyajikan berbagal nilai yang dapat menentukan potensi sebuah sumber daya
budaya. Nilai-nilai sebuah sumber daya kemungkinan tidak sama dengan nilainya
di masa lalu. Di masa depan, kemungkinan akan ada pemikiran, pengalaman dan
penelitian baru vang membuat penilaian di masa sckarang tidak relevao lagi. Akan
tetapi, demi alasan praktis, tidak semua peninggalan materi dapat dilestarikan atan
dipelajari secara mendalam. Oleh karena iy, Chesler dan King {1977), seperti
yang dikutip oleh Lipe, menyatakan bahwa para penanggung jawab di masa
sekarang harus menentukan pilihan menggunakan pertimbangan yang dianggap
paling baik (Lipe, 1984:2)

Bagan 1.1, yang disusun oleh Lipe menunjukkan hubungan antara sumber
dava budava, ingtitusi sosial, nilal sumber daya budaya dan konteks pembentukan
nilai-nilai tersebol., D dasar, terlibal kebudayaan materl menjadi dasar dari
sumber daya budaya. Pembentukan nilai kemudian bergantung pada konteks-
konteks tertentu, sesuai dengan kondisi masyarakatnya (Lipe, 1984:2.3).
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SDB yang dilestarikan struktur, situs, lanskap masyarakat terhadap SDB £
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L Kebijgkan, hukum, lembaga pemerintals; :
Institusi sosial Institusi pendidikan; masyarat dan kelompok 1 Buku, artikel, film, kelss, kulioh, pameran
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pelestarian dan studi SDB :
3 F 3 F
L S Estetik Asosiatiff Informasi
Jenis-jenis nilai simbolis
'y & I 9 [ ]
PordiiEdancill .Y ¥ Pengetahman tradisional Penelitian formal
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Diasar sumber daya budaya
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Bagan 1.1, Hubsngan nilal sumber daya budaya oleh Lipe
(Lipe, 1984: 3)
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Untuk Kawasan Kota Tua, potensinya sebagal sumber daya budaya dapat
diungkap berdasarkan penggolongan nilai-nilaz yang yang disusun Lipe sebagai
berikut:

a. Nilai asesiatif/simbelis

Nilai asosiatif/simbolis adalah nilai vang mengungkap sebuah sumber
daya budaya sebagal peghubung rangible dengan masa lalu. Wujud fisik sebuah
sumber daya budaya tidak dapat disamakan dengan data tertulis atau sejarah Tisan.
Sifatnya yang sangible inl membuat sebush sumber daya budaya menjadi sebagal
simbol masa lalu yang kuat. Dalam kanteks kawasan Kota Tua, peninggslan masa
kolondal ini memgadi bukti fangible sejarah bangsa secara umum, dan sejarah
Jakarta secara khusus: kawasan merupakan cikal bakal kote Jakarta masa kini.
Eko Budihario, seperti yang dikutip oleh Danisworo, mengatakan bahwa kota
tanpa asct peninggalan scjarah seperfi orang tanpa ingatan, alias sama dengan
grang gila (Danisworo, 2004:1). Jika Jakarta gagal melestarikan kawasan ini,
maka generast mendatang tidak akan memiliki bukti fangible mengenai asal-usul
mereka, Pabitnya sejarah yang terkait dengan kawasan Kota Tua justu dapat
meniadi menjadi pengingat agar bangsa Indonesia tidak lagi terjerumus ke dalam
keadaan terjajah di segala bidang.

b, Nilai informasi

Nilai informasi adalsh pilai yang terkait dengan potensi informasi tentang
masa lalu yang dapat didapatkan dart sebuab peninggalan budaya. Informasi dapat
muncul dari penelitian formal, misalaya bidang arkeologi, sejarah seni, sejargh
arsitektur, yang meneliti langsung struktur fisik, dan dari ilmon-ilmu yang berfokus
pada observasi dan pengalaman manusia, seperti sejarah, etnologi, desain
arsitektur, psikologi seni dan sebagainya. Kedua bidang tersebut saling
melengkapi untuk roemberi gambaran yang lebih lengkap mengenai kehidupan
manusia di masa lalu serta relevansinya di masa kini.

Banysk bidang ilmu yang dapat mendapat informasi berharga mengenai
masa lalu Jakarta melalul penelitan di kawasan. Untuk arkeslogi, berbagai
penemuan struktur di bawah fanah dapat memberi pengetghuan baru mengenal
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kehidupan sehari-hari di masa lalu atau memperkuat data sejarah. Melalui
ckskavasi oleh Tim Arkeologi Pimpinan Mundacdjito, ditemukan rel trem di
bawah halaman Museum Sejarah Jakarts, di antar Gedung PT. Asuransi Jasindo
dan Kantor Pos Taman Fatahilish (Pradaningrum, 20608:2). Di kompieks Musenm
Bank Indonesia, sisi utara kawasan Taman Fatahillah, ditemukan runtuhan fondasi
salah satu Bastion yang dahufn merupakan bagian dari benteng di Batavia melalui
ekskavast yang dilskukan pada tahon 2007 (Simaga, 2007:4). Penermuan-
penemuan tersebut semakin memperkuat nilal informasi kawasan dan penelitian
lebih lanjut di kemudien har dapat mengmagkapkan lebih banyak lagi mengenai
masa lalu kota Jakarta. Hal ini dimungkinkan hanya jika kawasan dilestarikan
dengan baik,

¢. Nilai estetik

Nilai estetik adalah nilai vang terkail denpan keindahan sebuah
peninggalan budaya. Nilal estetik berpantung dari selera dan tolok ukar pengamat
yang berasal danl kebudayasn asalnya.

Dabule, Batavia dikepal dengan keindshannva, Kawasan ditata
menyerupai kota Amsterdam, dengan kanal dan jalan yang teratur rapi dan
lingkungan asri, Keindzhan kota Batavia menjadi tersobor dan membusinya
mendapat berbagai julukan pada abad ke-18, seperti “Ratu dari Timur”, “Mutiara
dari Timur” dan *Kota Surga yang Abadi™ (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman,
2005:3)

Keindahan mesa itu ada yang tersisa. Beberapa bangunan dan strukiur
yang dibangun sekitar masza itu magih utuh, seperti Museum Sejarah Jakarta dan
Taman Fatahillah. Soasana kekunoan di beberapa bagian kawasan, misaloya di
sekitar Taman Fatahillah dan di Kali Besar, relatif terase, terjaga dan terlihat
konkras dengan wujud kebanyakan lingkungan lain di Jakarta. Oleh karens itu,
seripgkall kawssan menjadi inspirasi pekerja seni dan magyarakat umum.
Berbagai foto artisiik berlatar berlatar belakang berbagal bagian di Kota Tua
sering terlihat di media massa atau di koleksi pribadi sesecrang,

Kawasan juga dapat menjadi pengingat masa ketika lingkungan Jakarta
lebih asr, teratur dan tertata. Pengetahuan ini dapat menjadi pemicu untuk
memperbaiki lingkungan kota di masa Kind
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g, Nilai ckonomi

Nilai yang terkait potensi sebuah sumber daya budaya untuk memberi
manfuat ekonomis. Ada beberapa cara sebuah sumber daya budaya memiliki
manfaat ekonomis. Sumber daya budaya dapat memiliki nilai utilitadian, yaitu
memenuhi kebutuhan kehidupan masa kini. Contoh pemanfaatan seperti ini adalah
menggunakan sebuah bangunan kuno sebagal rumah tinggal atau kantor.

Nilai simbolis dan estetis yang dimiliki sumber daya budaya juga dapat
dipergunakan untuk memberi manfaat ekonomi, Misalnya, seorang membeli
rumah kuno karena tertarik dengan keindahan dan nilai sejamahnya. Banyak negara
di dunia meniadikan pariwisata budaya sebagai primadona ekonomi {Lipe:
1984:8}.

Kawasan Kota Tua memiliki nilai ekonomi dilihat dari ketipa aspek
fersebut. Terdapat berbagai bangunan kune vang relatif utuh dan dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan. Saat ini terdapat beberapa gedung yang
digunzkan untuk kepentingan komersil, misalnya Kafe Batavia dan Kantor Pos
Taman Fatahillah. Akan tetapl, scbagian leinnya masih tedantar atau
peomanfaatannys tidak sesuai dengan nilai sejarah kawasan (pemanfaatan sebagai
diskotik, klub, dan schagainya). Potensi ekanomis kawasan masih dapat digali
lebih jauh, dengan memantaatkan nilai simbaolis dan estetis yang dimilikinya.

Di sinilah peran program revitalisasi Pemerintah Provinsi DKI Iakarta
untuk meningkatkan potensi ekonomis kawasan dibutubkan, Nilai simbolis, estetis
dan ekonomis kawasan hendak dirangkul dalam program revitalisasi Pemerintah
Provingi DDKI, sesuval yang tertera dalam visi Remcana Induk Kota Tuz
“Terciptanya kawasan bersejarah Kota Tua Jakarta sebagat daerah tujuan wisata
budaya yang mengangkat nilal pelestarian dan memiliki manfaat ekonomi yang
tinggi”.

Pelestarian nilai-nilal sumber daya budaya tersebut, bergentung kepada
pada keberadaaan dan keefektifan berbagat institusi sosial. Lipe memandang
balvwa masyarakat, bersarna berbagal institusi sosial lainnya, seperti pemerintah,
institusi pendidikan, masyarakat, kelompok kepentingan dan dunia useha di sisi
lain, didukung instrumen atau institusi sosial yang dibentuk oleh materi seperti
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buku, TV, film, kelas, kulish dan pameran museum & sisi lain, memiliki
kemampuan untuk melestarikan sumber daya budaya secara aktif atau secara pasif
{Bagan 1.1} (Lipe, 1984:2.3). Kedua jenis institusi 4 atas mendukung pelestarian
sumber daya budaya, pemahaman dan apresiasi terhadapnya serta pemanfaatannya
{Lipe, 1984:4}.

Untuk konieks Kota Tua, masyarskat yang memiliki peran di dalam
pelestarian sumber daya budaya antara lain adalah para pemilik dan pengelola
bangunan, Karcpa posisinga yang penting ini, maka aspirasi, harapan dan
persepsinya patut diperhatikan. Untuk penelitian ini, fokus penelitian adalah
komponen persepsi.

Selain berganiung pada keberadaaan dan keefektifan berbagai institusi
sosial yang diidentifikasi di atas, pelestarian sebush sumber daya budaya juga
membutuhkan sebuah ilmu pengeloiaan atan MSDB yang efektif. McManamon
dan Hatton {2000:6), menemukan bahwa terdapat banyak kesamaan tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh mereka yang berkecimpung di dalam interpretasi dan
pelestarian sumber daya budaya, baik di negara berkembang maupun di negara
maju, di tingkat pusat atau daersh, bagi yang bekeria di bidang kongervasi fisik,
interpretasi mavpun public cutreach. Berdasarkan berbagai pengalaman berbeda
tersebut, MeManamon dan Hatton (2000: 6-17) kemudian menyimpuikan
beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menjalankan MSDB yang efektif,
yaitie

1. FPeniinganya sistem nasional

Sistemn nasional {national system) berarti hukum, regulasi, pstunjuk dan
program pemcrintazhan terkait mandat legal untuk identifikasi, evaluasi,
inventarisast dan penangacan sumber daya arkeclogi atau sumber daya budaya
lainnya. Kebijakan publik untuk perlindungan dan pelestarian sumber daya

budaya haras memiliki Bga komponen:
a. Ada pernyaiaan yang kuat di tingkat pasional {national statement of
intenty untuk melindungi dan melestarikan situs warisan budaya,
struktur dan sumber daya jenis lain (McManamon dan Hatton, 2000
7). Dukungan sistern nasional peraturan dan regulasi, kebijakan:
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sudah dijalankan dengas adanya undang-undang terkatt seperti UU
BCB No 51992 dan berbagai Peraturan Pemerintah dan Surat
Keputusan. Undang-undang di tingkat nasional kemudian diturunkan
di tingkat DK Jakarta sebagai Perda 9/1999,

. Ada dukungan politik {political support) dalam implementasinya.
Kepentingan pelestarian sumber daya budays harus berada di atas
kepentingan publik lain setidakaya di beberapa keadaan tertentn dan
dianggap sejajar dengan yang lainnya di keadaan lain. Kebijakan
terkait sumber daya budaya akan semakin kuat jika unsur pemerintaly
vang lain diwajibkan untuk mempertimbangan perlindungan dan
pelestarian  sumber daya budaya dalam akiivitas mereka
{McManamon dan Hatton, 2000: 7). Unfuk revitalisasi Kota Tua,
tingkat dukungan politik akan diungkap melalui penelitian terhadap
pemilik dan pengelola bangunan.

. Kebijakan harus dijalankan dengan kooperatif antara lembaga, dinas
atau kementrian di tingkat nasional, dengan pemerintah di tingkat
lain dan masyarakat. Kementrian yang bertanggung jawab untuk
preservasi warisan budaya dan kementrian yang bertanggung jawab
atas pengembangan ekonomi, pariwisata, penegakan hekum dan
bidang terkait lainnya harus bersikap kooperatif. Kebijakan terkait
sumber daya budaya tidak akan efektif jika pelestarian dan
perlindungan sumber daya budaya tidak mendapat perbatian dan
prioritas vang sama seperti bidang lain (McManamon dan Hatton,
2000: 7). Kekuatan kolaborasi zkan dirasskan oleh pemangku
kepentingan. Kolaborasi yang kurang kuat menimbulkan kesenjangan

antar kebijakan dan efeknya merugikan pemilik/pengelola bangunan.

Berbagal kebijakan tersebut harus diimplementasikan dengan tegas dan
giat. McManamon dan Hatton menckankan pentingnya peran pemerintah pusat
dalam hal ini. Pemerintah pusat harus mengembeangkan, alau membanty
pengembangan regulasi, prosedur, petunjuk dan program untuk implementasi
kebijakan yang efcktif, menyediakan pendanaan atau staf untuk mengawasi yang
meniamin keefekifan implementasi kebijakan dan menyediakan bantvan teknis
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yang profesional. Bantuan ini dapat disediakan oleh staf ahli pemenntah, ahli dari
pemerintah tingkat lain atau dari sekfor swasta. Pemerintah pusat harus bekerja
sama dengan pihak lain. Sumber daya budava ada dalam berbagai bentuk.
Sebagian ditangani pemerintah pusat, yang lsinnya ditangani pemerintah daeczh
atau perorangan. Pemenntah pusal harus bekerja sama dengan pibak terkait di
setiap level ini (McManamon dan Hatton, 2000: £). Dalam penelitian ini,
pembahasan tidak akan sampai pada keterlibatan pemerintah pusat di dalam
kebtjakan pemerintah DKI Jakarta,

Ketika keputusan untuk mengelola sebuah sumber daya budaya secara
aktif sudah bulat, sebush rencana pengelolaan hares dibuat. Isi rencana tersebut
berupa alasan dilakukannya pengelolaan tersebut dan implementasinya, Rencana
tersebut harus mencakup hal-hai berikut (McManamon dan Hatton, 2000: 9):

a. Aktivitas yang diperiukan untuk stabilisasi atau pelestarian karakter khas

{features) sumber daya budays tersebut.

b. Interpretast sumber daya budaya dan bagaimana cara penyajiannya di
masyarakat,

¢. Cara melestarian koleksi dan records dari sumber daya budaya.

d. Aldtivitas yang diperlukan untuk melindungi sumber daya budaya.

e. Informasi baru apa yang diperlukan agar dapat melindungt, melestarikan
dan menginterpretasi sumber daya budaya.

Untuk pengelolaan yang efektif, Rencana Induk Kota Tua idealnya
memuat kriteria di atas. Rencana harus ditelaah dan direvisi secara rutin dan
didukung staf yang giat dan bermotivasi,

Selain ity, harus juga diantisipasi konflik atau potensi konflik yang akan
terjadi jika ada proyek pembangunan vang dapal menggangpu sumber daya
budaya. Jika potensi konflik cepat diidentifikasi, biasanya masalah dapat dihindari
atau dapat diselesatkan dengan baik, dengan tetap memperhatikan keseimbangan
antara  kebijakan perlindungan dan pelestarian dan kebijakan pembangunan
ekonomi modemn. Agar para pihak yang berkonflik dapat sepakat pada sebuah
penyelesaian yang memuaskan, dibotubkan kebijakan publik yang kuat di bidang
pelestarian dan perlindungan sumber daya budava (McManamon dan Hation,
2000: 10). Melalui penelitian terhadap persepsi para pemilik/pengelola bangunan,
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diharapkan akas terungkap masalab yang timbul akibat pertentangan kepentingan
dan besarnya kekuatan kebijakan publik yang ada.

2. Pentingnya dukungan komunitas lokal

Masyarakat yang tinggal di sekitar atau di dalam lokasi sumber daya budaya
memiliki pengarub  penting, bahkan vital, terhadap pelestarian  dan
perlindungaanya. Komunitas lokal dan pemimpinnya harus melihat sumber daya
budaya schagal bagian dari aset wilayah mereka. Mereka harus memandangnya
seperti sesuaty yang berharga untuk diselamatkan, dipreservasi dan diinterpretasi.
Dasar persepsi ini dapat beragam, misalnya pemuasan kebutihan ekonomis atau
kebanggaan terhadap warisan budaya komunitas (McMatamon dan Hatton, 2000:
10). Untuk menggali persepsi ini, perlu dilakukan penelitian atas masyarakat
pemilik atan pengelola BCB. Informasi tentang persepsi ini dapat diperoleh
melalui informasi verbal atau dari perilaku.

Uniuk menciptakan sikap menghargai dan menjaga sumber daya budaya,
maka harus dibenkan perhatian terhadap empat bidang berdkut (McManamon dan
Haiton, 2000: 12

a. Program pendidikan informal dan formal

Komunitas lokal yang lebih mengenal sumber daya lingkungannya, serla
tahu cara mempelajari dan melestarikannya biasanya memiliki tkatan yang lebih
kuat terhadap sumber daya budaya dan dapaet dimanfaatkan untuk membangun
dukungan masyarakat yang kuat, Pendidikan juga harus memperhatikan persepsi
yang berbeda di dalam komunitas yang sama dan dikenas relevan dengan kondisi
iokal agar orang yang fidak memiliki pengetahuan khusus mengenai sumber daya
budaya menjadi tertarik. Akan tetapi, harus juga disampaikan hal-hal umum
tentang sumber daya budaya, misalnya, cars penanganammys yang harus lebih
hati-bati,

b. Peraturan nasional, lokal dan kontrol terhadap pengembangan,
Tindakan seorang individu dapat menentukan ketahanan sebuah sumber
daya budaya. Individu yang sadar dan taat hukum tidak akan merusak sumber
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days budaya jiks mercka sadar akan nilai pentingnya bagi masyarakat umum.
Penanggung jawab MSDB di tingkat pusat dan daersh harus berkoordinasi agar

pesan tersebut sampat dan terus bergaung.

¢. Keferknitan antar program pelestarian pusat, dacrah atau lokal
dengan komunitas lokal dalam menjaga sumber daya budaya.

Kerja sama dengan komunitas lokal dalam program pelestarian,
pendidikan masyarakat dan public owreach diherapkan menjadi standar baku
penilaian sebuah program MSDB di masa depan. Kepentingan akademis belaka
tidak aken cukup untuk justifikasi pembiayazn pegara untuk perlindungan sumber
daya budaya. Kepentingan akademis harus dibubungksn dengan hasil atau
keuntungan yang dapat diterima raasyarakat lokal. Jika tidak, twjuan pelestarian
jangka panjang MSDB tidak akan tercapai,

d. Integrast interpretasi dan pelestarian sumber daya budaya dalam
program pengembangan ekonomi lokal,

Selain untuk mencegab kerusakan sumber daya budaya dari vandalisme,
pencurian, dan scbagainya, dukungan masyarakat lokal juga penting dalam
perlawanan tethadap proyek pembangunan aiau pemanfaaten lahan. Mereka juga
dapat menjadi mata dan telinga penanggung jawab peclindungan dan pelestarian.

Informasi dan pars pemilik/pengelola banguman dan pemangku
kepentingan lain akan melihat keberadaan program-program seperti diungkap di
atas. Kurang berjalannya atau ketidaan pelaksanaan program-program i atas akan
menimbulkan persepsi burik bagi komunitas Iokal,

Program seperti ini terutama penting untuk di Indonesia, masyarakatnya
yang belum mengapresiasi penuh usaha pelestarian budaya. Danisworo (2009: 43
mengemukakan sejumlal keraguan seputar pelestarikan bangunan peninggalan
sejarah sebagai berikut:

“Pertarna, ide konservasi bukan merupakan ide kokal, melainkan berasal
dari tradisi Barat. Akibatnya, gerakan pelestarian di Indonesia sering dituding
sebagai gerakan yang bersifat elitis, eksklusif, dan kebarat-baratan. Kedua,
kontribusi pyata dari gerakan ini, terutama pada aspek sosial, ekonomi, dan
budaya, masih dipertanyakan dan diperdebatkan. Ketiga, gerakan ini lebib sering

Universitas Indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



26

dikonotasikan terlalu bersifat "sentimental”, “rfidak relevan” dengan tuntutan
kemajuan, afau bahkan ditudub scbagal “anti-perubahan®, schingga dapat
mematikan kemajuan pengembangan kota. Terkadang gerakan pelestarian budaya
menjadi sangat sensisif secara sosial maupun politis, yaitu ketika dijumpai bahwa
objek pelestariannya terkait secara politis dengan “masa penjajahan”, ataupun
secara sosial-budaya terkait dengan etnik tertentu yang bukan pribumi”

Keraguan yang mungkin timbul dalam revitalisasi Kota Tua adalah terkait
dengan objek pelestarian yang berasal dari erd kolonial, mengingatkan pada derita
penjajahan, Persepsi negatif seperti di atas harus diidentifikasi, agar dapat diambil
langkah yang sesuai.

3. Kebutuhan akan peadekatan dan pengembangan baru

Sama seperti bidang lain, MSDB akan mendapat manfaat dari ide dan
perkembangan baru di dalam metode dan tekniknyn. Banyak aktivitas CRM
menjadi tanggungan negara, sehingga perbaikan efisiensi dan penckanan biaya
menjadi sangat penting (McMapamon dan Hatton, 2000 14). Penelitian fidak
akan mencakup sampal pengembangan metode atau teknik baru, .

4, Peran penting pendidikan dan public cutreach

Pendidikan dan public owfreach banyak dibutghkan agar pengalaman
“warigan budaya” dan hasil-hasil MSDB mendapat peran lebih penting dalam
kehidupan sehari-harl, Agar program-program tersebut sukses, dibarapkan
pemanfaatan sumber daya budaya diremcenakan sebagai bagian dari strategi
wmum konservasi, bukan hanya sebagat pelengkap (McManamon dan Hatton,
2600: 15).

Penelitian ini adalah bentuk lain public owlreach atsu upaya untuk
menyentuh publik. Diharapkan bakwa pemilik dan pengelola bangunan akan
menyadari bahwa peran mereka sangat vital bagi pelestarian warisan budaya. Di
luar {fu, perbahasan tidak akan mencakup sampai program pendidikan atau
public outreach yang dilekukan oleh pemenntah provinst.

1.5. Wilayah Penclitian
(Guna lcbilh mengarahkan pembahasan, penelitian akan dibatasi dalam
suatu ruang lingkup spasial. Dagar pembatasan spasial berdasarkan buku
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Guidelines Kota Tuu, s¢buah kajian dibuat oleh tim dari Jurusan arsitektur U,
vang diterbitkan pada tahun 2007 oleh Dinas Kebudayaan dan Permuseuman,
Buku ini bersi panduan pemanfaatan, pedoman pelestarian, serta pengaturan
fungsi bangunan dan ruang kota di wilayah Kaota Tua.

Kriteria pembatasan spasial vang tertera di Grddelines Kota Tua mengacu
pada perangkat hukum U1J BCB 5/1992, Perda 5/1999 dan kaiian sejarah yang
mereka lakukan, Perlu diketahui bahwa selain membuat buku Guidelines Kofa
Tua, tim yang sama juga menyusun kajian sejarah dalam buku Sefarah Kota Tua
{Dinas Kebudaysan dan Pemmnuseuman, 2007). Adapun penanggung jawab
pembuatan buku ind adalah Prof. Dr. Ir. Yuhanto Sumalyo, abli sejarah arsitekiur
kolonial.,

Kawasan Kota Tua, berdasarkan Persturan Gubernur Provimsi Daerah
Khusus Ihukota Jakaria Nomor 34 Tahun 2006, terletzk & Kotamadya Jakara
ara dan Kotamadya Jakaria Barat. Di dalam Rencang Induk Kota Tus Jakarta,
Kawasan Cagar Budaya Kota Tua dibagi menjadi lima zona yaiti: kawasan Sunda
Kelapa (Zona 1}, kawasan Fatahillah (Zona 2), kawasan Pecipan (Zona 3).
kawasan Pekojan (Zona 4) dan kawagan Peremajaan (Zona 5).

Lokasi yang menjadi dacrah penelitian ini adalah kawasan Fatahillah yang
masuk dzlam wilayah Kotamadya Jakarta Barat, dan dalam rencana induk dJisebut
zona 2. Zona 2 termasuk area yang menjadi cikal bakal Kota Tua schingga
dianggan memiliki nilal sejarah yang tinggi. Menurut Guidelines Kota Tua, zona
2 dibagi menjadi tiga golongan kgwasan cagar budaya, yaitu:
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- Lingkungan golongan 1, di sekitar Taman Fatabillah dan Jalan
Cengkeh,

- Lingkungan goloogan II, di sepanjang Kali Besar, Jalan Pintu Besar
Utara dan sekitar Taman Beos;

- Linglkuagan golongan 1Il, area yang berdekatan dengan Sungal
Ciliwung di sisi timur dan area di dekat Sungai Krukut (Jelakeng) di
sisi barat.

Sebagai representasi dari zona 2, penelitian ini akan memfokuskan pada
lingkungan cagar budaya golongan 1, zona 2. Di sini terdapat gedung-gedung
yang dahulu menjadi bagian dari kekuasaan kolomial, Lima dan sepuluh gedung
yang masuk di dalam area ini merupakan banguman cagar budaya golongan A.
Museum Fatahillah dan lapangaonya, vang dabulo merepakan Hogkungan gedung
Balai Kota di masa kolonial, merupakan salah sato tenggeran Jakaria dan dikenal
sebagai ikon Kota Tua. Lingkungan ini dahule merupakan eksis yang
merepresentasikan kekuasaan politik kolonial dan dianggep sebagal area yang
sangat tinggl nilai seijarahnya. Upaya pelesitanan lingkungan sekitarnya harus
menjadi prioritas.

Pembatagan ini masih berupa usul dard im penyusun Guidelines Kota Tua
schingga belum memiliki ketetapan hukum, masih dapat diperdebatkan dan
kesesuaiannya dengan kriteria pepggolongan lingkungen cagar budaya vang
terdapat di dalam Perda 971999 masih harus dikan lebib jauh. Akan tetapi, untuk
kepentingan penelitian ini, kawasan dan bangunan vang termasuk dalam
lingkungan cagar budaya golongan I, zona 2 versi Guidelines Kota Tun cukup
mewakill nilai sejarah kawasan,

1.6. Metode Penclitian

Penelitian ini adalah pencliian MSDB. Dalam konteks Kota Tua,
pendekatan ini menempatkan persepst, pemilik dan pengelola bangunan Kota Tua
sebagai komponen yang venting demi kesuksesan dan kesinambungan program
revitalisasi. Untuk menggali aspek-aspek yang bersifat deskriptif tersebut, metode
yang paling tepat digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
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Menurut Maleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
sntuk memshami fepomena tentang apsa vang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan laip-laio secara holistik, serta
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suata konteks
khusus yang alamish dengan memanfaatkan berbagal metode alamiah (Maleong,
2005:6).

Menurut Strauss dan Corbin, ada tipa komponen utama penelitian
kualitatif (Stravss dan Corbin, 1990:20):

a. Data dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber utama biasanya

adalah wawancara dan observasi.

b. Analisis atau prosedur interpretif digunakan untuk mencapai sebuah
penemuan atau teori. Prosedur-prosedur ini fermasuk tekmik sotuk
mengkonseptualisasi data,

¢. Laporan lisan dan tertolis yang dapat dissjikan dalam berbagai
format.

Dalam memenuhi semua komponen tersebut, penelition ini akan ditakukan

dalam figa tahap, yaitu tehap pengumpulan, analisis, dan penafsiran data. Masing-
masing dari tahapan tersebut terdiri atas beberapa langkah:

#. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan upaya menogumpulkan bahan-bahan yang akan
digunakan sebagai bahan-bahan pengolzhan dan interpretasi data. Di dalam ishap
ini ada beberapa langkah vang dilakukan, yaitu studi kepustakaan, pengamatan
lapangan dan wawancara,

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan sumber pustaka yang
berkaitan dengan topik penelitian dan dapat dijadikan bahan kajian. Adapun
sumber pustaka yang digunakan adalah buku, laporan penelitian, arsip, kliping
koran, kliping majalah, dokumen, peta dan foto.

Penigamatan lapangan berupa observasi atas bangunan-bangunen di
lingkungan golongan 1, zona 2 dan kawasan secara umum. Bangunan
diperhatikan satu per satu, dan difeto. Hal vang diamati sdalah kekunoan
bangunan, kondisi bangunan, bentuk, detail arsitektur dan material, Selain iy,
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kondisi kawasan secara umum diperhatikan dan difoto. Observasi dilakukan untuk

memperoleh gambaran dalam menentukan signifikansi arkeologis bangunan dan

kawasan. Foto membantu untuk memperkuat deskripsi dan sebagai bahan
perbandingan dengan foto kondisi di masa lalu, jika tersedia.

Wawancara secara mendalam (in depth interview) dilakukan untuk
menangkap dan  mendalami  persepsi  pemangku  kepentingan mengenai
pengelolaan Kota Tua Wawancara dilakokan dengan menggunakan pedoman
wawancara (terlampir) agar pokok-pokok yang dibicarakan dapat seluruhnya
tercakup. Pedoman ini bersifat fleksibel yaitu pertanyaan tidak perlu diajukan
secara berurutan, tergantung alur pembicaraan.

Adapun pihsk vang diwawancara disebut scbhagai informan. Maleong
menyatakan bahwa yang diwawancara adalah mereka yang berperan, yang
pengetahuannya luas tentang daerah atau lembaga tempat penelitian dan yang
suka bekerja sama upfuk kegiatan penelitian yang sedasng dilakukan (Maleong,
1995:199). Berdasarkan kriteria di atas, maka ditetapkan kriteria informan sebagai
berikut:

a. Pihak pemilik/pengelola bangunan: Pemilik adaleh pemilik
bangunan langsung atau ahli wards pemilik langsung, jika
bangunan merupaken milik perorangan. Pengelola adalah para
penanggung jawab bangunan yang dimiliki oleh perusahaan,
Dalam konteks lingkongan golongan 1, zona 2, perusahaan yang
dimaksud berupa BUMN, Mereka bertangpung jawab atas aspek
sperasional bangunan sehani-hart,

b. Pihak pemcrintah; Pejabat Pemerimtah Provinsi DK Jakariz yang
terlibat dalam pengelolaan Kota Tua dan dalam perancengan
berbagal program revitalisasi. Mereka diasumsikan mengetahui
mengenal masalah, kendala yang dihadepi selama proses
revitalisasi.

¢. Akademisi: Akademisi dan berbagal bidang vang mengikuti
perkembangan kota tua dan pernah, sedang atau mengetahui
permasalahan  dalam  pengelolsan Kota Tuas dan program

revitalisasi,
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d. LSM; anggota sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat merupakan
bagian dari masyarakat yang memiliki peran di dalam revitalisasi.
Mereka biasa berjuang demi kepentingan kelompok yang mereka

wakili, memahami dan mengetahul persoalan di lapangan.
Pengumpaulan data juga dilakukan atss semua peraturan dan peorundang-
undangan yang berlaku {(undang-undang dan twunannys). Data aspek legal
diperiukan sebagai bahan evalvasi apakab rencana revitalisasi tersebut sejalan

dengan kepentingan pemilik dan pengelola bangunan.

b. Tahap Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategord, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Maleong,
280).

Untuk kepentingan penelitian ini akan dilakukan analisis arkeologis dan
analisis MSDB. Analisis arkeologis dilakukan untuk mengetahui signifikansi
arkeologis bangunan dan kawasan di lingkungan golongan 1, zona 2. Analisis
dilakukan dengan menginfegrasikan data pengamatan lapangan, yaitu observasi
terhadap fiap bangunan, observasi terhadap kondisi kawasan dan foto. Deskripsi
arkeclogis tersebut diberi nilai historis vang diperoleh dari studi kepustakaan,
berupa sumber pustaka sejarah kawasan (arsip, buku, kliping majalah dan koran),
foto-folo keadaan mass lalu dan peta. Melaln pengolabhan dats tersebut, akan
diketahui signifikansi arkeologis dan historis kawasan dan bangupan-bangunan
yang menjadi objek penctitian.

Analists MSDPE dilakukan dengan mengintegrasikan hasil wawancara,
observasi keadaan kawasan, berbagai perangkat hukum yang bherlaku dalam
konteks revitalisasi kawasan, sumber pustaka berupa buku, kliping koran, kliping
majalah, dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian, peta dan foto serta
hasil analisis arkeologis. Melalui pengolahan data tersebut akan menghasilkan
uraian temtang persepsi pemilik/pengelola bangunan mengenal manajemen
kawasan Kota Tua
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Terbadap data atas peraturan dan perundang-undangan tidak dilakukan
anghisis berdasarkan ilmu hukum. Analisis hanya dilakukan untuk  dapat
menjelaskan apakah perlindungan hukum ates semua baogunan cagar budaya
yang dikaji telah dilakukan dan apakah perencanaan revitalisasi akomodatif
terhadap pemilik/pengelola bangunan.

¢. Tahap Penafsiran Data

Interpretasi atau penafsiran data adalah upaya untuk memperoleh arti dan
makna lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan
{Maleong, 1695:151). Untuk mendapatkan makna dan arti yang lebih mendalam
dilakukan integrasi antara analisis arkeologis dan analisis MSDB yang telah
dilakukan sebelummya, dan sclanjuinya disintesiskan dalam bentuk kesimpulan.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi dalem enam bab berikut ini:

Bab 1 (Pendahuluan} berisi uraien tentang latar belskang dilakukannya
penelitian terkait revitalisast kawasan Kota Tua, Selanjutava dipaparkan rumusan
permasalahan, tujuan dan manfaal penelitian, ruang lingkup penelitian, serta
metode penelitian,

Bab 2 (Latar belakang Seiarah) berisi uraian mengenai signifikansi sejarah
Kawasan Kota Tua. Di dalam bab ini dipaparkan mengenai sejarsh mulai dari
masa sebelum pembentokan Batavia, masa berkuasanyas VOC, masa berkuasa
Kerajaan Belanda dan berakhir pada masa kemerdekaaa Indonesia.

Bab 3 (Signifikans: arkeologis dan nilai sejarah kawasan Taman
Fatahillah} berisi uraian mengenal deskripsi arkeologis bangunan dan kawasan.
Uraian berupa sejarsh singkat kawasan, sejarah bangunan-bangunan, deskripsi
kawasan dan deskripsi bangunan.

Bab 4 (Persepsi pemilik/pengelola bangunan terhadap revitalisasi dan
tanggapan pemangku kepentingan lain) berisi hasil wawancara dengan pemangku
kepentingan pemilik dan pengelola bangunan serta tanggapan para akademisi,
perwakilan pemerintah dan LSM. D) sini diketahui berbagai persepsi, kendals dan
strategi yang diungkapkan oleh para informan.
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Bab 5 (Keterkaitan sigmifikansi sejarah dan arkeologis serta persepsi
pemilik/pengelola bangunan dan langgapan pemangku kepentingan lain) berisi
perobahasan  yang mengintegrasikan  keterkaitan antara signifikanst sejarah,
signifikansi arkeologis, persepsi para pemilik dan pengelola bangunan dan
tanggapan pemangku kepentingan lain terkait dengan lingkungan golongan 1,
zona 2, kawasan Kota Tua.

Bab 6 {Kesimpulan) berisi kesimpulan darl penelitian berdasarkan dari
bab-bab sebelemnya. Uraian dilanjutkan dengan pemaparan usulan strategis
pengelolaan Kawasan Kota Tua Jakarta,
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BAB 2
LATAR BELAKANG SEJARAH

2.1.Masa sehelum pembentukan Batavia

Sejak abad ke-14, di wilayah yang sekarang kita kenal sebagai Jakarta,
terdapat pelabuban bernama Sunda Kelapa (Heuken, 2007: 17). Sunda Kelapa
merupakan bandar utama kerajasn Hiodu Sunda yang berpusat di Pakuan
Pajajaran, Batutulis (Begor). Letaknya di pantai utara, di musra sungal
Ciliweng. Bandar ini dikenal sebagai tempat singgah armada dari berbagai
daerah di Nusantara dan mancanegara (Heuken, 1599a: 29).

Pada tahun 1527, uniuk mencegah pembangunan benteng Portugis di
Sunda Ke‘lapal,, pasvkan Kerajaan Islam Demsk menggempur dan mengusir
angkatan laut Portugis, di bawah pimpinan Fatahillah, menante Suitan Demak
Pangeran Tremggana. Sejak itu Sunda Kelapa dikenal sebagai Jayekaria
(Surjomihardjo, 1999/2000: 14).

Kapal Belamgia masuk ke pelabuban Jayakaria untuk pertama kalinya
pada tanggal 13 November 1596, setelah sebetumnya singgabh di Banten,
dengan armada pimpinan Comelis de Houtman (Heuken, 1995b:20). Setelah
itu, puluhan kapa! Belanda singgeh di kepulavan Nusantara (Tjandrasasmita,
1977: 39).

Untuk menertibkan persaingan di antara pedagang Belanda, dibentuklah
serikat dagang VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnic) pada tabun 1602
(Tjandrasasmita, 1977:40}. Sejak awal berdiri, VOC mulai memikirkan dua hal

) Sefain untuk alasan perdagangan, Raja Padialaran mengizinkan Portugis mendirikan beateng di
wilayahinya karena merasa terancam dengan kekuotan Islam yang semakin membesar di Banten
dan Cirebon, (Sugjomibardjo, 1699/23000: 13).
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penting:  kolonisasi  dan menetapkan kantor pusat perdagangannya
(Tjandrasasmita, 1977: 20).

Pada tahun 1603, Belanda merebut Benteng Victoria di Ambon dari
tangan Portugis untuk digunakan sebagal tempat rendez-vous perdagangannya.
Namun, Ambon dianggap terialu jauh dari jalur pelayaran. Mereka terpikir
untuk menetapkar lokasi lain, Berbagai dacrah seperti Banten, Jepara, Bangka
dan Jayakarta diperfimbangkan (Van Der Zee, 14). Laksamana Cornelis
Matelief de Jonge, yang singgah ke Jayakarta pada tanggel 17 Februari 1607,
mengusulkan untuk menjadikan sebuah tempat di dekat Jayakarm schagai pusat
administrasi dan perdagangan VOC di Asia (Heuken, 1999b:38).

Untuk sementara, sebuah perwekilan ditempatkan di Banten, dikepalai
oleh Jacques P'Hermite. Akan tetapi, pertikaian berkepanjangan anotara
petinggi-petinggi Banten membuat keadaan kurang aman. Pada tzhun 1609
Jacques "Hermite mulai mencari tempat yang lebih aman. Dia mendekati
Pangeran Jayakarta agar dapat memindahkan markas ke sana. Akhimya, pads
tahun 1610, Belanda berhasil menandatangani perjanjian dengan Jayakarta dan
mendapat izin untuk berdagang dan membangun gudang (Van Der Zee, 16).
Perjanfian ini kemudian mengalami revisi pads pemerintahan Gubernur
Jenderal VOC Picter Both (1610-1614) dan disepakati pada tahun 1611
(Henken, 1995 44).

Isi perjanjian antara lain adalah izin mendirikan sebush rumah kayu
sebagal tempat tinggal, kantor dan gudang di sebidang tanah sebelah timur
mulut Ciliwung, berdampingan dengan kampung Tionghoa. Bidang tanah ini
kelak menjadi cikal bakal Batavia (Heuken, 1999b: 38). Di atasnya dibangun
gudang vang disebut Nassau yang berukuran 40m x 14,4 m (Sujomihardjo,
1999/2000:17) yvang selesal dibangun pada tahun 1613 (Heuken, 1999b: 46}
dan Mauritins, yang dibangun pada tabun 1617, Kedua bangunan ini kelak
akan diperkoat bagian pinggirya dengan benteng dan dikenal sebagai Her Fort
van Jacatra (Benteng Jacafra). Perkirasn keadaan Jayakarta pada tahun 1618
dapat diamati pada peta 2.1.
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Pewz 2.1, Kota Jayakarta pada tnhun 1618, seperti yang termuat dalam Rarya Breuning
{Sumber: Mundardilto dide, 2008:14)

Gubernur Jenderal VOU yang keempat, Jan Pieterson Coen (1619 -
1623), berusaha mewujudkan keinginan VOC untuk menfjadikan Jayakarta

sebagai tempat rendez-vous VOC (Tjandrasasmita, 1977: 20, 213 Ambisinya
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membuat Belanda seringkali mengingkeri perjanjian dengan  Pangeran
Jayakarta {Tiandrasasmita, 1977; 21) dan membuat hubungan dengen pesaing
dagangnya Inggris menjadi tegang (Heuken, 19956:53).

Pada tahun 1618 perseteruan aniara Belanda dengen kedua pihak
tersebut memuncak dan berujung pada penaklukan dar pembumibhangusan
Jayakarta oleh Belanda pada tanggal 30 Mei 1619 (Tjandrasasmita, 1977: 21).

2.2.Pasca keruntuhan Jayakarta: Berkuasanya VOC

Jatuhnya Jayakarta menjadi cikal bakal terbenmtuknya Batavia. Coen
awalnya ingin menamakan tempat baru ini “Nievw Hoom” untuk mengenang
kota kelahirannya “Hoom”. Namun demikian para petinggi di Belanda
memerintahkan untuk memberi nama “Batavia”, berasal dari nama nenek
moyang orang Belanda (Van Der Zee, 19). Batavie menjadi markas
perdagangan Belanda di timur jauh hingga tahun 1799 (Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman, 2007; 115}

Coen muiai membangun kota bare di atasnya. Keadaan benteng lama
dianggap tidak memadai untuk aktivitas VOC sehingga Coen memutuskan
untuk membangun kasfee! baru (Heuken, 2001:21). Peta tertua Batavia adalah
sketsa buatan Coen, yang dibuat pada bulan Oktober 1619 (Peta 2.2.) (Heuken,
2001: 313. Di dalam rancangannys, terlihat Coen berencana mengembangkan
kota fidak jauh dar tepi fimur sungai Cilivaung. Sketsa dikirim ke Negen
Belanda pada tanggal 17 Oktober 1619 (Tjandrasasmita, 1977: 21}
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Peta 2.2. Sketsa rencana pembangunan kaaBatavia oleh J.P, Coen pada tahun
1619, Sketsp memiliki orivntasi ke selatan,
(Sumber: Heuken, 2001:18)

Tertihat di dalam rancangan balwa sisi timar benteng lama dihilangkan,
sedangkan sisanya dibiarkan. Benteng yang diperbesar ini diberi nama Kastes/
Batavia. Luasnya tiga kali lipat luas serouia. Bentuknya persegi empat dan di
masing-masing sudut kasteel dibangun bastion dengan nama batu berharga:
Parel, Diamant, Saphir dan Robijn (Sugomihardjo, 1999/2000:19).
Pembangunan Aasteel dipercepat selelah Sulian Agung dari Mataram
menyerang markas Belanda pada fahun 1627 (Dinas Kebudayasn dan
Permuscuman, 10). Pada takun 1628, parit-parit dibuat di sekeliling Kasteel. i
sebelah selatan dibangun jembatan melintasi parit.
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DN sisi selatan kasiee! dibangun kota vang pada awalnys hanya berada
di sisi timur Ciliwung. Untuk mengalirkan air di kota dibuat tiga parit vang
meiintang ke sungal: Sieenhouwersgracht, Groenegrachi dan Leeuwengraachi
{Tiandrasasmita, 1977:22). Keliga aliran parit ini menghubungkan Kali Besar
dengan De Tijgersgracht, sebush kanal yang membujur dag utara (sebelsh
sclatan kosreel} ke arsh selatan, berlemu aliran Ciliwung yvang berkelok
(Sugomihardio, 1999/20060:22).

Pada tahun 1627, Coen mengabarkan bahwa sebelah timur kota sudah
dibentengi oleh tanggul tanah dan parit mulai dari parit di kasteel sampai
mentju aliran sungai di selatan (Heuken, 2001:28). Coen juga berencana untuk
memperinas kota di sisi barat Ciliwung dan menckankan pentingnya dibangun
sebuah parit di sekeliling area tersebut untuk perlinduagan (Heuken, 2001:28).
Jumlah penduduk kemudian bertambah sehingga Coen memindabkan tanggui
berpagar kayu ke arah timur, dimulai dari sebelah tenggara Kastee! (Heuken,
2001:323.

Pembangunan kota diteruskan ke selatan dengan membangun tembok
pertshanan yang memanjang dan menghadap ke Hmur. Sebagail antisipasi
serangan terhadap Mataram, tembok dibangun dengan 15 sudut tembak meriam
yang dilengkepi fasilitas perbekalan amumisi dan markas tentara (Dinas
Kebudayaan dan Pemuseurman, 2007:11)

Coen dan pecerusnya sangast sadar akan bshayva yang mengancam
mereka. Seabad berikutnya, tembok kota masih selalu ditutup dan jembatan
diangkat setiap kali warga Eropa pergi ke gereje. Penjaga mengawasi keadaan
di sekitar gerbang gereja (Van der Zee, 22).

Terlihat dari peta-peta karya Franz Florisz Van Beckenrode pada tahun
1627 (Peta 2.3) dan 1629 (menggambarkan serangan raja Mataram ke Batavia)
{Peta 2.4), bahwa kota dibangun berdasarkan pola kota-kota Belanda, dengan
jalan-jalan lurus serta parit-parit bersilangan membagt kota daiam bidang-
hidang kotak. Kota dibatasi oleh Kastee! di sebelah ntara, tembok pertahagan di
sebelah timur dan sungai di sebelah selatan dan barat.
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Ptz 2.3, Kofa Batavia whun 1627 menurat Franz Florisz Van Beckenrode
{Sumber: Mundardjito dkk, 2008:17-18)

Universitas Indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



£ )

 inutd

B T pn—y
St g gt [, MR i Y

42

4o wer uae

I LRy R R ¥ wagnakag
Abnarb)ad adm IR A I A RS RIRN FENS P e VA d

Foanbi gy wang nen qupey wg s 5!-'_“1:«‘1-*1“&}}1

.{‘ ‘:;'ui .
’-f‘ ‘\x‘ \.'

P :

Pela 2.4, Kota Batavia fahun 1629 menurug Frans Florisz Van Bedkenrode
{Sumber: Heoken 2001373

Coen meninggal pada tahun pada tahun 1629 dan posisi Gubernur
Jenderal diganti oleh Jacques Specx {1629-1636). Specx dikenal sebagai
gubernur jenderal yang membangun kota Batavia {Heuken, 2001:80). Dia
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memperiuas bagian timur kota, membentuk daerah tempat tinggal bagi warga
Eropa dan Cina (Van der Zee, 21). Pagar tembok di sisi sclatan, di bagian timur
kota, dibangun (Tjandrasamita, 1977:23). Pada tahun 1634 kubu-kubu
pertahanan dan sudut-sudutnya mulai dart arah utara ditetapkan dengan nama-
nama kamar dageng VOC (Tjandrasasmita, 1$77:23). Pada tahun yang sama
dibangun tembok di bagian barat kota, mulai dari selatan ke utars yang jugs
memiliki kubu yang diberi nama-nama Provinsi di Belanda (Tjandrasasmita,
1977:24}.

CGambaran keadasn kota dapat dilibat pada medali pemberian warga
Cina Batavia bagi Specx di tabun 1632 {Gambar 2.1). Peta menunjukan kondisi
kota Batavia, baik yang sudah ada maupun yeng masih dalam perencanaan.
Kota di bagian timur semakin melebar, melebihi peta awal rancangan Coen.
Tembok kota dimulai dari sebelah timur Kasteel, dihubungkan oleh sebuah
tembok diagonal. Terlihat bahwa sungai Ciliwung diluruskan, menjadi apa
yang kita kenal sebagai Kali Besar. Proyek ini baru diselesaikan sesudab tahun
1632. Sebuah tanda salib dicantxmkan 4i lokasi tempat sebuah Gereja Belanda
akan dibangun®. Lahan dipepuhi kebun-kebun dan tidak memiliki rumah
(Heuken, 2001:32). Area ini kemudian dibangun pada masa pemerintzhan
Gubemur Jenderal Antonie van Diemen (1636 — 1845) (Sugjomihardio,
199972000:26). Area ini banyak ditinggali priburmsi (Van der Zee, 21).

—

2 D fokasi gereja ini sekarang terdapat Muscum Wayang,
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Gambar 2.1, Medall pemberian wargs Cina Radavias bagi Gubermur Jenders! Specx di ishun 1632
{arientasi gambar ke selstan) |
{Symbern Heukes, 2007:54) :
Di dalam tembok kota, di sisi timue, terdapat Gedung Balai Kota yang
selesai dibangun pada tanggal 30 Mei 1626. Butuh waktu enam tahun uniuk
membangunnya. Gaya bangnnan rumah pendoduk harus disesuaikan dengan
gaya bangunan Belanda (Tiandrasagmila, 1977:24). Jumlsh penduduk yang
bermukim di dalam batas tembok kots pada tabun 1623 adaish 6000 orang,
sedangkan pada tahun 1638 meningkat menjadi 12.000 orang (Tjandrasasmita,
1977:24).
Perkembangan kota sclanjutnya dapat diamati pada peta buatan
Clemendt de Longhe pada tahun 1650 (Peta 2.5). Keakumtan peta diragukan,
namun setidaknya dapat diperoleh gambaran keadaan kois pada masa ffu
{Surjomihardjo, 1999/2000:27).
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Secara umum kota terbagi menjadi empat wilayah. Keempal wilayah
tersebut adalah sekitar Kastee! Batavia, kota bagian timur, kota bagian barat,
dar kota bagian selatan, di sis timur Ciliwung, dinamakan De Foorstad.

Bagian Kasiee! Batavia adalah uwjung tombak pertahanan. Sist utara
tidak lagi terietak langsung di atas air, tapi sudah di atas tanan yang terbentuk
oleh endapan Ciliwung. Keempat bastion masih berfungsi. Kediaman Jenderal
berada di tengah (A). Lapangan benteng berfungsi antara lain sebagal tempat
eksekusi dan merapakan ruang peralihan antara beateng dengan pemukiman,

Bagian timur kota berbatasan dengan lapangan benteng dan merupakan
kawasan pemukiman golongan menengah ke atas Belanda. Bagian dibatasi oleh
kanal di utara, timur dan selatan. 1) aotara kanal dan pemukiman dibuat
tembiok keliling yang sejajar dengan kanal, dari utara ke arah selatan, dengan
bastion-bastion keeil yaitu Fort Amsterdam (B), Fort Middelburg (), Fort
Rotterdam (1)), Fort Enkhuizen (B} dan Fort Gelderland (F). Bagian ini
merupekan pusat pemerintahan dan budays Batavia. Terdapat banyak
pemukiman mewah. Terlihat letak Stadhuis, yang sudah diperbaharui, di sisi
timor laut kawasan (4).

Bagian barat kota merupekan tempat pemukiman golongan menengah
ke bawah dengan penduduk antars lain orang Portugis dan Cina. Pola area ind
mirip dengan bagian tirnur, dengan pola grid dan parit yang mengelilingi.

Bagian selatan kota disebut De Voorstad, berada di luar tembok kota,
dan tepinya dikelilingi sungai Ciliwung. Daerah ini tidak sepadat bagian timur
dan barai dan terdapat banyak lahan perkebunan.

Di luar keempat area tersebut, terdapat rawa-rawa dan perkebunan.
Kawasan ditinggali oleh suku Jawa, Makassar, Bugis, Ambon, Cing {Dinas
Kebudayaan dan Permousenman, 2007:20).

Pada tahun 1648, menjelang pembuaten peta Clemendt de Longhe,
seorang kKapten Cina bernama Phoa Bing Am menggali parit yang ditujuken
untuk pengangkutan barang ke arah selatan. Parit ini digeli mulai dari wjung
selatan De Voorstad. Terusan ini kelak mempermudah pengembangan kota ke
arah selatan (Sugomiherdie, 1999/2000:30). Pada tahun 1661, area itn
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dinamakan Malenvliet, dan sekarang dikepal sebagai Jalan Gajah Mada dan
Jalan Hayam Wuruk {Tjandrasesmita, 1977:24).

Pada peta tahun 1681 (Peta 2.6), terlihat hahwa kota Batavia sudah
tertata rapl, membentuk menjadi empat bagian, dengan sumbu sungai Ciliwung
yang telah dituruskan dari utara-selatan. Terlihat lebih jelas di sini posisi jalan
utarna deri jantung Kasreel mennju bagian timur kota berada di sebelah barat
kota, bernama Prinsenstraat, terus menuju Stadhuisplein (sekarang bernama
Taman Fatahillah) (titik berwarna merah).
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Peta 2.5. Kota Batavia tahun 1681

{Sumiber: Dinas Kebudayzan dan Permuseuman, 2007
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Kota Betavia, dengan kanalnya yang ferator rapy, pohon dan tumbuhan
yang asri serta gaya antik Belands antik yang khas membuatnya mendapat
pujian dari berbagai kalangan. Pada akhir abad ke-17, bangsa Inggris dan
Prancis memuji Batavia sebagai kota yvang menawsan. Pada awsl abad ke-18,
Seorang pemuka apama, Valeniyn, memujinya “Ratu dann Timw” atau
“Koninginen van Qosten” (Van der Zee, 22) Penulis-penulis Belanda
merjuluki Batavia sebagai “Kota Surge yang Abadi”. Penjelajah Inggris James
Cook singgah di Batavia pada tabun 1770 dan menjutuki Batavia “Mutiara dad
Timur” (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2005: 3).

Pada tabun 1678, sebagian besar orang Eropa linggal di sepanjang
Tijgersgracht. Mereka menempati rumash bergaya belanda, den kecintaan
mereka pada kanal-kanal membuat Hagkungan seckitar mereka menyerupai
Venisia (Van der Zee, 23) (Gambar 2.2).

Di parub kedua asbad ke-17 dan paruh periama abad ke-18, kois
berkembagng amat pesat. Pada tahun 1707 Stadhuis atan Balai Kota baru mulai
dibangun kembali, di atas gedung balai kota yang lama. Stadhuis merupakan
gedung pusat administrasi VOU untuk wilayah Batavia,

Lambat faun kota menjadi semakin padat, parit semakin kotor dan ndara
yang tidak sehat {Tjandrasasmita, 1977: 25}, Pada tabun 1733 Batavia diserang
gpidemi malaria (Heuken, 2007:39). Kanal-kanal tak mampn menampung
luapan air dari rawa-raws, schingpa penuh endapan lumpur. Kota menielma
salah satu lingkungan yang paling tidak sehat di dunia. Jumiah kematian sangat
besar (Van der Zee, 23). Jika pada tahun 1760 penduduk di sekitar Kasteel
Batavia ada sckitar 16.000 jfiwa, pada tshun 1790 hanya tersisa 8.000 jiwa
Merosotnya penduduk discbabkan perpindshan besar-besaran dan wabah
penyakit (Hadisutjipto, 1979:10).
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Garbar 2.2, Lukisan Kondisi Rota Batavig pada akhir abad ke-1?
{Sumber: Dinas Kebudayaun den Permuseaman, 2007.23)

Parz bengsawan Eropa pun merasa membutnhkan fempat wniuk
beristirahat dan menghindar dari lingkungan kota sekitar Kasteel vang tidak
sehat, Dibangunlah rumesh-rumah istirshat para bangsawan di sisi selatan
tembok kota. Awalnys bangunan terbuat dari kayu. Akan tetapi lambat laun
bangunan diperkuat sehingga menjadi  terppat  tinggal  permanen
(Sudomihardjo, 1999/2000:32). Secjak pemerintehan Gubemur Jlenderal
Adriaan Valckenier (1737 — 1741), Kasteel praktis tidak lagi menjadi tempat
kedudukan Gubernur Jenderal.

Di perempat akhir abad ke-18, orang-orang Belanda berkonsentrasi
membangun  perumahan di Molenvliet dan sepanjang jalan Jacatraweg
{sekarang jalan Pangeran Jayakarta). Salah sati gedung di abad tersebut yang
masih ada sampai sekavang adalah kediaman Gubernur Jenderal Reinder de
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Klerk, vang sekarang menjadi gedung arsip nasional (Tijandrasasmuita,
1977253,

Pemandangan di sekitar Jacatraweg digambarkan menawan. Di
sepanjang aliran sungat Ciliwung terdapat gedung-gedung bergaya Belanda. i
tepi sungal, berbatasan dengan bagian belakang pedung, dibangun tempat
pemandian dan pangkalan pershu. Di antama tepl sungat dan gedung dibangun
taman-taman yang rapt (Hadisutlipto, 1979:10). Perkembangan kota di abad
ke-18 dapat diamati di dalam pete yang dibuat atas perintah Gubernur Jenderal
Albertus Van Der Parra (1761 — 1775) (Peta 2.7). Menurut Serjomihardjo,
keadaan vang ieriera di atas peia schagian besar masth ferdapat pada dasar-
dasar kota dewasa ini {Sugomibario, 1999/200:35). Terlihat beberapa
perubahan, antara lain, ferlihat di wjung uiara pelabuban terdapat sebuah
benteng &1 pioggir lant, disebut Warer Kasieel Lapangan Kasteel, yang
merupakan ruang peraliban antars Kasfee! dengan bagian timur kota,
dipisshkan oleh parit melintang, Amsierdamschegragt. Bagian timur lapangan
masth dipakal scbagal tempat eksekusi, dan di bagian barat terdapat gudang
pelury, yang sebelumnya tidak ada. Bangunan lain yang sebelumnya tidak ada
adalah Gerbang Amsterdam di tengah, sejajar dengan parit. Di kedua sisi
gerbang terdapat bangunan yang dipakai untuk barak gamisun penjaga Kasieel,
Grerbang merupakan ujung sumbn jalan Prinsenstrast, yang menghubunpkan
Kasieel dengan Stadhuis.

Menjelang pergantian abad, terjadi eksodus ke daerah yang lebih tinggi,
lebih sehat dan janh dan rawa-rawa, Weltevreden. Sebelum menjadi milik Van
der Parra pada tahun 1767, Weltevreden berganti-ganti pemilik. Di masa Van
der Parra, batas wilayah Weltevreden adalah Post dan Schoolweg (J1. Pos dan
J. Boctomo) di sebelah utara, Grote Zuiderweg di sebelah timur (sckarang
menjadi JI. Gunung Sshari-Pasar Senen-Kramat), jembatan Kramat sampai
jembatan Prapatan di scbelah barat dan sungal Ciliwung di sebelah timur
{Surjomihardjo, 1999/2000:38).
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Peta 2.7. Kota Batavia tahun 1770 yang dibuat atas perintah Gubernur Jenderal Van der Parra
(Sumber: Surjomihardjo, 1977:59)

2.3.Batavia pasca VOC sampai Jakarta masa Kini

Pada tahun 1791, Negeri Belanda jatuh ke tangan Prancis. Semua miliki
negeri Belanda, termasuk daerah jajahannya, beralih kepemilikan. Revolusi
Prancis pada tahun 1789 menginspirasi sekelompok warga Belanda, kaum
Patriot, untuk mendirikan negara kesatuan. Dibantu oleh tentara revolusi

Prancis, pada tahun 1795, Raja Willem V di Belanda digulingkan oleh
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kelompok 1m. MNegeri Belanda pun menjadi sebuah republik bernama
Bataafsche Republik (Hadisutjipto, 1979:12).

Konsep dassr Bataafsche Republik adalah negara kesatuan sehingga
tidak mersungkinkan sistem pemerintahan otonomi yang selama ini dijalankan
VOO diteruskan, Bategfsche Republik mengambil alih semua aset dan hutang
VOC. Tzin VOC yang habis pada tahun 31 Desember 1799 tidak diperbaharui
lagi (Hadisutjipto, 1979:12).

Pada tahun 1806, Bataafsche Republik berubah menjadi monarki
dengan nama Hei Koninkrijk Holland, Kekuasaan atas negara jajahan pada
masa i diletakkan di bawah tanggung jawab Menteri Perdagangan dan
Jajahan. Untuk menangani daerah jajahan, Herman Willem Daendels diangkat
sebagal Gubernur Jenderal pada tabhun 1807 (Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman, 2007:42).

Daendels ditugaskan untuk memperkuat pertshanan pulau Jawa darni
Inggris dan memperbaiki nasib rakyat Indonesia dengan cara meringankan
pajak, memgjukan pertanian, melindungi perdagangan dan mengurangi
perbudakan {(Hadisutiipto, 1879:15)

Ia juga mendapat mandat uptuk memperbaiki kebersihan kota Batavia,
Bila fargel tersebut fidak fercapai, maka Daendels hams mencari lokasi lain
untuk memindahkan pusat koloni Belanda di Asia. Dengan keadaan keuangan
yang terbatas, Daendels pun memutuskan untuk mengubsh Weltevreden
menjadi pusat pemerintahan. Daeodels kemudian membangun istana baru di
daserah  Waterlooplein, ysng sekarang menjadi  Lapangan Banteng
(Surjomihardjo, 1999/2000:40).

Agar keadsan kota lebih sehat, pada tahun 1810 Daendels
memerintahkan pembongkaran benteng dan tembok kota untuk melebarkan
area. Sebagian bahan bangupan dari Istana yang baru dan beberapa bangunan
lainnya dibuat dari sisa Kasteel Batavia. Gerbang Amsterdam yang dibangun
sekitar abad ke XVIII dibongkar dan diganti dengan gerbang yang lebih kecil
dengan model klasik. Walan bentuk dan fungsinya berbeda, pamun nama
gerbang tetap menggunakan nama lama (Hadisutjipto, 1979:21). Gerbang ini
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kelak dibongkar pada tahun 1950, karena dianggap mengganggu arus lale lintas
kendaraan bermotor di masa itu (Shahab, 2008:1}.

Selain sebagai pusat pemerintahan, Weltevreden juga menjadi kawasan
pemukiman, sementara daerah kota lama masih menjadi kawasan kantor
perusahaan dan perdagangan. Tidak ada lagi pemisahan antara penduduk dalam
tembok dan penduduk Juar tembok {Dinas Kebudayaan dan Permuscuman,
2007 43).

Bangunan-bangunan kosong di kota lama dirombak dan digusur secara
bertahap, dan penghuninya dipindahkan ke daerah lain yang lebih sehat. Parit
ditimbun untuk meredam sumber penyakit. Usaha-uszha ini berhasil
menurankan angks kematian orang Eropa (Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman, 2007: 43). Pembanguaan kota tidak lagi difokuskan pada kota
lama.

Kekuasaan atas jajshen Negeri Belanda beralih ke Inggris setelah
penaklukannya gtas Prancis {Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007: 43},
Sehagai penanggung jawab, ditunjuk Thomas Stamford Raffles. Iz dan
pemenntahannyas  tak  banyak melskukan perubahan pada  Batavia
{Burjomihardic, 1999/2000:41).

Setelah  kekuasasn Tnggris berakhir, pembapngunan kota Batavia
dilanjutkan pemerintsh Hindia Belanda vang dibentuk pada tahun 1816. Pada
tzhun 1869 Terusan Suez dibuka. Hubungan laut antara Eropa dan Asia
semakin meningkat. Pelabuhan-pelabuhan semakin ramai dan akdivitasnya
semakin singkat. Pelabuhan lama &i Pasar Tken dianggap tidak memadai lagi
sehingga dibangun pelabuhans baru, Tanjung Priok, yang diresmikan pada tahun
1886 (Surjomihardio, 1999/2000:45-46).

Perkembangan Batavia selagjutnya diwarnai oleh kemajuan teknologi.
Infrastroiciur  transportasi darat pan berkembang dengan  diresmikannya
jaringan kereta api Batavia Buitenzorg {Bogor) pada tahun 1873. Trem uap
beroperasi mulai tahun 1881, dan trem listrik beroperasi tshun 1897. Pos,
telegram, telepon dan pabrileparik pertama muncul. Kebutuhan untuk
membangun tumah-rumah bagi pendatang dani desa semakin terasa.
(Surjomihardjo, 1999/2000:47).
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Batavia berubah menjadi Jakarta pada masa penjajahan Jepang. Ketika
Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945, Jakaria ditetapkan sebagai tbu
kota negara. Perkembangan kota yang pesat dan menggalaknya urbanisasi
mendorong pertumbuhan kota secara horizontal dan vertikal, jauh di luar batas
kota Batavia di masa lampau. Wilayah kota dalam benteng yang menjadi cikal-
bakalnya hanyalah setitik kecil di Kota Jakarta masa kini (Peta 2.8).

Tangguerang 1]

Jakaita, Indenesia .

-

iy < Behasr o Tambun - -
Pondok Aren ¥ S i
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TR s

Peta 2.8. Citra Satelit Kota Jakarta tahun 2009
(Sumber: Google Earth)
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BAB 3
SIGNIFIKANSI ARKEOLOGIS DPAN NILAI SEJARAH
KAWASAN TAMAN FATAHILLAH

3. L, Peadahuluan

Guna mengetahul signifikansi arkeologis dan nilai sejarah bangunan yang
meniadi obick penelitian di lingkungan golongan I, zona 2 Kots Tua, perdu
dipaparkan deskripsi sejarah dan desknpsi fisik bangunan. Deskripsi sejarah
dipakal untuk menunjang deskripsi arkeclogi dan diperoleh melalui penelusuran
berbagai dokumen, seperti Kajian pemugarsn dan buku-buku scjarah bangunan,
Deskripsi fisik bangupan meliputi deskripsi arsitektural, deskripsi material
bangunan, dan deskripsi kondisi aktual bangunan, Materi didapat dani pengamatan
fapangan, perekaman data lapangan berupa foto, perekamanan tata letak bangunan
dari citra satelit, ditunjang oleh sumber literatur yang berkeaitan dengan arsitektur
bangunan.

Uraian dimulai dengan deskripst kawasan melalui hasil observasi, foto-
foto kawasan, sumber pustaka mengenai sejarah kawasan, peta lingkungan
golongan I zona 2 dalam bentuk gambar dan citra satelit, beserta letak-letak
bangunan yang dikajl, Kemudian, diwaikan tipologi bangunman di Kota Tua,
dilanjutkan dengan deskripsi bangupan. Deskripsi diuraikan dalam empal bagian,
didahului penyajian foto bangunan dalam kondisi aktual dan foto bangunan di
masa lalu, Pertama divraikan data bangunan berupa alamat, luas bangunan dan
golongan bangunan. Kemudian diuraikan sejarah bangunan (jika tersedia) dan
kemudian deskripst fisik bangunan sckaliges sekilas analisis terhadap
penggolongan bangunan.
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Foto bangunan pada Kondisi aktual merupakan koleksi pribadi, yang
diambil pada tzhun 2008, kecuali jtka ada keterangan tambabhan. Foto-foto
bangunan di masa lalu diambil dari berbagai sumber, seperti buku dan situs
internet, Untuk keletakan bangunan dad satelit digunakan perangkat lunak
*“Cioogle Earth”.

Untuk data bangunan, dicantumkan alamat bangunan, golongan dan luas
bangunan. Alamat yang tertera berasal dan dokumen “Peta Kota Tua Zona
Fatahillah yang termasuk dalam Wilayah Keluraban Pinangsia, Kecamatan
Tamansari, Kota Administrasi Jakarta Barat”, Dokumen berasal dari Kelurahan

Pinangsia. Luss bangunan, kecuali iika sda keterangan tambahan, berasal dari

dokumen yang sama.

Golongan bangunan yang tercantun di sint berasal dari buku “Guidelines
Kota Tua™ dari Dinas Kebudayaan dan Permusenman {sckarang Dinay Pariwisata
dan Kebudayaan) dan rancangan UDGL Zona 2. Penggolongan int berdasarkan
pada pasal 10 ayat 1 Peraturan dacrah Daerah Khusus Ibukota Jakarta no 9/1999,
vang mensyaratkan penggolongan bangunan cagar budaya yang terdiri dari
golongan A, B dan C. Adapun kriteria penggolongan bangnnan cagar tudaya
tertera Ji pasal-pasal berikutnys, vaitw

(2) Bangunan ¢agar budaya Golongan A ialah bangunan yang memenubi kriterias
a. Nilai Sejarah;
b, Keaslian;

(3) Bangunan cagar budaya Golongan B ialah bangunan yang memenuhi kriteria:
a. Keaslian;
b. Kelangkaan:
¢. Landmark/Tengeran;
d. Arsitektur;
¢, Umur;

(4) Bapgunan cagar budaya Golongan C ialah bangunan yang memenuli kriteria:
g, Umur;

b. Arsiteksur;
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Pasal § dari Perda 971999 menjclaskan tolok ukur kriteria tersebut, yaifu:

a.

Tolok ukur nilal sejarsh dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa
perjuangan, ketokohan, politik, sosial, budaya yang menjadi simbol
nilai kesejarahan pada tingkat nasiopal dan atan Dacrah Khusus
Ihukota Jakarta;

Tolok ukur umur dikaitkan dengan batas usia sekurang-kurangnya 50
{1 puluh) tahun;

Tolok ukur keaslian dikaitkan dengen keufuhsn baik samna dan
prasarana lingkungan maupen struktur, material, tapak bangunan dan
bangunan di dalamnya,

Tolok ukur kelangkaan dikaitkan dengan keberadaaannya sebagi satu-
satunya yang terlengkap dadi jenisnya yang masth ads pada lingkungan
1okal, nasional atau bahkan dua;

Tolok ukur tengeran atau landmark dikaitkan dengan kebersdean
sebuah bangunan tunggal monumen atau bentang alam yeng dijadikan
simbol dan wakil dari suatu lingkungan schingga mermpskan tanda
atgu tengeran lingkungan tersebut.

Tolok ukur arsitekiur dikaitkan dengan estetika dan rancangan vang
menggambarkan suatu zaman dan gaya terientu,

Walaupun sudah ada kgjian ientang golongan bangunan di tingkat
Pemerintah Provinsi, namun penggolongen int belum ditetapkan dalam bentuk

SK. Sebagai dasar legal penctapan bangunan sebagai benda cagar budaya yvang
harus dilindungi, untuk saat ini dipakai SK. Gubernur KDKI Jakarta no 475 Tahurn
1593 wntang Peretapan Bangunan-Bangunan Bersejarsh di Daerah Khwsus
Tbukota Iakarta Sebagai Benda Capar Budaya. Menurat SK tersebut, ada 3
bangunan yang ditetepkan sebagai Benda Cagar Budaya di kawasan Taman
Fatahillah, yaitu Museum Sejarah Jakarta, Museum Wayang dan Muszam Seni
Rupa dan Keramik.

Seharusnya, sesaai dengan rekomendasi UNESCO/ICOMOS, dilakukan
penilaian ulang atau investarisast ulang atas 8K setiap 5 tahun sekali. Akan tefapi,
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sampal sckarang belum  dilakukan. Padahal, berdasarkan penpelitian yang
dilakukan Dinas Kebudayaan dan Permussuman (sekarang Dinas Partwisata dan
Kebudayaan), bekerjasama dengan Pusat Dokumentasi Arsitekfur, bangunan yang
berada di SK. 475/93 keadasannya sudah berubah dibanding dengan keadaannya
di tahun 1993. Perubahan terjadi karena pemeliharaan tidak memadai, bangunan
beralih penggunaannya atau dibongkar (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman,
2004:6}. Diusulkan penilaian ulang yang dibagi menjadi tiga kategor, yaitu tetap
dalam daflar, terdafiar bersyamat atau dihapus.

Bangunan cagar budaya berdasarkan SK 475/93 nomor urut berjumlah 132
bangunan, sedangkan jumtah nyatanya 178. Jumnlah nyata lebih besar dari nomor
urut karens setelah kajian lebib lanjut, ada BCB yang dimasukkan di dalam saty
nomor urut, namun ternyata di dalamnya ada beberapa bangunan Jadi, 46
bangunan, sglisih antars jumish bangunan sesusil nomor umit dan jumlah nyata
bangunan, yang harus dinilai secara khusus, Dari 178 tersebut dapat disimpulkan
bahwa 134 bangunan tetap terdaftar, 36 bangunan terdafiar bersyarat (bangunan
terbengkalai, rusak parah atau beralih fungst. Perlu rekomendast khusus bagi
pemiiik dan pengelola bangunan) dan 8 bangunan dihapus (bangunan sudah sirna
atau terbengkalai parah). Selain i, ada bangunan yang tidak masuk dalam
kategori di aias fetapi perly digliti vlang sejumish 13 bangunan (Dinas
Kebudayaan dan Permusenman, 2004:8). Setelah penelitian ini, masih selaku
dilakukan evalvasi kembali, skan tetapi sampai sekarang bslum ada peraturan
baru yang disahkan,

Dich karena belum ada SK baru, maka untmak sementara bangunan lain
tunduk kepada Surat Keputusan Gubernur KDKT Jakarta Wo. Cd.3/1/1970 tentang
pernyataan Daerah Taman Fatabillsh, Jakaria Barat, sebagai Daerah di Bawah
Pemugaran Pemerintah DKI  Jakarta yang dilindungi  Undang-Undang
Monumenten Ordonantie (Stol. Tabun 1931 nomor 238). SK iersebut menyatakan
hahwa di daerah tersebut akan dilakukan restorasi atas bangunan-bangunan dan
benda-benda di atasnya disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan sejarah
kota Jakarta khususnys dan segala tindakan herupa pembongkaran, perubahan,
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pemindahan atas bangunan-bangunan dan benda-benda lainnya di daerah tersebut
hanya dapat dilakukan seizin Gubernur Kepala Daerah.

Selain penggolongan untuk bangunan, ada penggolongannya tersendiri
untuk lingkungan. Dalam pasal 7 ayat 1 Perda 9/1999, tertera bahwa penentuan
lingkungan cagar budaya diietapkan berdasarkan kriteria:

&, Nilai Sejarah

b Umwr

¢. Keaslian

d. Kelangkaan

Pasal 9 memaparkan klasifikasi lingkungan cagar budaya menjadi tiga
golongan, yaitu;

8. Lingkungen cagar budaya golongan I yaitu lingkungan yang
memenuhi seturbh  kriteria, termasuk yang mengalami  sedikit
perubahan tetapi masih memilki tingkat keashan yang utuh,

b. Lingkungan cagar budaya golongan Il yaitu lingkungan yang hanya
memenuhi tige kriteria, yang mengalami perubahan namun masih
memiliki beberapa unsur keasiian

¢. Lingkungan cagar budaya golongan 11l yaitu hanya memenuhi tigs
kriteria, yang mengalami banyak perubaban dan kurang mempunyai
keashan,

Sampai sekarang, penggolongan lingkungan yang sesual perda ini belum
diterapkan pada kawssan manapun. Penetapan beberapa kawasen scbagai daerah
pernugaran, seperti Menteng, Kebayoran dan Taman Fatahillah, dikehuwkan
sebelum terbit Perda 971999, Untuk kepentingan penclitian ini, dilekukan analisis
sekilas mengenai kriteria-kriteria yang dimiliki oleh Kawasan Taman Fatahillah
untuk mendapat gambaran mengenai nilai kawasan,

I dalam sejarah bangunan dipaparkan deskripsi historis yang ditujukan
untuk menunjang deskripsi arkeologis. Bahan-bahan didapat dari buku sejarah
bangunan maupun dari kajian pemugaran. Sayangnya, tidak semua bangunan
memiliki referensi sejarah vang dapat ditelusuri.
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Kemudian, dipaparkan deskripsi  fisik bangonan. Deskripsi  fisik
mencakup, deskripsi bentuk, ornamen dan detil-detil bangunan, langgam,
perkembangan dan perubahzn terhadap bangunan dalam sejarah dan kondisi
aktual. Penggolongan yang direncanakan oleh pemeriniah provinst akan dikaji
secara Kritis untuk menemukan apakah sesual atan tidak dengan kondisi
bangunan, Analisis ini hanya merupakan langkah awal dan perlu penclitian lebih
lanjut untuk menetapkan golongan bangunan secara tepat.

3.2. Lingkungan golengan 1 Zona 2

Lingkungan golonpan 1 zona 2 berada dt sekitar Taman Fatahillah dan JL
Cengkeh. Lingkungan ini dahulu merupakan aksis yang merepresentasikan
kekuasaan politik kolonial, terbentang dari Kasteel Batavia, kediaman Gubernur
Jenderal VOC, sampai dengan Stadhuis dan Stadhuisplein.

Stadhuisplein sekarang disebut Taman Fatahillah dan pada masanya
menjadi pusat administrasi dan juga tempst kedudukan lembaga yudikatif kota
Batavia. Sejak tahun 2006 lingkungan Taman Fatahillah dibuat menjadi kawasen
pedestrian dan tidak boleh dilahui mobil. Pada talum berikuinya lantail lapangan
diganti oleh batu andesit.

Rata-bata bangunan-bangunan yeng ada di sekitar kawasan berderet dan
posisinya menempel langsung ke Taman Fatahillah atau ke jatan, tanpa halaman,
Bangunan vang delam kondisi baik sudab tidak banyak. Pemanfastannya juga
tidak memperhatikan pelestariannyas, misalnya dipakat sebagel warang, dengan
sisa bangunan dibiarkan terlantar, atau dijadikan markes pemulung. Ada juga
bangunan baru yang pembangunannya tidak sesuai dengan karakter kawasan,
misalnya gedung vang sekarang dipakai sebagai kantor Bank Mega, yang
posisinya lebth mundur dibanding seperti deretan bangunan-bangupan di
schelabnya.

Akan tetapi walau kondisinys tidak selalu baik, bangunan-bangunan
tersebut rata-rata masih mempertahankan bentuk arsiteltur ashinyas. Karakter
kawasan, berbentuk lapangan terbuka, dikelilingi bangunan juge masth tegjaga
sejak masa ialy, seperti dapat terlihat pada gambar 3.1. dan 3.2,
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Foto 1.1. Sist barat Kawasan Taman Fatahillzh di tehup §920
{Sumber: Hevken, 2007:34)

Foto 3.2, Sist tmur Kawasan Taman Fatahiliah di fahon 1920
{Sumber: Heuken, 280795}

Foto 3.3, Sist barat Kawasan Taman Fatahilish &) tghun 2009
{Sumber: arsip peneliti}
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Foto 3.4 .Hapgian tengah kawasan Taman Fatahillah Ji tahun 20609
{(Sumber: arsip peneliti)

Foto 3.5. Sisi barge kawasan Faman Fatehitlah df ahun 2009
(Sumber: arsip peneliti)

Melalui perbandingan foto 4i masa lalu dan di masa sekarang, terlihat ada
beberapa perubaban, misalnya pensmbwhan bebersps bangonan, adanys lebih
banyak pepohonan dan andesit di pekarangan. Akan tetapi, ada beberapa hal yang
tetap sama. Selain karakter lapangan terbuka, beberapa bangunan Juga masih utuh,

Di sebeloh ntara Taman Fatahillah, terdapat JI. Cengkeh. JI. Cengkeh
dahuiu bernama Prinsenstraat dan merupakan jalan utams, sumbu penghubung
antara Kasteel Botavie dan Stadhuis (Dinas Kebudayaan dan Permuseuman,
2007:76). Di vjung jalan, di utars, dahuly berdini Gerbang Amsterdam (gambar

Universitas Indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



&4

36 dan 3.7). Sepanjang jslan terdapat deretan gudang dan kantor-kantor
perusahaan dagang Eropa {foto 3.7).

Foto 3.6. Gerbang Amsterdam di wnng iaisn Prinsenstraat
{sekarang I Cengkeh) sebelum. dirububian padn tshun 1950,
{Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007 373

_i‘ww ol B W

Fotg 3.7, Prinsenstraat (sekarang J. Cengkeh} dari arsh selatan.
Terlihat gerbang Amsterdam di aiung,
{Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007:57)

Di masa sekarang, karakter masa laln JI. Cengkeh sudah tidak bersisa lagi.
Lokasi sudah dipenubi dengan deretan ruko-ruko baru tanpa karakter khas dan
penataan tidak rapi, dengan kondisi jalan yang sering padat dan ramai.
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Foto 3.8, K. Cengkeh, Jakarta, dari amah selatan
(Sumber; arsip penelit)

Foio 3.9 Deretan ruko di FL Cengheh, Jakarta
{Sumber: arsip peneliti}

Bangunan yang akan dikaji semuanya terletak di seldtar kawasan Taman
Fatahiliah dan satu di JI. Kunir, Walaupun tidak semuanya dalam kondisi baik,
namun bentuk arsitektur Jama dan karakternya masih terlibat. Sementara itu ¢ I
Cengkeh sudah tidak ada sisa peninggalan bangunan.
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ZRATALH i1l G
*

Peta 3.1. Kawasan yang termasuk i dalam iingkungan golongan 1, Zova 2,
Kawasan Taman Fatahillah
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Perauseuman, 2607:7)

Keterangan:

Musoum Seiarah Fatghilh
Kafe Batavia

Dijakarta Lioyd

Dasaad Musin Concern
Kantor Pos Vaman Fatahillah
PT. Aguransi Jasindo
Museurn Seni Rups dan Keramik
Musenm Wavang

Gedung Arsip Bank Mandin
18. Bangunan JL Kunir oS

WomoN o R W N
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Peta 3.2. Citra satelit keletakan bangunan cagar budaya

di lingkungan golongan 1, zoma 2
Teman Fatahilish dan J. Cengkeh)

{Sumber: Google Earth}

boesonssonboniong borsshpbpbons

Pata 1.3, Citra satelit letak bangunan cagar budaya i Lingkemesn golongan |, Zons 2
(Kawasan FTaman Fatahiftah dan J1. Cengkeh}
{Sumber: Google Earth}
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Tipotogi bangunan

Menurut bukuo Sejarah Koia Tua (2007: 88}, terdapat empat tipolog) bangunan

bangunan di kawasan Kota Tua, dibedakan sesuai masyarakal dan zamannya.

Deskripsi bangunan di dalam bab ini menggunakan tipolog: di bawah ini:

i

Bangunan masyarakat Xolonial Eropa:

a. Bangunan-bangunan periode VOC {(abad XVI ~ XV} yang bercin
arsitektur periode Jaman Pertengahan Eropa, dengan kesan tertutop,
sedikit bukaan, jendela besar-besar tanpa teritisan dan ftanpa serambi
{verandah).

b. Bangunan-bangunan periode negera kolomial (muisi abad ke-19),
teruiama paya-gaya Colonial Indische (atap-atap feritisan, verandah,
jendelajendela krepyak) dan Neo-Klasik Eropz (terinspirasi gaya
Yunani dan Romawi).

¢. Bangunan-bangonan moderen kolonial {abad XX), seperti bangunan
bergaya Ar? Deco dan Arf Nowveau.

Bangunsn masyatakat Cina: Bangunan Cina-Oriental dad masyarakat

Cina berbentuk rumah toko dengan gaya Cina Selatan, Sebagian ada vang

bercampur dengen gaya kolonial Exopa.

Bangunan masyarakat pribumi: Bangunan masyarakat pribumi scbagian

besar berada df tuar benteng ‘(di daersh kampung-kampung), berbentuk

panggung dan rumab-rumah vang sudah menempel di fanah dengan

bahan-bahan alami. Masyarakat pribumi yang berkelas (zaman abad ke 19)

membangun rumahnya dengan lebih permanen, bergaya Colonial

Indische.

Bangunan moderen Indonesia: Arsitektur dalem kategori ini dibangun

sesudah masa kemerdekaan, terutama bangunan-bangunan umum yang

bergaya International Stfe. Gaya ini merupakan sebuah aliran dalam
arsitektur yang mengabaikan unsur karskferistik lokal, yang awalnya
berkembang di Eropa Barat dan Amerika Serikat pada awal abad ke-20.
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3.4. Deskripsi bangunan

3.4.1. Muscum Sejarah Jakarta

Museum Sejarah Jakarta terletak di JI. Taman Fatahillah, Kelurahan
Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Kotamadya lJakarta Baret. Luas
bangunan 12.474 m2 dan termasuk dalam golongan A,

Foto 3.10. Museum Sejarah Fakarna, tampak depan
(Sumber: Museum Fatahilloh, 2009:1)

a. Sejarah pendirian dan pemakaian Gedung

Pada tehun 1620, Jan Pielersoon Coen mendirikan sebush
bapgunan untuk fempat tinggal sementara aparat pemerintahan dan balai
kota, atau Stadhuis dalam bahasa Belanda. Gedung vang dibangun secara
terburu-burn terletak di Kali Besar Timur dan hanya bertahan selama enam
tahun {Heuken, 2007: 63-64, Dinas Museum dan Sejarah, 2003:5-6).
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Pada tahun 1627 dibangun Stadhuis baru di lokasi sekarang.
Bangunan ini kemudian dianggap tidak memadai sehingga pada tahun
1706 YOC memutuskan untuk mendirikan Stadhuis yang baru (Heuken,
2007:63-64, Dinas Museum dan Secjarah, 2003:6). Denah bangunan
dirancang oleh W.J. van de Velde. Van de Velde mengambil inspiresi
Balai Kola Amsterdam yang bergava Barok Klasik {Dinas Museum dan
Sejarah, 2003:7}.

Peletakan batu pertama dilakukan pada tanggal 23 Janvari 1707,
Kamar rapat bagi lima badan pemernintahan (Raad Van Justitie atau
Mahkamah Agung, Mahkamah Keadilan, Weeskamer, Balai Harta &
Urusan Perkawinan) dibangun pade bulan Jusl 1710, Bangunan
diresmikan pada tanggal 10 Juli 1710. Pada tahun yang sema
ditandatangani kontrak uniuk membangun tempat tinggal sipir dan
peniara. Proyek ini diselesaikan pada bulan November 1712. Pada tahun
1743 dibangun pancuran persegi delapan beratap kubah, mirip dengan
bentuk menara di atap Balal Kote. Pancuran digunskan sebagai tempat
minam bagi pengunjung yang akan menyaksikan hukum gantung yang
dilakukan di lapangan depan Stadluds. (Dinas Muoseum den Sejarsh, 2003:
7 — 8, Heuken, 2007: 64},

Stadhuis digunzkan ssbagsl penjara szmpai tzhun 1846, Puda
tanggal 21 Januwart 1870, Raud van Justitie pindah ke gedung baru di sisi
timur Stadhuis {Sekarang Museum Seni Rupa dan Keramik). Pada tshun
1925 sampai 1942, bangunan dipakai sebagai kantor Propinsi Jawa Barat
(Dinas Museum dan Sejarah, 2003:10).

Setelah proklamasi di bulan Agvostus tahun 1945, bangunan dipakal
sebagai kantor Gubernur Jawa Barat sampai bulan Desember. Bangunan
kemudian digunakan sebagai kantor KODIM (Komando Distrik Militer)
03503, Pada tahun 1972 Pemerintah DK Jakarta mengambil alih bangunan
dan memugamys menjadi Museum Sejarah Jakarta, diresmikan pada
tanggal 30 Maret 1974 (Dinas Museum dan Sejarah, 2003:10).
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b, Deskripsi Fisik

Gedung Museum Sejarsh Jakarta berbatasan dengan Taman
Fatahillah & sebelah utara, 11 Pos Kota di timur dan korider pedestrian
Taman Fatashillah di barat. Bentuk gedung memanjang, dan tidak terlala
lebar, jika dibandingkan dengan panjangnya. Dua bangunao di kedua
sayap gedung atama merupakan penjara dan tempat tinggal sipic yang
ditambahkan pada fabun 1712, Gedung utama berlanta: 3, dan keduoa
gedung di sisinya beriantal dua (Heuken, 2007:66).

Dinding bangunan berest putih, terbuat dari batu. Bentuk atap
perisal ganda, gabungan dari dua atap pelans. Kedua atap pelana tersebut
simetris. Konstruksi atap berupa konstnuksi kuda-kuda kayo, vaitu
konstniksi yang terbuat dari balok kayu yang diletakkan berpaiang dan
berfungs: sebagai penopang. Bahan atap terbuat dari tanah liat dan
berwarna terakota,

Di atap terdapat menara, dormer window dan cerobong asap.
Menara berbentuk segi delapan dengan puncak berbentuk kubah, dengan
puncak dihiasi dengan penunjuk arah angin. Masing-masing sisi memiliki
jendeis,

Di sekeliling atap terdapat 11 dormer window. Empat di antaranya
terdapat di depan. Di empat gjung atap {erdapat empat cercbong asap.
Baik dormer window maupun cerobong hadir sebagai ragam hias dan tidak
memiiki fungsi.

Fasade gedung dihiasi oleh jendela-jendels berukuran besar dan
memiliki crossheams hijau. Di tengah terdapat portico {serambi berfiang
yang menonjol ke depan) dengan pedinment berbentuk segitipa, ditunjang
dengan enam Hang bectipe doria tanpa ornamen.

Di depan gedung terdapat dengan lapangan seluas 41x100 meter
vang sckarang berlantai batn andesit. Lapsngan ini dahulu bernama
Stadhuisplein Area ini sekarang bebas lalu lintas dan di sekeliling Taman
Fatahillah dipasang pedesirian. Di bagian depen bangunan terdapat teras
berukuran 31 x 15 meter, dengan tingpi satu meter dari permiukaan tanah
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dan memiliki figa anak tangga pada sisi-sisinya {(Dinaz Museum dan
Sejarah, 2003:11).

Bentuk pedung di masa lalu tidak selalu sama seperti mass
sckarang. Terdapat berbagai perubahan, terutama di portico.

Dk b oo

Gurabar 3.1, Hustrasi Stedhwis oleh F. Valentils, shun 1726
{Surpber: Heuken, 2007 64},

Gambar di atas merupakan bentuk Stadhuis enam belas tahun
setelah dibuka, Gable, beserta atap portico dan jendela di tengah berbentuk
melengkung. Renovasi pada abad ke-19 membuat karakter klasik gedung

lebih terasa.

*
dm b2

Gambar 3.2 Lukisan Sradfngy ghun 18381 sleh 3.0, Rappard
{Heuken, 2007 63}
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Foto 3.1 1. Gedung Stadhuis sebelurm Perang Dunda i
{Sumber: Heaken, 2007:64}.

Di gambar 3.1 dan gambar 3.2 terlihat patung wanita lambang
keadilan di puncak portice. Patung sudah tidak ada lagi setelah tahun 1957
(Heuken, Historical Sites of Jakaria, 66). Pada gambar 3.1 dan 3.2, terlihat
jumnlah dormer window hanya dua, narmun pada foto yang lebik baru
jumlahnya empat, sama seperti kondisi sckarang.

Fota 3.12. Gedung Stadhuis pada talan 1981
(Sumber: Heuken, Historical Sites of Jokarta, 65)

Universitas Indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



74

¢. Penggolongan Bangunan

Museum Sejarah Jakarta merupakan bangunan yang penting di
masanya, sehinggs dianggap memiiiki nilai sejarah yang penting. Usia
bangunan terbentang tiga abad, Struktur, material dan tepak bangunan di
dalamnya relatif utuh, Museum Ssiarah Jakarta pon dianggap memenuhi
kriteria golongan A yang tertera pada Perda 9/1999, dengan kritenia nilal
sejavah, dan keaslian. Di luar itn, Gedung Museum Sejarsh Jakarta
memiliki ciri-cirl penting lainnya sebagsi benda cagar budaya ; bangunan
merupakan gedung peninggalan VOO yang paling besar dengan desain
dan konstrukst yang baik sehingga dikenal sebagai tenggeran dan ikon
Kota Tua. Arsitektumya pun merupakan yang paling tua di dalam kawasan
Tamant Faiahillah.

3.4.2, Kafe Batavia

Kafe Batavia terletak di Ji. Pintu Besar Utara no. 14, Kehurahan
Pinangsia, Kecamatan Taman Sard, Jakarta Barat. Bangunan memiliki luas
614 m2 dan diusulkan untuk dikategorikan dalam golongan B.
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Foto 3.13. Kafe Batavia tampak depan
{Sumber: arsip penclit}

Faro 3,14, Perternuan fasade depan bengusan dun sis! baras bangunan Kafe Batavia,
{Bumber: arsip penelifi)
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Foto 3.15 8isi barat bangunans Kafe Batavia
{Sumber: arsip pesslitl)

a. Sejarah pepdirian dan pemakaian geduong,

Usia gedung yang sckarang dipakai sebagal Kafe Batavia sudah lebih
dari 150 tabun. Bangunsn semacam ini nmum terdapat di masanya
{Heuken, 2007:106). Bagian bawsh bangunan dibangun sebelum {abun
1810 dan lantsi kedua ditambabkan sekitar tahun 1930, Pada tabun 1970,
bangunan ini dipakai sebagai restoran dan toko antik (Heuken, 2007: 109},
Pada tahun 1993 bangunan direnovasi dan dimanfaatkan sebagai kafe.

b, Dreskripsi Fisik

Bangunan Kafe Batavia terletak di sebelah utara Museum Sejarah
Jakarta, memiliki gaya Colonial Indische, terlihat dari atap teritisan,
verandah (yang sckarang sudsh tertutup jendela kaca) dan jendela-jendela
krepyak. Kafe Batavia pernah menerima sertifikat Sadar Pemugaran 1993
(Dinas Taia Bangunan dan Pemugaran, 199671997:28).

Kafe Batavia terletsk di hadapan Museum Sejarah Jakaria, di sebelah
barat, di sisi timur Museum Wayang dan di sisi timur Xantor Pos Taman
Fatahillah, dengan bagian muka menghadap ke selatan.
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CGedung ini memiliki dua lantai, berbentuk simetris dari segala sisi, dan
meerniliki dinding bereat putih. Terlthat dari sisi bazat bahwa gedung terdiri
atas dua bangunan yang menempel, simetris, dan memiliki atap berbentuk
lirasan. Baban atap adalah genteng berwarna mergh terakota. i tengah
kedua bagian banpunan terschut, terdapat meon sign Kafe Batavia
berwarna biru. Terlihat bahwa gedung ditopang oleh kolom-kolom
berwarna putib, silinder dan tanpa omamen.

Hal yang menjadi ciri kbas bangunan adalzh jejeran rapat jendela-
jendela yang ramping dan memanjang vertikal di bagian aas fasade
bangunan. Jika melilist bangunan dan sisi barat, jendela bangunan di disis
kanan memiliki krepyak terbuat daci kayu berwarna coklat tua. Senientara
itu deretan jendela di bangonan sebetah kird tidak memiliki eepyak,

Di masa lalu {foto 3.2, terlibat jajaran tlang besi yang ramping pada
bagian bawah bangunan vang mesopang lantai di bangunan atasnya.
Tiang-tiang besi ini melengkung pada bagian atasnya, terinspirasi gaya
ari& craft'. Sckareng, fang-tiang tersebut tidak terlihat lagi karena arkade
bawah sudah dijadikan ruang makan dan ditutup denpan konstruksi baja
berkaca, Pola frave fiang-tiang besi beserts lengkungan di atasnya masih
dipertahankan di jendela. Darl jauh puncak lengkung tidak terlala terlihat
karena tertutup kanopi dari terpal berwarna hijau, letak nama kafe tertera.

Sarmpai sekarang bangunan masih terawsat baik. Walau ada tambahan
konstruksi baja, narrun karalkter asli bangunan masih tampak jelas.

[ S

¢. Penggolongan Bangunan
Bangupnan memenubi kriteria keashian karena bentuknya yang masih
utuh, arsitektur vang mewakili pericde negara kolonial Colenial Indische

dan berusia lgbih dari 150 tahun. Untuk kelaongkasn bangunan perlu s

diadakan penelitian lebih lanjut dengan mencari informasi jumish
bangunan dengan tipologi yang serupa di dalam kawasan, Akan tetapi

' Art & craft sdaleh gaya desain pada periode antara akhir abad ke 19 dan swsl abad ke-20 yang
menghargai seni dan kerafinan sebagai reaksl terbadap revolusi indusel
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bangunan tidak memenuhi kriteria tenggeran karena bukan merupakan
simbol atau wakil dan sebuah lingkungan. Berdasarkan penalaran tersebut,
golongan B bangunan harus dipertimbangkan kembali.

3.4.3. Gedung P.T. Jakarta Lioyd

Gedung PT. Djakarta Lloyd terletak di JI. Pintu Besar Utama no. 18§,
Kecamatan Taman Sar, Jakarta Barat. Luas bangunan 223 m2, dan
diusulkan memiliki golongan A

Fote 3,18, Sisi barst gedung P.T, Jakana Lioyd
{(Sumber: arsip peneliti)
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Foto 3.17. Sisi utara gedung P.T, jakasta Lioyd
(Sumber: arsip peneliti) e

Barnodo v sind.
Crrularlagn Luwetisrhepstwing
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Fots 3.18. Gedung P.T. Jakarta Lloyd di masa lalu, dari kartupos yang diterbitksn oleh KolF&Co *

2 Prayitne, Priambodo. *Batavia-Djakarta tempoe doeloe™. Djawa Tempoe Doeloe.smultiphy.com.
26 Februari 2006. 2 Februari 2009, htp:/idiawatempodoeloe multiply com/photos/atburm/
1 {/Batavia-Djakaris tempo_doelost22
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Foto 3.19. Gedung P.T. Jakarta Lioyd di tahun 2007 *

a. Sejarah baogunsn

Di masa lalu, seperti yang terlihat di foto dari katu pos Kolff & Co,
bangunan dipakai olch dua kantor asuransi yaite “Ongevallen verzekering
mij. FATUM” yang kuran lebih berarti “Asuvransi Kecelakaan Takdir
Saya’' dan “Onderlinge levensverzekering van BEIGEN HULP”, yang kit~
kira berarti * Astransi Jiwa Pertolongan Dird’.

b. Deskripsi Fisik

Gedung memiliki ¢iri arsitekdur bangunan pedode VOU abad ke-16
dan abad ke 17, yang memiliki kesan teriwtup, sedikit bukean, jendela
besar-besar dan tanpa scrambi. Bentuk banpuman tampak mirtp dengan

3 Prayitno, Priambodo. “Batavia-Diakarta tempoe deeloe™. Diawa I'empae Doelos.multiply.com,
26 Februari 2006, 2 Februarl 2009, he/djawatempodoetoe.multiply. convphotosfalbum/
11/Batavia-Diakarta_tenspo_doeloel202
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bentuk mumah khas Belanda. Terlihat sedikit teritisan, kemungKinan
merupakan pengareh langgam arsitektur yang lebih baru.

Bangunan terletak di persimpangan Sl Pintu Besar Utara dan Kali
Besar Timur 3. Darl sisi baral, terlihat gedung berbentuk asimetris. Jika
berdini di depan sisi barat gedung, terlihat bahwa setengah gedung sebelah
kanan lebih tinggi dibandingkan sisi kirinya. Dari sisi utara, bangunan
berbentuk simetris.

Atap gedung yang lebih tinggi berbentuk pelana, dan atap gedung yang
lebih rendah datar, dengan posisi atap gedung yang lebih tinggi melintang
terhadap atap gedung yang lebih rendah. Di foto masa lalu, kedua bagian
gedung memiliki tingg yang sama, karena alap gedung yang sekarang
terlihat lebih vendah masih utub. Bentuknya berbentuk pelana, dengan
pancak datar.

Dari atap yang tersisa, terlihat bahan atap terbuat dari genteng berwana
merah terakota. Baik di sisi utara maupun di sisi barat, terlihat ornamen
menghiasi dinding di tepi atap. Di sisi barat terdapat tiga bush lubang
angin berbentuk persegi panjang dan saling menempel terlihat menghiasi
loteng. Di sisi timur terlihat tiga buah jendela, tersekat dalam satu lubang,
menghiasi lantai paling atas,

Di lantai dus, sisi barat bangunan, terdapat lima buah jendela, masing-
moasing memiliki dua daun jendeia krepyak dari kayu berwarpa putih. Di
fantai dua sisi utara bangunan, terdapat semacam jendela berterali putih.

Di lantai bawah, sisi barat bangunan, terdapat terdapat jejeran 3 buah
pinfu. Dua pintu di sebelab kirl saling menempel, Pintu di sebelah kanan
tepisah dari dua pint sebelumnya. Masing-masing pintu memiliki bentuk
yang sama, yaitu dua daun pintu rolling, dengan bagian atas yang
melengkung, Bagian bawsh sisi utara bangunan tidak terlihat, terhalang
oleh pagar, pohon, lampu jalanan dan lembaran seng.

Cat dinding tidak dapat dipastikan lagi wama aslinya karena banyak
terkelupas, menyingkap tembok bata dibaliknya. Walau selubung gedung
tampak tidak terawal, namun bentuknya bangunan masih terlihat aslhi .
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Terukir nama “Djakarta Liowd” di sisi barat gedung, di atas pintu paling
kanan,

Sekarang gedung terlantar, dan dijadikan markas pemulung.
Menurut pembicaraan dengan pemulung vang menjaga tempat tersebut,
Arif, sudsh sembilan bulan bangunan dijadikan sebagai kelompok
pemulung menaruh barang-barangnya. Masib menurut keterangan Arif,
sebelumnya gedung dipakai sebagat tempak vsaha gerobak. Tim pemulung
ini ada sekitar enam orang, dipimpin oleh Olil. Di balik jajaran seng yang
memagari sisi utara gedung, terdapat tumpukan-tumpukan kardus. Melaiui
pengamatan sekilas di dalam pedung, terdapat tumpukan karung plastik
padat vang menggunung. Di dalam gedung, tampak lantai dua hilang tak
bersisa, termasuk fangge menuiu tingkat atas.

¢ Penggslongan Bangnnan

Penggolongan A atas bangunan yang diusulkan pemerintah provinsi ini
patut dipertimbangkan kembali. Bangunan tidek memenuhi keiteria nilai
sejarah, karena tidak menjadi tempat sebuah kejadian bersejarah atau
memilild signifikansi sejarsh penting pada masanya. Keutuhan dan
kelengkapan bangunan, terutama mteriornya, harus ditelitl lagt untuk
menentukan keasliannya. Bangunan mungkin dapat memenuhi golongan
C, dilihat dari kritenia umur dan arstiekiur.

3.4.4, Dasaad Musin Concern

Gedung Dassad Musid Cozcern terletak di Ji Xupir, Kelurahan
Pinangsia, Kecamatan Taman 8ar, lskarta Barst, Loas bangunan 735 m2
(Dinas Tata Banguoan dan Pernugaran DKI Jakarta, 1997:17) dan
termasuk dalam golongan B.
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Foto 3.20. Sisi timur den utaa gedung Dasasd Musie Concern

{Sumber: arsip penclini)

a. Sejarak pendirias dan pemakaisn gedung

Gedung ini dibangun pada tahug 1910, dipakal sebagai tempat
kediaman direksi N.V. Pabrik Tenoen Kantiil Mas Bangil di Jawa Timur,
Bangunan kemudian beralih fungsi menjadi kantor pengacara, dengan
nama Dasaad Musin Concern (Dinas Tata Bangunan dan Pemugaran DKI
Jakarta, Studi Idemifikasi Bangunan Pemugaran di DXI Jakarta, Hel 17 )

Gedung dikenal dengan nama yang same sampai sekarang. Bagian
bawah bangunan sekarang disewsksn sebagai warung, dengan sisa
bangunan dibisrken terlantar.

b. Deskripsi Fisik

Gedung ini memiliki tiga lantsi, dengan denah dasar berbentuk
persepi panjang. Dasaad Musin Concermn merupakan bangunan moderen
kolonial yang memiliki banyak bukaan, dan deretan jendela, namun
gayanye masih terpengarub langgam klasik. Di suduinya terdapat menara
beratap knbah, yang memberti karakter tersendiri pada gedung.
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Bagian luar bangunan berdinding bata krem ini masth wtuh dan
masih tampak asli, namun atapnya hampir fidak ada lag, kecuali di atas
menara. Menurut penuturan Syshruddin Hutagalung, yang menempati
gedung ini, atap dia bongkar tiga tahun lalu karena takut roboh {(Maulana,
Reza. Ismi Wahid, 2008:5). Di sisi timur gedung masih dapat ferbaca
tulisan nama bangunan “Dasaad Musin Concern”.

Fasade gedung didominasi jendela yang feriata rapi dan simetris,
dengan garis batas yang sejajar secara vertikal, Kusen jendela memiliki
warna serupa dengan dinding, Dari pengamatan atas material yang tersisa,
jendela terdint atas kayo dan kaca.

Bangunan tampak tidak terewat dan kosong, kecuali bagian bawah
menara vang disewakan kepada pedagang warung. Hampir seluruh daim
jendela hilang dan diganti papan kayu. Sebagian pelapis dinding rontok
dan memperiihatkan bata di baliknya. Terakhir kali pengamatan di lokasi,
akhir bulan Februari 2009, bagian bawah bangunan dicat putih. [Ji sisinya
terdapat juga spanduk nama warung, seperti yang dapat dilihat di gambar-
gambar di bawah ini.

¢. Pemggolongan Bangunan

Bangunan diusulkan masuk dalam golongan B, akan tetapi selain
kriteria usia dan arsitektur, Kriteria-kriteria lainnya perlu dikaji lebih
lanjut. Walau bangunan tampak utuh dard luar, keastian begian dalamnys
harus diteliti lehih lanjut. Kelangkoan bangunan dapat dipertimbangkan,
kareng bentuk bangunas yang memiliki menara di pojok bangunan cukup
unik sehingga kemungkinan tidak diternui pada bangunan-bangunan lain.
Akan tetapi tentu perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai hal
tersebut.

Tolok ukur tengeran harus dikaji kembali, Karaskier khas
bangunan, vaifu menara vang berads di pojok bangunan, membuat
hangunan menjadi cukup menonjol sehingga mudah dikenali. Akan tetapi,
bangunsn belum bisa dibilang tengeran dalam makna simbo! sebush
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kawasan karena Museum Sejarah Jakarta jauh lebih menonjol dan lebih

dikena! dibanding gedung ini.

Foto 3.21. Sisi timur gedung Dasasd Musin Conecern
{Bumber: arsip peneliti)

Foto 3.22. Spanduk warung di sisi Gedung Dasaad Musin Concern
{Sumber: arsip peneliii)
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Folo 3.23, Waraeng di dalam gedung Dasamd Musin Concemn
{Sumbee: argdp peneiiti)

3.4.5. Kantor Pos Jakarta Keia

Kantor Pos Jakarta Kota terletak di JI. Taman Fatahillah no. 3,
Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat. Luas
bangunan 2.505 m2 dan termasuk dalam golongan A,
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Fote 3.24. Tampak depan gedung Kanier Pos Jakaria Kota
{Sumber: arsip peneliti)

.

Foio 3,28, Tampak depan dan sisi barat gedung Kantor Pos Iakarta Kota
(Sumber: arsip peneliti)
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Fotg 3.26. 8isi barat dan utara gedung Kantor Pos Jekaita Kota
{Bumber: arsip peaetiti)

8. Sejarah pendirian dan pemakaian gedung

(edung kaator pos didesain oleh R Baumpartner dari Dinas BOW
(Dinas Perbubungan} pada tahue 1928 (Juwono, 2004:73). Bangusan
terietak berbadapan dengan Museum Sejarah Jekarta dan memiliki dua
fantai. Sejak masa pembuatannya sampai sekarang, gedung melayani jasa
pos, Dahulu gedung bernama Post en Telegraal Kantoor. Di masa Ialu,
fantai dua sempat dipakal oleh Dinas Latu Lintas dan Jalan Raya (Juwono,
2004:73).

a. Degkripsi fisik

Bangunan memiliki arsitekiur unik dan termasuk dalam katergori
bangunan kolonial moderen, dengan bentuk cenderung art deco®, tapi
masih terlihat pengaroh klasik. Bentuk bangunan berbentuk melebar,
simetris, dan fasade diliputi oleh jajaran lubang-lubang jendela yang

? Art deco merupakan gaya desain yang mulal digunakan di arsitekeur pade tahun 1930-an, dengen
ciri dekorasi bentuk geametris, penyederhanaan paya kiasik,
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sempit dan vertikal. Hampir selubung bangunan bercat putih, kecusli
dinding bawah bangunan yang berwama hitam. Batas dinding hitam
adalah bagian bawah deretan jendela di lantai dasar,

Bagian tengan bangunan, yang merupakan pintu masuk, ditopang
oleh empat kolom persegi vang menempel ke bangunan, membentuk
arkade. Kolom terletak di atas enarn anak tangga, Di puncak pintu masuk
terdapat bidang berbentuk segilima tumpul dan memanjang, tertera logo
PT. Pos Indonesia dan tertancap tiang bendera, Di puncak deretan jendela
atas, terdapat kanopi dari tembok berbentuk tipis memanjang.

Bagian tengah bangunan, yang membentuk arkade, diapii oleh dua
sayap bangunan yang berketinggian sejajar. Di puncak kedua sayap
tersebut, terlihat atap genteng berbentuk limasan. Jika di bagian muka
kedua sayap bangunan tampak lebih pendek, di bagian belakang
bangunan, bagian tengah bangunan tampak fidak setingg! kedua sayapnya.
Di atas pintu keluar, yang terletak di bagian tengah bangunan, yang
sekarang meniadi tempat pemuatan barang, terdapat kanopi tebal dari
tembak.

Deretan jendela lantai pertama dilindungi oleh kanopi-kapopi dari
bahan tembok vang terpissh satu sama lainnya. Masing-masing kanopi
terbentang sepanjang tiga jendela yang berdekatan letaknya,

Di puneak derctan jendela lantai dua, terdapat derctap-dersian
fubang angin berbentuk persegi, yang letaknya paralel dengan jendela-
jendela di bawahnya.

Secara umum, bangunan tampak terawat, beatuknya terlihat masih
ashi dan warna cat terlihat bersih. Sayang di beberapa bagian torlibat cat
yang terkelopas.
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¢, Penggolongan Bangunan

Bangunan memenuhi kriteria unur karena usianya sudah lebih dari
50 whun, kriteria keaslian karena bangunan masih relatif ufuh dan terawat,
baik bagian luar dan bagian dalam dan kriteriz arsitektur karena mewakili
arsitektur  kolomial modern. Akan tetapi, sampai sejauh ini tidak
diketahuinya ada peristiwa sejarsh penting yang terjadi di sini schingge
kategori golongan A, vang mensyaratkan nilai sejarab dan keaslian, perlu
dipertimbangkan kembali, Kriterla tain, seperti kelangkaan, tidek dimiliki
bangunan ini karena terdapat bangunan dengan arsitektur sejenis dt Ibu
Kota. Sedangkan kriteria tenggeran tidak dipenubd karena bangunan Hdak
meniliki ciri yang sedemikian menonjol sehingga dapat berfungsi sebagai

penanda maupun simbo} kawasan.

3.4.6. Kantor wilayah PT Asuransi Jasa Indonesia

Gedung terletak di J1. Taman Fatahillah No.2 Kelurahan Pinangsia,
Kecamatan Teman Sari, Jakarta Barat. Nama baagiman dahule adalah
Kantoor Gebouw West Java (Weva) Handel Muaaischappii. Bangunan
milik PT. Asuransi Jasindo ini memiliki luas 221 m2 dan termasuk dalam
golongan B
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Foio 3,27, Tampak depan Kantor wilayah PT Asurapsi Josa Indonesis
{Sumber: arsip peneiit}

Foto 328, Sisl selatan dan timur Kantor wilayah PT Asuranst Jasa Indonesis
{Susiber: arsip penelith)
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a. Deskripsi Fisik

Bangunan bercat kuning ini termasuk banguoan kolonial moderen
{abad ke-20, dengan cirl memiliki banyak bukaan, jendela sempit,
serambi, selasar, merniliki sedikit teritisan dan dekorasi bentuk-bentuk
geometris, pengaruh arf deco. Bangunan berlantai 3, dengan perbandingan
antara kepala: badan = 1:5 {Dinas Tata Bangunan dan Pemugaran,
1998:Tabel 4.3.4).

Atap gedung berbentuk limasan dengan copula di kedua suduinya,
terbuat darl genteng berwarna lerakota. Cirl khas bangunan adalah jajaran
jendelanya yang sempit, memanjang, vertikal, memiliki garis batas yang
tegas dan berkelompok tiga, menghiasi seluruh fasade bangunan.

Di antara jajaran jendela terdapat kolom-kolom persegl yang
menyatu dengan bangunan, dengan puncak berorpamen. Di antara dua
kolom, di lantat kedus bangunan, menempel kanopi-kanopi yasg berdiri
sendiri dan terhuat daci bshan dan warsa vang sama dengan dinding
bangunan,

Atap dinding berbentuk limasan, terbuat dari bahan genteng
terakota. Ciri khas atap adalah ornamen dua bugh kopula di kedua ujung
genteng. Selain i, terdapat juga dus dormer window.

Struktur gedung masih terlihat ashi dan utuh, jika dibandingkan
foto 3.2. Akan tetspi dinding sudah kotor. Walau terpampang bahwa
gedung merupakan milik PT. Asuransi Jasindo, vamun di sebagian besar
gedung tidak terlibat ada aktivitas dan tidak terurus. Di beberapa bagian
lantai bawah, gedung dipakai sebagat warung dan tempat billiard.

¢ Penggolongan Bangunan

Penggolongan bangunan bergolongae B ini perlu ditelaah lebih
lanjut., Bangunan memenuhi kriteria umur, karena usianya melebihi 50
tshun dan keiteria arsttekiur, karens mewakili ipologi arsitektur kolonial
modern. Akan tetapi bangunan tidak memenuhi kriteria tenggeran, karena
tidak memiliki ciri vang menonjol sehingga dapat dijadikan simbol atau
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penanda kawasan. Selain itu, harus diadakan penelitian lebih lanjut atas
kriteria  kelangksan dan keaslian Bangunan tidak memenubi kriteria
kelanpgkaan dari segi tipologi bangunan karenz bukan merupakan satu-
satunya bangunan yang bercirl arf deco di tingkat lokal atau nasicnal.
Aksn tetapi perlu dilakukan penelitian lebih Janjut untuk diketahui apakah
bangunan memenuhi kritera kelapgkaan dart segi lain, misalnys bentuk,
fasade, dan detil-deti] lainnya. Kriteria keaslian juga masih harus diteliti
lebih jauh dengan mengecek keutuhan struktur dan material interior

Foto 3.29. Warung di dalam gedung Kantor wilayah #¥ Asvransi Jasz Indonesia
(Sumber: arsip peneliti)
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Foto 3.30, Billiard 4f lentai bawah Kantor wilzyah PT Asuransi Iasa Indonesia o mm—
{Sumber: arsip peneliti) !
3.4.7. Museum Seni Rupa & Keramik
Gedung Museum Seni Rupa dan Keramik terietak di Jl. Taman -,
Fatzhillah, Kelurahan Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jskarta Barat. !
Luas tanah §875 m2® dan luas bangunan: 2430 m2°, Bangunan termasuk ‘
dalam golongan A.

* Sumber data dati “Berita Acara Rekonsiliasi Hasil Sensus BMD) antara hasil Fisik dengan KPTI
UPT Museum Seni Rupa dan Keramik, Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, per 31 Desember
2007).
% idem.
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Fote 3.31. Tampak depan Museum: Seni Rupa & Keramik
{Sumber arsip peneliti)

a. Sejarah Gedung

Gedupg ini dahulu dipakai sebagai kantor Raad Van Justitie atau
Mahkamah Apgung dibangun mulai tahmn 1866 dan diresmikan pada
tanggal 21 Jenuar 1870. Bangupan didisain cleh WH.F.H van Raders
{Dinas Museum dan Sejarah, 2003: 26. Heuken, 2007104 ).

Sejak Perang Dunia 1, gedung dipekel silih berganti oleh militer
Belanda, Jepang dan Indonesia (1942-1967). Pada pertengahan tabun 1967
sampai akhir thun 1973 gedung dipakai sebagai kantor Walikota Jakarta
Barat. Pada tahunl974 gedung dipugar dan di pertengshan tahun
digunakarn sebagail Kantor Dinas Museurn dan Sejarah DK Jakarta,

Pada tanggal 20 Agustus 1976 Presiden Subarto meresmikan tempat
menjadi Balai Seni Rupz Jakarta, dan pada tangpal 10 Juli 1977, Al
Sadikin meresmikan sébagain ruangan menjadi Musewn Keramik Jakarta
{Dinas Museum dan Sejarah, 2003:26).

b. Deskeipsi Fisik
Muscum Senmi Rupa dan Keramik terletak di sisi timur bangunan
Museum Sgjarah Jakarta, dengan muka bangunan menghadap ke barat,
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Bangunan bergaya Neo-Klasik. Gaya klasik pada masa itu memang sedang
digersari. Gaya ini terinspirasi arsitektur klasik Yunant dan Romawi, yang
dipandang scbagai era keemasan arsitektur. Bangunan yang dibangun
dengan langgam ini ditujukan untuk menampilkan kesan megah dan
monurental (Heuken, 2007:249).

Bangunan berbentuk memanjang dan simetris dan tidak hertingkat.
Di tengsh bangunan terdapat porfico yang memiliki pediment berbentuk
sepitiga, menggambarkan mahkota raja, dan ditopang iejeran pilar doria
yang kokoh. Bentuk jendela besar-besar. Atap bangunan berbentuk
limasan, dengan bahan tanah liat wama terakota.

Terdapat tiga lorong yang memanjang ke belakang, posisi tegak
lurus terhadap bangonan depan. Lorong-lorong tersebut dipisahkan dengan
dua taman di antaranya. Di depannya juga terdapat halaman yang luas,

¢. Pengpolongan Bangunan

Museum dianggap memenuhi krileria penggolongan A karepa
memenuhi unsor nilal sejarah dan keaslian, Banpunan di masa lalu
merupaken salah satu gedung administratif pemerinieh kolonial yang
penting sehingga memenubi unsur oilal  sejareh. Bangunan jugs
mememuii kriteriz keaslian karena sarana dan prasarana lingkungan
manpun struktar, material, tapak bangunan dan bangunan di dalamnya
relatif utah.

3.4.8. Museum Wayang

Musenm Wayang terletak di Ji. Pintu Besar Utara no. 27, Kelurahan
Pinangsia, Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat. Luas bangunan 952 m2
dan termasuk dalam golongan A.

Univsrsitas indonesia

Persepsi Pemilik..., Sadika Nurani Hamid, FIB Ul, 2009



97

Foto 332, Tampek depan Musenm Wayang
{Sumber: arsip penelii}

a. Sejarah pendirian dan pemakaian gedung

Gedung Museum Wayang dibangun di atas tanah bekas dua gereja,
Oude Holandsche Kerk {1632/40 - 1732} dan Nieuw Holandsche Kerk
(1736 -1808). Pemerintzh Belanda menggupakan halaman gereja untuk
pemakaman para pembesar, termasuk J.P. Coen (Heuvken, 2007:100,
{Dinns Museurn dan Pemugaran, 200:121). Gereja kemudian hancur total
akibat gempa bumi (Dinas Museumn dan Sejarah, 2003:121)

Pada tahun 1912, perusahaan Geo Wehry membangun gudang di
atasnya. Pada tanggal 14 Agustus 1936, pemerintah Hindia Belands
menetapkan gedung dao tenahnya menjadi monumen. Pada tahun 1939
gudang dibeli oleh Bataviasche CGemootschap Van Kunsten en
Wetenschappen, Lembaga yang menangani pengetahuan dan kebudayamn
Indonesia. Pada tanggal 22 Iiesember di tahun yang sama pedung
dijadikan museum dengan nama Oude Bataviasche Muse:zm..

Pada tshun 1957 gedung diserabkan ke Lembaga Kebudavaan
Indonesia. Pada tangpal 17 September 1962, gedung diberikan ke
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Pemerintah DKI Jakarta
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mengambil alih pada tanggal 23 Juni 1968. Pada tanggal 13 Agustus 1975,
gedung diresmikan menjadi Museum Wayang (Dinas Museum dan
Pemugaran, 200:121, Dinas Musewn dan Sejarah, 2003:16-17).

b. Deskripsi Fisik

Museum Wayang terletak di sist barat Museum Sejarah Jakarta,
dengan muka menghadap ke timur. Pada awal dibangun, gedung bergaya
Neg-renaissance, namun kemudian diubah menjadi mirip rumah khas
Belanda kang,

Museum Wayang berbentuk simetris, berdinding tebal dan memiliki
langit-langit tinggi. DI muka gedung terdapat enara buah jendela dan satu
pinfu di sebelah kin baweh berdaun jali masif. Bagian atas jendela yang
terletak di lantai atas dihiasi oleh ornamen-ornamen busar melengkung,

Gedung terdin atas dua lantai. Lantai bawah digunakan untuk kegiatan
kantor museum, dan lantal atas dipakai untuk pameran koleksi. Di puncak
bangunan terdapat gable berbentuk segitiga, yang menjadi ujung atap
berbentuk pelana. Bahan atap terbuat dari tanah liat dan berwarna merah
terakota,

Gedung diapit oleh dua bangunan, schingpa venmtilasi hanya
mengandalkan jendela di muka dan di belskang gedung, yang raenghadsp
ke jalan raya.

Lantai di tingkat bawah terbuat dari tegel lama. Lantai di tingkat atas
terbuat dari balok papan jati masif. Langit-langit di tingkat in juga terbuat
dari papan kayu.

<. Pengpolongan Rangunan

Bangunan dan lokasinya memiliki sejarah panjang dan dabule pemnah
menjadi letak makam pars pembesar Belanda schingga memiliki nilat
sejarah tingpi. Selain iy, bangunan juga memenchi kriteria keaslian
karena struktur, material, fapak bangunan dan bangunan di dalamnya
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relatif utuh, Terpenuhinya kedua kriteria tersebut membuat bangunan
dapat dikategorikan dalam golongan A,

3.4.9, Gedung Arsip Bank Mandiri (Ex Bank Ekspor Imper).

Gedung Arsip Bank Mandiri terletak di J1. Pintu Besar Utara no. 23/23,
Kelurshan Pinangsia, Kecamatay Taman Sari, Jakerta Barat. Luas
bangunan 2.999 mZ, dan termasuk dalam golongan B.

Foto 3.33. Tampak depan Gedung Arsip Bank Mandicd
{Sumber: arsip peneliti}
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Foto 3.34, Tampak belakang Gedung Arsip Bank Mandiri,
menghadap ke J1. Kali Basar Timur.
{Suraber: arsip peneliti)

a. Sejarah pendirian dan pemakaian gedung

Bangunan dibangun pada fehun 1953 oleh arsitek dari Untvering |

Nedara, CA. Sebelum digunakan sebsgai Geduag Arsip Bank Mandiri,
bangunan dahulu pernzh digunakan sebagal kantor Bank of Ching,
kemudian dimanfaatkan sebagai kantor Bank Exim dan gudang.

b. Deskripsi Fisik
Gedung Arsip Bank Mandinl terdiri atas dua gedung vang saling
berhubungan dan terletak di sisi barat Museum Sejarah Jakarta. Bangunan
berlanggam imtgrnational shle inl memiliki beatuk simetris dan tidak
memiliki ormemen. Bagian muka menghadap ke Taman Fatahillah. Bagian
belakang menghadap ke arsh Ji. Kali Besar Timur,
Bangunan yang berlantai tiga, dengan perbandingan antara kepala
dan badan bangunan 1:5 (Dinag Tata Bangunan dan Pemogaran
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Pemerintsh DKI Jakarta, 1998:tabel 6.3.2). Bagian muka bangunan
memiliki ciri khas bangunan pola grid yang tederet kolom dan garis batas
jendela membentuk pola grid di sisi-sisinya.

Selubung bangunan berlubang akibat bukaan jendela yang
cenderung ke dalam. Permukaan bertekstur akibat irama bukaan jendela.

Atap gedung berbentuk {imasan dengan variasi dak, terbuat dari
sirap berwarna coklat tua. Dinding terbuat dari batu-bata plester berwama
putih,

Bangunan kedua memiliki atap limasan, Bahan atap terbuat dan
genteng berwarna merah terakoia. Sama seperti bangunan pertama,
bangunan berlantai tiga dan memiliki kepala dan badan dengan
perbandingan 1:5. Badan bagunan terbuat dari batu-bata plester berwarmna
puith kelabu, dengan variasi tekstur koral batu sikat berwama abu-abu tua
di lantai dasar. Bentuk bangunan simelris, dengsn permukaan selubung
berlubang dan bertekslur akibat bukasn deret tembok yang berfungsi
sebagai pelindung matahari.

Deretan batas pelindung matahari yang ferbuat dari beton
mesnbentuk pola grid. Sama seperti bangunan sebelumnya, pola grid ini
meniadi ciri kbas bangunan.

i lantai dasar terdapat arkade yang menyatu dengan bangunan. Di
depan arkade terdapat deretan kolom pipih berbentuk prisma terbalik yang

menopang bangunan.

¢. Penggolongan Bangunan

Pengpolongan bangunan sebatknya direvisi lagi karena tidak
memenubi beberapa kriteria golongan B. Bangunan tidak memiliki ¢id
yang sedemikian menoniol sehingga tidak dapat dianggap schagai penanda
lingkungan dan bukan merupakan tenggeran. Bangunan ini juga bukan
merupakan satu-satunyz dari jenisnya yang masih ada: banyak bangunan
moderen yang tersebar di scluruh Jakarta memiliki tipologi Mnternational
Style. Kriteria langka pun harus dikaji Jebih jauh jika ingin menetaplkan
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bangunan ke dalam golongan B, Selain v keutuhan bangunan harus
ditelaah lebih jauh, terutama bagian dalamnya, untuk menetapkan kriteria
keaslian bangunan. Bangunan setidaknya dapat masuk kategori C, dengan
kriteria umwr, karena ugianya yang sudah melebihi 50 tahun dan kriteria
arsitektur, karena mewakili tipologi arsitektur International Siyie.

3.4.16. Bangunan Ji Kuair uo. §

Bangunan terletak di JI. Kunir no. 5, Kelurahan Pinangsia,
Kecamnatan Taman Sari, Jakarta Barat, Luss bangunan 364 m2 dan
termasuk dalam golongan B.

Foto 3.35. Rumah 4i 3. Kanir no.5 (fole tabua 2007).
{&umber: arsip peneliti}

b. Deskripsi fisik

Bangunan berbentuk simetris dan memiliki tiga lantai ini terletak
tepat di seberang bagian belskang Kantor Pos Taman Fatahiliah. Bagian
muka bangunan menghadap ke selatan, ke arah Kanor Pos dan area Taman
Fatahillah, Atap bangunan berbentuk pelana, dari bahan genteng berwarna
terakota. Tampak dari foto sebelumnya bahwa genteng bangunan sudah
diganti.
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Bangunan terdiri atas lima frave. Di bawah frave tengah, vang
lebih sempit dibandingkan yang lainnya, terdapat pintu masuk utama,
Trave di tengah, tempat pintu masuk berada, memiliki puncak berbentuk
segitiga. D tengahnya terdapat jejeran tiga jendela yang sempit,
memaniang dari lantai ketiga sampai ke lantai kedua. Di bawah jendela di
fantai kedua, tedapat kanopi yang memayungi pintu masuk. Pintu terdir
dari dua <daan pintu ferbuat dart kayu berwama coklal. Trave ini membagi
duza sayap bangunan secara simetris.

Trave yang berada persis di kanan dan & kiri bagian tengah
bangunan memiliki puncak berkanopi. Di tengahnya terdapat jejeran
jendela vang memanjang vertikal dari Jantal satu sampai fantai paling atss.

Sedangkan dua frave di paling ujung memiliki puncak segitiga,
serupa dengan frave di tengah. Dekorasi fasade dihiasi garis-garis bates
dan jendela-jendela yang sejaiar vertikal dari lantai satu sampai lantai tiga.
Tepat di atas jendela lantai bawah terdapat kanopi.

Sisi timur bangunan hanya berupa dinding polos, dan sebagian
ditempe! oleh bangunan rurnah di sebelabnys yang lebih rendab. Sisi barat
bangunan juga pelos dan tidak memiliki dekorasi atau omamen apapun.
Kemungkinan dahulu bangunan menempel, berderet dengan bangunan
Iain. Sementara itn sisi belakang menempel ke bangunan lais.

Bangunan diperkirakan didirikan pada abad ke-20, dan merspakan
bangunan kolonial moderen. Hal inf terlibat dari ciri~cirinya yang memiliki
jendela semptt, tidak memiliki pilar dan memiliki banyak bukaan.

e. Penggolongan Bangunan

Sama seperti  bangunan Gedung  Arsip Bank  Mandin,
penggolongan bangunan sebaiknya direvigi lagi karena tidak memenuhi
beberapa kriteria golongan B seperti tengeran, kelangkaan dan keaslian.
Bangunan bukan merupakan tenggeran, karens tidak memiliki karakter
khas atan c¢irl yang menonjol schingga dapat disjadikan penanda.
Bangunan tidak termasuk langka karena terdapat beberapa bangunan di
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kawasan yang memiliki cini khas yang sama, yaitu arsitektur kolonial
modern dengan pengaruh gaya ar? deco, seperti misalnya gedung Kantor
Pos Taman Fatabillah. Selain itu keuivhan bagian dalamnya fidak
diketahui karena pemilik bangunan belum memberikan akses pada umum
untuk penelitian terhadap bangunannya,

3.5, Nilai penting kawasan dan basgunan

Benda-benda vang berasal dari masa lampau hanya sedikit vang
bertahan sampai masa kini dan hanya sedikit yang dapat dipahami
rmaknanya (Rahardjo, 2006:1). Oleh karena itu, sedikit yang utuh sampai
ke kita harus dilestarikan dengan baik. Walau tidak setiap bangunan di
kawasan ini nilgi sgjarab yang luar biasa, akan tetap! keutuhan, nilai
scjarah kawasap dan karakter unik Lingkunganniya membuatava penting
untuk dilestarikan.

Semua bangunan cagar budaya di kawasan ini memiliki umur yang
febih dari 50 tahun dan mewsakili satu gaya arsilkdektur yang khas,
Schagian besar kondisinya masih utuh, Karakter kawasan, berbenmtuk
lapangan terbuka, dikelilingi bangunan juga masih terjags seiak masa lalu.

Ada dua tipologi yang terwakili oleh bangunan di kawasan yang
diteliti, yattu bangunan masyarakat kolonisl Eropa dan bangunan modern
Indonesia. Hal vang menarik, semua vang fermasuk delam golongan
bangunan masyarakat kolonial terwakili di sind, mulai dari periode VOC,
periode negara kolonial sampai bangunan moderen kolonial. Kawasan
menjadi perwakilan perkembangan arsitektur kolonial dan mencerminkan
panjangnya jejak sejarah yang sudah chalzm kota Jakarta.

Kawasan dahulu merupakan pusal administrast Batavia dan cikal-
bakal Jakarta masa kini. Berbagal gedung administratif, yudiketif dan
gedung-gedung vang memiliki emt kepentingannya dengan pemerintahan
kolonial berada di sini.

Kriteria wmur dan keaslian terpenuhi: kawasan sudah terbentuk
sejak abad ke-18 dan bangunan-bangunan yang berada di dalamnya relatif
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masih utuh. Xawasan juga memenuhi Kkriteria kelangkaan, karena
merupakan satu-satunya peninggalan yang tersisa darl  administeasi
pemerintah kolonial di DKI Jakarta dan sate-satunya yang memiliki
karakter lapangan terbuka.

Jika mengacu pada perda 9/1999, maka kawasan dapat dimasukkan
dalam kategori lingkungan cagar budaya golongan 1 yaitu lingkungan yang
memenuhi kriteria sejarah, umur, keaslian dan kelangkaan, termasuk yang
mengalami sedikit perubahan tetapl masth memilki tingkat keashian yang
utuh

Pasal 16 Perda 9/199C¢ menyatakan bahwa lingkungan dan
bangunan vang termasuk dalam lingkungen cagar budaya golongan 1 tidak
boleh diukmh dari aslinys dan apabila kondisi fisik lingkangan buruk dan
rusak dapat dilakukan perbaikan atau pembangunan kembahi sama seperti
sernule dengan aslinya dengan menggunakan bahan/komponen yang
samafsejenis atau memiliki karakter yang sama Walaupun penggolongan
tekait lingkungan ini belum ditetapkan dan beberapa penggolongan
bangunan dianjurkan harus direvisi kembali, namun kawasan tetap harus
dilestarikan karena berbagai nilai yang dikandungnya. Melestarikannya
akan memberi manfaat bagi penduduk Jakarta, baik dari segi ekonomis,
ilmu pengetahuan ataupun budaya.
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BAB 4
PERSEPSI PEMILIK/PENGELOLA BANGUNAN TERHADAP
REVITALISASI DAN TANGGAPAN PEMANGKU KEPENTINGAN LAIN

4.1, Pendabuluan

Revitalisasi Kota Tua yang digaunpkan sejak masa kepemimpinan
Gubermnur Ali Sadikin mulai digerakkan lagi sejzk tehun 2005, dengan
pencananganoya sebagai dedicated program Pemerintah Provinsi. Menurut
mantan Kepala Dinas Kebudayaan dan Permuseurnan DKI Jakarta Aurora
Tambunan, maksud dedicated program adalah bahwa program unggulan itu
bukan hanya harus terwujud, tetapi juga harus diteruskan oleh gubernur-gubernur
berikutnyza (AK, Galib dkk, 2008:44),

Pada tabun yang sama dirintis penyusunan rascangan “Rencana Induk
Kota Tua” schagal rencana strategis revitalisasi kawasan vang terpadu.
Penyusunan Rencana Induk Xota Tua Jakarta melibatkan para ahli dari berbagal
organisasi seperti Urban and Regional Development Institue (URDI) dan Program
Studi Urban Desain (PSUD).

Sejak sast itu draft “Repcapa Induk Kota Tua” welah berulang kali
mengalani revisi, dengan versi terbarl saat ini dibuat pada bulan November 2008.
Menurut keterangan izhar Chaidir, Kepala Seksi Pengendalian Rencana Suku
Dinas Tata Kota Jakarta Barat, masih akan ada rencana revisi lebih lanjut.

Kawasan perencanaan adalah area yang dicanangkan di dalam Peraturan
Gubernnr no. 34 tahun 2006, yang menetapkan penguassan perencanaan dalam
rangka penatean Kawasan Kota Toea seluss kurang lebih 846 Ha. Kawasan ini
terletak di Kotamadya Jakaria Ulara dan Kotamadya Jakarta Barat, meliputi Luar
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Batang dan Pelabuhan Sunda Kelapa di paling utara, JI. Gaigh Mada dan titk
lokasi bangunan Candranaya di paling selatan, sedangkan paling barat dan timur
dibatasi dengan sungai. Kawasan terbagi menjadi lima zona, yaitu zona 1 kawasan
Sunda Kelapa, zona 2 kawasan Fatshillah, zona 3 kawasan Pecinan, zona 4
kawasan Pekojan, dan zona 5 kawasan Peremajaan. Di dalamnya terdapat arca
seluas 87 Ha yang merupakan zona intl, yaltu ares yang memiliki nilal sgjarah
paling tinggi. Sebagian besar wilayah di zona inti merupakan bagian kota di
dalam tembok
Visi revitalisasi dalam Rencana Induk adalsh terciptanya kawasan Kota
Tua Jakarts sebagai daersh tujuan wisata budaya yang mengangkat mnilai
pelestarian dan memiliki magfaat ekonoms yang tinggi,
Sementara itu, misinya adalah
a. Memperkuat aktivitas yeng ada dan mendorong pengembangan aktivitas
bisnis dan ekonomi baru.
b. Melakukan konservasi dan reviialisasi dalam pengembangan kawasan
Kota Tua
¢. Meninpkatkan sarana dan prasarana linpkungan dalam pengembangan
kawasan pelestarian Kota Tua
d. Mendorong kehidupan dan keberagaman aktivitas sosial seni dan budaya.
e. Mengembalikan fungsi kawasan sebagat tempat bermuki dengan segala
aktivitas hidup dan berkehidapan di Kota.
f. Mengembangkan  Public-Private  Partnership  melalui  sistem
kelembagaan, hukam, dan manajemen perkotaan.
Permasalahan utama Kota Tua vang dirumuskan di dalam draft adalah:
a. Image yang tidak menguntungkan: Citra kawasan yang berpolusi, macet,
crowded tidak aman dan kumub,
b. Kurangnya vitalitas di kawasan: Jenis kegiatan sepanjang pantai tidak
kompatibel dan belum diangkatnya potensi bangunan-bangunan tua.
Belum terpadunysa pengembangan antar Kawasan.
¢. Kondisi infrastrukbur tidask mendukung: Saluran drainase vang tidak
terawat. Kurangnya sarana pejalan kaki.
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d. Lalulintas tidak teratur: kemacetan, buruknya akses pencapaian ke tepi
pantai, penataan parkir tidak terpadu/terintegrasi

e, Penurunan Kualitas Lingkungan yang signifikan: Polust udara, polusi air
sungai

f. Kebijakan vang belum terpadu: Kebijakan yang ada belum terarah dan
terpadu. Program masih terpisah antardinas. Birokrast yang kurang

responsif.

g. Batas administrasi yang terbagi: Kawasan masih berada di bawah dua
Kotamadya.

k. Kelembagaan yang belurn tepat sasaran: Tidak adanya lembaga bersifat
entrepreneur yang memiliki otoritas merencanakan,mengembangkan,
memasarkan dan mengendalikan strategi pembangunan Kota Tua Jakaria.

Strategi revitalisasi meliput: tiga bidang aspek, yaitu:

1. Revitalisast ekonomi, sosial dan kepistan: Mencari alternatif untuk
menarik kegiatan ke Koia Tua, menggali potensi lokal melalyi survei
sosialekonomi dan budaya masyarakat, mengkajl ekonomi kawasan secara
rinci dan menarik investor masuk ke Kota Tus

2. Revitaiisasi Kelembagaan: Mencari terobosan bentuk kelembagasn

3. Revitalisasi Fisik: Kerangka Pengembangan Kawasan

Konsep-konsep amun yang tertuang mencakup butic-butir di bawah inj ;

a. Peruntukan Lahan

« Menghidupkan kembali kawasan

* Peruntukan yang boragam

» Meningkatkan fungsi perumahan

b, Intensitas lahan

» Intensitas tidak dirubah, terutama pada zona iati

» Densitas yang beragam (Mixed density}

+ Disiribusi intensitas secara merata

¢. Sirkulasi dan Linkages

= manaiemen lalu lintas

+ Transportasi publik yang terintegrasi
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» pedestrianisasi

» tematikal beragam destinasi

d. Tata Bangunan

» orientasi pada ruang publik/pejalan kaki

* kontekstual dengan signifikansi *kawasan pemugaran’
¢. Ruang Terbuka

« meningkatkan jumlah dan kualitas ruang terbuka

£ Infrastruktur Kota

* kota kanal, tata air dan kualitas air

Konsep-konsep umum ini akan dijabarkan secara lebih mendetail di dalam
Urban Design Guideline (UDGL}), yang disssuaikan dengan kebuinhan dan
kekhasan setiap zona. Draft UDGL zona | dan zona 2 yang pertama sudsh
dirancang pada bulan Desember 2008, namun belum direvisi kembali. Tiap 2ona
memiliki visi pengembangannya sendiri, Khusus untuk zona 2, adalah “memori
pusat kota lama™

Pada tahun 2007, melalui Peratusan Gubernur no. 127/2007, dibeatuk Unit
Penataan dan Pengembangan Kawasan Xota Tua yang merupakan Unit Pelaksana
Teknis Dinas Kebudayasn dan Permuseuman di bidang pengelofaan Kawasan
Kota Tua. mempunyai tugas mengelola, menata, kenservasi, mengembangkan,
memonitor, mengendalikan, dan mempublikasikan Kawasan Kotz Tua.
Sayangnya, posisi lembaga ini dilematis. Sebagai lembaga yang secara struktural
beradas di bawzh Dinas Pariwisata dan Kebudaysan, UPT Kota Tua tidak
mempunyai otoritas ketika melaksanakan koordinasi horizontal dengan dinas-
dinas terkait yang secara hierarkis lebib tinggi. Di sisi lain, stukiur kelembagaan
di DKI Jakarta tidak mengenal UPT di bawah Gubernur. Kelemahan stroktural ini
mengakibatkan UPT tidak memiliki wewenang yang maksimat dalam pengelolaan
Koia Tuoa,

Seiring dengan pembuatan  berbagal perangkat hukurn, tindakan
revitaligasi fisik dijalankan, atas inisiatif Dinas Kebudayaan dan Permuseuman
scbagal leading secior dalam revitalisasi, Berbagai tindekan yang dilakokan
adalah rehabilitasi selokan di J1. Pancoran pada tahun 2005, pedestriznisasi JL
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Pintu Besar Utara, JI. Kali Besar Timur 4 & 5 pada tabun 2006, mengganti laniai
menjadl andesit di kawasan Taman Faishillah pada tahun 2007, pembangunan
waduk dan instalast air limbah di sepanjang Kali Besar pada tahun 2008, Taman
Fatahsllah dijadikan area bebas kendaraan. Pembangunan pedesirian teros
dilakukan di sekelilingnya. Total Dana yang dikucurken Rp. 17,5 miliar'.

Rangkaian program revitalisasi di atas tersebut membutehkan kerja sama,
partisipasi dan persetujuan pemilik dan pengelola bangunan, Persepsi mereka
penting diketahui demi kelancaran dan kesinambungan upaya revitalisasi.

Cara untuk menggali persepsi adalah melalui wawancara kepada pemilik
atau pengelola bangunan, Untuk melengkapi pandsngan pemilik dan pengelola
bangunan, dilakukan juga wawancara dengan akadernisi, perwakifan L.8M dan
pemerintah,

Pertama, diwraikan hasil wawancara dengan para pemilik den pengelola
bangunan di lingkungan golongan 1, Zona 2. Di sini dibahas mengenai persepsi
permilik atan pengelola bangunan tentang revitalisasi dan penanganan bangunan di
kawasan. Kemudian dilanjutkan dengan wraisn akademisi dan perwakilan LSM,
vang akan memberi kritk dan styategi terkait penanganan kawasan, Terakhir
adalah wawancara dengan pihak pemerintah. Di sini dibshas mengenai berbagai
persoalan terkait revitalisasi dar sudut pandang pemerintah.

4.2. Hasil wawancara dengan pemilik dan pengelola bangunan.

Dari tujub bangunan yang dimiliki perseorangen dan Badan Usaha Milik
Negara vang terietak di kawasan golongan [, zona 2, ada tiga orang yang bersedia
diwawancaral, satu darl perwakilan perorangan, duz lagi dari BUMN. Dari
perorangan, yaitu Eka Chandra, pemilik Kafe Batavia. Unwk pengelola dari
BUMN, vang diwawancara adalah Heliantormo, Kepala Museum Bank Mandiri
yang bertanggung jawab atas Gedung Arsip Bank Mandiri dan yang terakhir
Handi Gunara, Kepala Kantor Pos Taman Fatzhillah,

itka Chandra memiliki gedung ini sejak tabun 1991. Pada waktu itu
gedung ini dipakal sebagai galeri foto dan lukisan. Setelah sempat bingung

' wrtikel diterbitkan di maialsh “Temoo” tanewal 6 Juli 2008.
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bagaimana memanfaatkan bangunan, timbul ide untuk membuat kafe setelah
membaca sebuah artikel di koran Kompas mengenal rencana revitalisasi Kota
Tus.

Bangunan kemudian direnovast selama kurang lebih satu setengah tahun
untuk menyesuaikan dengan kebutban pengelolaan rumah makan. Awalnya tidak
ada teras di depan gedung. Ada tembok separuh. Tapi kemudian dibongkar dan
dibuat konstruksi baja. Sisa bangunan tetap asli, mulai dari tembok, kayu sampai
daun pintu. Tanah di belakang pada awalnya kosong, kemudian dibangun dapur.
Ketika digali, terdapat kanal penghubung dengan Musenm Sejerah Jakarta,
Sekarang akses ke kanal ditutup.

Kafe Batavia sekarang merugi. Tanpa penghasilan dari usahanya vang
lain, kafc tidak dapat bertahan hidup. Jumiah wisatawan asing, vang menjadi
sumber utama penghasilan kafe, berkurang. Akhirnya Eka Chandra mengganti
strategi perasaran dengan lebih banyak memasang ment masakan Cina untuk
menarik konsurnen Jokal, Walau merugi, Eka Chandra tetap bemiat untuk
mempertahankan kafenya.

Heliantomo bertanggung jawab afas Musenmn Bank Mandini sekaligus
Gedung Arsip Bank Mandiri sejak sekitar enam atau sembilan tahun yang lalu,
Untuk sementara, Gedung Avsip difungsikan sebagal tempat penyimpanan arsip
lama dan arsip yang masih terpakai, namun sudah jarang dilihat. Gedung ini
tertutup buaf umum. Bank Mandid ({idak mempunyal rencana spesifik untuk
Gedung Arsip di masa depan karena untuk sementara mereka akan tetap fokus
mengembangkan Museum Bank Mandin., Untuk sekarang, gedung tersebut
merupakan bagian dari Tur keliling Kota Tuz yang diselenggarakan Museum
Bank Mandiri, bersama sckitar lima gedung milik Bank Mandiri di Kota Tua,

Handi Gunara betanggung jawab atas Kantor Pog Taman Fatzhillah sejak
bulan September tahun 2007. Tindakan yang sudah dilakukan atas gedung adalah
mengecat fasade depan bangunan yang kondisinya sudsh membuoruk. Menurutnya,
bagian depan bangunan mewakiliki citra perusahaan, apalagi kantornya sering
dikunjungi wisatawan. Sayangnya, Kantor Pos hanya mampu mengecat bagian
depan, karena biayanya sangat tinggi: 30 juta rupiah. Jika ingin mengecat selurvh
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fasade bangupan, make biaya dapat membengkak sampai lebih dari 100 juta
ruplah. Biaya sangat mahal karena keharusan memakal cat khusus oleh
pemerintah provinst DKT Jakarta.

Untuk rencana mendatang, pihak Kantor pos berencana menghidupkan
suasana zaman dahulu di kantor pos, dengan merekonstruksi koudisi asti Kantor
Pos. Berbagali modifikasi fisik akan dilakukan, misalaya mengganti marmer i
loket-loket dengan bebatuan, mengganti meja penjaga loket dengan msia
berbahan kayu dan rangka besi, seperti di Museum Scjarah Jakarta. Kursi juga
rencananya diganti dengan kursi kayu dan besi, Visinya, bagian dalam gedung
akan senafas dengan suasana masa lglu fasade Ivar bangunan dan lingkungan
sekitarnya.

Selain tiga orang di atas, pemilik atan pengelola bangunan lain tidak
bersedia ditemui atan tidak dapat dilacak lagi. Keterbatasan waktu informan,
keterbatasan waktn penglitian lapangan dan keberatan para informan untuk
diwawancara menjadi penyebab

Dari kelompok i, dua bangunan merupakan milik perorangan, yaitu
gedung di JLKunir no. 5 dan gedung Dasasd Musin Concem, satu merupakan
milik BUMN PT Asuransi Jasindo dan satu lagi, Gedung Djakarta Lloyd, tidak
memiliki status kepemilikan yang jelas,

Bangunan vang terletak di Ji. Kunir no. 3, masth terithat terawat dan luar,
namun sudah tidak ditinggali oleh pemilikava lagi. Menurut data dari Keluraban
Pinangsia, rumah tersebut merupakan milik Susan Tickrosetiye, Frans, penjaga
rumah tersebut,. mengkonfirmoasi bahwa rumah memang benar milik Susan
Tiokrosetiyo.Namun, Frans kemudian menyatakan bahwa pemilik rumah tidak
bersedia diwawancara. Menurut Ella Ubaidi, Sekretaris Jenderal Paguvuban Kota
Tua, Busan Tjokrosetiyo juga tidak pemah menghadid acara yang
diselenggarakan Paguyoban Kota Toa dan tidak ada vang mengenalnya. Pihak
UPT Kota Tua juga tidek mengenzlnya dan tidak memiliki nomor yang dapat
dihubungi.

Bangunan PT Asuransi Jasindo, menurut keterangan dad penanggung
jawab aset PT. Asuranst Jasindo, memang milik perusahaan tersebut namun
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dikelola oleh rskanan PT. Miwa Cipta Polasarana. Akan tetapi, hingga akhir
penelitian General Muanager perusahasn tersebut, Dian Limggargini, tidsk
bersedia diwawancarai.

Hal yang sama terjadi dengan pemilik bangunan Dasaad Musin Concern,
Chbed Abat. Pada awalnya Obed Abat menyanggupi ajakan wawancara, namun
karena alasan kesibukan behiau tidak pernah muncul. Akan tetapl, beliau sempat
menyatakan bahwa belian merasa kecowa karena kemudahan perizinan yang
dilanjikan tidak terealisasi, padshal beliau ingin memanfaatkan bangunannya
untuk kepentingan pariwisata,

Untuk gedung Djskarta Lloyd, tidak diketahu: pemilik yang pasti. Data
yang berada di Kelurahan Pinangsia menyatakan bahwa bangunan dimiliki Indo
Karya Motor/Syarief H. Namun demikian, tidak ada yang mepgetahul di mana
pemilik tersebut dapat dilacak. Dari pengamstan lapangan terlihat bahwa
hangunan dibiarkan terlantar dan sekarang ditempati oleh sekelompok pemulung.

Berdasarkan pengamatan terhadap pedung-gedung yang mereka miliki dan
kelola, terliat babwa pemilik gedung yang kooperatif di dalam wawancara
memiliki gedung vang relatif terawat dengan baik dan memiliki bayangan rencana
terhadap bangunan. Sementara itu, pemilik vang tidak kooperatif memiliki gedung
dalam kondisi terlantar, kosong, dan dalam kondisi yang memperihatinkan.
Berdasarkan dugaan Candrian Attahiyat dan Izhar Chaidir, kemungkinan para
pemijik ini szenpaja membiarkan gedungnya terlantar agar dapat izin untuk
merobohkan bengunan, Skenario ini mungkin bertaka bagi pedung Dasaad Musin
Concern, Diakarta Lloyd dan PT. Asuranst Jasindo. Akan fetapl, bangunan d&i
IL.Kunir no. 5 masih tampak terawat baik. Motivasi di balik sifatnya vang tfidak
kooperatif masih belum terungkap.

Untuk kemudahan dalars uraian, maka pemilik yang kooperatif dan masih
memanfaatkan bangunarmya skan disebut pemilik/pengelola aktif, sedangkan
pemilik dan pengelola yang tidak memfimgsikan kembali bangunannya disebut
pemilik/pengelola pasif. Oleh karena kendala-kendala dalam mewawancara
beberapa pars pemiiik bangunan, perlu dikatekan bahwa gambaran mengenai

persensi pemilik yang didapat dari penelition ini cenderung mencerminkan
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kelompok pemilik dan pengelola yang akiif, sedangkan persepsi para
pemilik/pengelola pasif tentunya hanya dapat dirgka,

Uralan hasil wawancara akan dibagl tiga, vaitu masalah  terkait
penanganan bangunan dan masalah revitalisasi secara umum. Di dalam subbab
masalah terkait pembangunan diuraikan gambaran persepsi para pemilik terkait
dengan pengelolaan bangunan. Kemudian, uraian dilanjutkan dengan membahas
dibahas kritik dan saran para pemilik seputar program revitalisasi. Pembahasan
akan ditutup dengan kestmpulan.

#. Masalsh terkait pengelolasy bangunan

Pemilik dan pengelola bangunan yang aktif ini semuanya mengetshui
adanya ketentuan mengenai pelestarian dan pemanfaatan bangunan cagar budaya
secars umum, walaupun tidak secars spesifik. Mereka tahu bahwa ada
keterbatasan dalam pemanfastan dan pelestarian gedung, terutama tampak luar
bangunan. Bapak Heliantomo, Kepala Muscum Bank Mandirt bahkan mengetahui
adanyz penggolongan, walau tidak mendalam, Sebaliknya, Kepala Kantor Pos
mengaku bahwa dia tidak tertanik dengan detail-detail masalab peraturan dan
merasa lebih baik berkonsultasi langsung dengan pemerintah provinsi jika ingin
melakukan tindakan terhadap bangunannya.

Secara prinsip, para pemilik dan pengelola tidak merasa keberatan dengan
keterbatasan terhadap bangunan cagar budaya yang mereka mitiki dan kelola. Eka
Chandra bahkan sangat mendukungnya. Pemilik Kafe Batavia ioi menyatakan
lebibh senang kalau daerah ini tidak diubah tampak luarnya, karens sudah
mencerminkan karakter kota tua. Kawasan ini merupakan cagar budaya yang
harus diperfahankan dan parz pemilik bangunan {dalam hal ini mengacu pada
anggota Paguyuban Kota Tua) mendukung konsep tersebut. Handi Gunara dan
Heliantomo juga tidak merasa keberatan. Mercka merasa masalah apa pun yang
terkait dengan bangunan dapat dibicarakan dengan pemerintak provinsi. Mereka
merasa selama ini terjalin komunikasi yang baik dengan pemerintah dan selama
imi pihak pemerindzh iclah berlaku kooperatif, bersahabat, dan tidsk pernah
mempersulit.
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Akan tetapi, walaupun secara prinsip mercka mendukung konsep
pemanfaatan dan pelestarian, namun dzlam dalam tataran teknis, para pemilik in
pun merasakan kendala. Kendala ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
kendala finansial dan kendala administratif.

Kendala finansial terkaif dengan biays pgmeliharaan yang tinggl karena
butuh tindakan khusus dalam renovast bangunan cagar budaya. Contohnya, biaya
tinggi yang harus dikeluarkan Kantor Pos Taman Fatahillah untuk mempercantik
gedungnya.

Kendala administratif dirasakan oleh Eka Chandra. Ja menpelubkan tidak
adanya kemudahan perizinan dan insentif, padahal bangunan miliknya sudah
memberi kontribusi pada kawasan. Ia sering menghadapi kendala birokratis ketika
ketika. memperpanjang izin dan membayar pajak pembangunan I Kelubannya
seringkali disampaikan ke pemerintah provinsi dari tingkat pelaksana sampai ke
Gubernor DKI Jakarta, akan tetap: tidak pernah difindaklanjuti. la menyayangkan
bahwa segale wacana insentif tidak pernsh berkembang. Pemerintah diakui
menampung dan mendengar nsulan-usulan para pemilik bangunan, namun tidak
ada realisasi,

Sementara itu, Heliantomo menyatakan bahwa dia fidak merasakan
kendala yang berarti terkait dengan pelestarian gedung. Nemun dari wawancara,
terungkap bahwa beliav juga merasa keberatan dengan beberupa hal. Berdasarkan
penuturan Eka Chandra dan Heliantomo, terungkap bahwa Kendsla-kendala yang
dirasakan tidak ditmbangi oleh keuntungan dan fasilitas, Heliantomo merasakan
kemudahan beckomunikasi dengan pemerintah propinsi. Akan tetapi, ketika
pihsknya mencoba mengajukan keringanan tanf listrik, pemerintah provinsi tidak
memiliki koasa: mereka sudah memberl rekomendasi, akan tetapi permintagn
ditolak. Akan tetapi Heliantomo memakiumi keterbatasan pemerintah provinsi.

Pemilik Kafe Batavia memiliki pandangan yang lebih negatif dia tidak
mergsekan keuntupgan apa pun. Dia justmu merasa kecewa Karema sikap
pemerintah vang tidak responsif, padahal is merasa sudah banyak berkorban. Jika
dia tidak memiliki usaha lain, kafenya dapat saja ditwtup, karena jumlah
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wisatawan asing ke kawasan menurun, sementara penguniung lokal seringkali
terkendala oleh jarak yang jauh dan akses latu lintas vang macet.

Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh pihak Kantor Pos Taman
Fatahillah. Sejak bangunannya ditetapkan menjadi bangunan cagar budaya,
terdapat perubahan persepsi pada pengunjung: kantornya menjadi objek wisata,
Wisatawan yang datang ke kantor pos seringkali membeli perangko sebagai
cinderamata. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa berbeda dengan Kafe Batavia,
ussha utama Kantor Pos bukanlah berasal dari wisatawan, Kehadiran wisatawan
merupakan nilai tambakh, bukan sumber penghasilaa wama.

b. Masalah terkait program revitalisasi

Sebogai pemangku kepentingan kawasan Kota Tua, mereka juga
berkepentingan tethadep program revitalisasi. Semua yang diwawancara tabu
mengenal program revitalisasi, dengan tingkat pemahaman yang beragam. Haadi
Gunara menyatakan bahwa walaupun selalu diundang ketika pemerintah setempat
presentasi mengenal Rencana Induk Kota Tus, tepi dia tidak whu isinya secara
detail. Menurntnya, sebagal pengelola gedung dia tidak periu tahu rencana
revitalisasi secara mendetail: cukup pibak pelaksena, seperti kecamatan, dan
sebagainya vang mendalami. Iz hanya meminta untuk diundang jika ada hal-hal
membutuhkan dukungan dari pernsahasnnya. Heliantomo juga mengatakan bahwa
ia sering diundang presentasi. Eka Chandra teritbat lebth skiif dalam diskusi
mengenai rencana revitalisasi Kota Tua, sebagat anggota Paguyuban Kota Tua.

Ketipanya secars umum mendukung rencana revitalisasi, karena dinilai
akan mendukung usaha mereka. Handi Guoara mempunyai pendapat vang paling
positif. Menuruinya program revitalisasi pemerintah propinsi mendukung
keberadaan Kantor Fos Taman Fatahillah dan berpengarch positif: pedagang kaki
lima ditertibkan, kawasan menjadi lebih tertib dan bersih. Akan tetapi, semua
berpendapat bahwa masth banyak permasalahan yang harps dibenahi.

Permasalahan yang diragakan pemilik dan pengelola dapat dikelompokan
menjadi masalah aksesibilitas, masalah manajemen pemerintah, masalah citra
kawasan, dan masalah pemberdayaan kawasan.
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a. Muasalah aksesibilitas:

Masalah aksesibilitas yang paling dikeluhkan terkait penggantian lantai
menjadi batu di kawasan Taman Fatahillah dan pedestrianisasi. Pemasangan batu
andesit di kawasan taman Fatahillah menimbulkan masalah terutama bagi kedua
pemilik dan pengelola bangunan yang sehari-hari berada di kawasan Taman
Fatahillah, Handi Gunara dan Bka Chandra, walau dengan alasan yang berbeda.
Handi Gunara, mempermasalahkan pemasangan batu di ruas jalan tepar di
belakang gedung Kantor Pos (jalan Kunir). Menurutnys, pemasangan batu
membuat ruas jalan menjadi sempit, sehingpa jalanan wenjadi macet. Hal ini
mengakibatkan akses ke kantornya menjadi lebih sulit,

Eka Chandra mengeluhkan batu-bata yang dipasang i  depan
bangunannya seringkali amblas di kala musim hujan karcpa konstruksi yang
buruk. Oleh karena fidak ingin menyampaikan keluhan, segan menghadapi
birokrasi yang lamban, akhirnya jalan diperbaiki sendiri.

Selain i, hal yang dirasakan cukup menpganggu adalah permasatahan
yang timbul akibat pedestrianisasi. Tindakan ini juga membuat akses ke Kantor
Pos menjadi terhambat, menunut Handi. Parkir juga menjadi sulit, baik bagi
pelanggan maupun bagi kendaraan bongkar muat perasahaan.

Sementara i, Eka Chandra mengelubkan bahwa setelah dibangun
pedestrian dan diperbaiki, setiap kall hujan, 2ir selalu masuk ke dalam bangunan.
Lain halnya dengan Heliantomo, ia tidak memiliki kelthan mengenai faktor
aksesibilitas karena gedungnya tidak difungsikan untuk umum dan ia lebik sering
berada di Museum Bank Mandicd.

b. Masalah Manajemen Pemerintahan

Hal kedua yang menjadi keprihatinan besar para pemilik dan pengelola
bengiman adalah masalah manajemen pemerintah. Masalah terbagi dua, vang
pertarna menyangkut kinerja birokrasi, yang kedua menyangkut pemberian
insentif dan bantuan,

Eka Chandra den Heltantomo sama-sama mengelubkan bahwa birokrasi
tidak responsif, ego sektoral, dan lamban. Sifal birokrasi yang tidak responsif
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dapat terlihat dalam banyak kasus: permohonan para pemilik dan pengelols,
termasuk Eka Chandra dan Heliantomo, mengenai permohonan keringanan pajak,
pemberian fasilitas perizinan tidak kunjung ditanggapi, walau sudah ditampung.
Pembangunan pedestrian membuat Kafe Batavia banjir, namun keluhan ke dinas
Pekeriaan Umum dan ke Dinas Kebudayaan dan Permuseuman tidak pernah
diperhatikan. Eka Chandra, bersema Paguyuban Kota Tua, pernsh mengusulkan
agar pencantuman Nilai Joal Objek Pajak (NJOP) berdasarkan nilai yang
sebenarnya agar harga tidak jatuh kalau ada investor, tapi pada saat transaksi ada
perda yang mengatar bahwa pemilik banya bayar separuh. Usulnya disetujoi
ketika disjukan di forum, tetapi tidak ada tindak lanjut.

Dari kasus pemohopan keringanan PBB, kesaksian Heliantomo
menunjukan sifat antar disas yang ego sektoral! menurut pemerintah provinsi,
keringanan PBI merupakan kebijakan dari pemerintah pusat, Namun, pemerintah
pusat juga mengatakan bahwa mercka menunggu mnisiatif pemerintah dacrah.
Permohonan agar biaya listrik diturunkan, dari tarif komersial ke tarif sosial, juga
tidak mendapat pehatian dar PLN, walau sudah ada rekomendasi dari pemerintah
provingi. Terlihat di dalam kasus-kasus ini sudah teriihat bahwa df antara lembaga
tidak ada koordinasi dan kesaraan persepsi mengenai pelestarian Kota Toa.

Kelambanan birokrasi terutama terlihat dan proses pengesahan Rencana
Induk Kota Tua yang tidak kunjung disabkan sejak tahun 2005 sampai sekarang.
Kelambanan i mengakibatkan ketidakjclasan dasar legal pengelolaan Kota Toa.
Konsekuensinya, para investor menjadi ragu menanam modal, para pemilik dan
pengelola bangunan juga merasa bingung dengan tindakan yang dapat mercka
lakukan pada properti mereka. Eka Chandra menambahkan bahwa pemerintah
secharusnya meniliki target dan jangan hanya mengandalkan inisiatif para
pemilik/pengelola bangunan atau calon investor .

Selain itu, pemilik juga mengharapkan adanya insentif khusus dan bantuan
dari pemerintah. Selain permintaan fasilitas perizinan dan keringanan pajak yang
sudgh dibahas di atas, Heliantomo mengemukan harapannya agar para sponsor
vang sudah memberi dana jangan dikenakan pajak lagi untuk pemasangan
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spanduk. Menurntnya, mereka harus diberikan apresiasi lebih karena sudah
memitiki andi! terhadap pengembangan pariwisata di Kota Tua.

Di samping itu diharapkan pemerintah dapat mencari donatur dari lvar
negeri untuk menyumbang Kota Tua. Bantuan tidak perin berupa uang, dapat
langsung berupa tindakan, misalnya bantuan pengecatan gedung. Sekarang,
menurut Kepala Museum Bank Mandiri, disayangkan bahwa dana sumbangan
dari juar manfaatnya kembali ke negeri mereka sendird. Contohnya, seringkali
mereka mengirim bantuan berupa konsultan mereka ke kota tua. Bantuan
semacam itu tidak konkrit,

¢. Masalah keamanan

Aparat dirasa lidak dapat diandalkan. Karena area dahulu merspakan
dunia hitarn, maka pemilik terpaksa menjalin bubungan baik dengan preman, yang
masth merajalela di kawasan. Menurut Eka Chandra, untuk menertibkan Kafenya
jika ada acara, beliau cenderung menyerahkan urusan keamanan kepada preman,
karena dianggap lebih efektif dibandingkan aparat keamanan. Aparat seringkali
tidak dapat mengontrol para premean tersebut.

Sementara itu, Handi Gunara menyarankan agar lebih banyak polisi
berpatroli di kawasan, Kehadiran polisi akan membuat pengunjung merasa aman.

d. Masalah kenyamanan

Untuk masalah kenyamanan, Eka Chandra mengelubkan sekumpulan
snak-anak mude vang mengganggu keienangan di lingkungan Taman Fatshillah
dengan mobil dan motor mereka. la pernah mencoba menyediskan tempat duduk
pelanggan di luar ruangan, tapi hal ini tidak berlangsung lama, karena pelanggan
merasa. terganggu dengan bisingnya suara yang ditimbulkan serta  asap.
Permintaan untuk mengatasi masalah ini kepada pemeriniab kemxdian tidak
ditanggapi.

Sementara itu pula, Handi Gunara mengusulkan agar disediakan totlet bagi
pengunjung. Selama ini tidak ada tempat yang memadai. la juga mengusulkan

pemasangan lampu di malam hari.
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¢. Masalah citra kawasan

Helantomo menyayangkan citra Kota Tua vang identik dengan dunia
malam. Pengunjung yang ingin membawa anak-anak jadi merass segan datang ke
kawasan.

Sementara  itu, Handi menyinggung masalah keindahan. Handi
menyarankan pemerintah untuk memberi perhatian khusus kepada bangunan-
bangnnan yang sudah tampak kumuh dan rusak. Pemerintah harus bertindak
terhadap pemilik gedung yvang rmelakukan Ndak permah merawat, bahkan
menelamarkan bangunannya.

f. Masalah pemberdayaan kKawagan

Agar pemanfaatan kawasan optimal, maka harus ada upaya menghidupkan
kawasan. Menuwrul Handi Gunara, untuk menunjang kegiatan perusahaannya,
maka schaiknya kawasan dibuat lebib ramai sepanjang hard, Untuk mencapai hal
tersebut, sebaiknya di malam hari suasana juga dibuat hidup, misalnys dengan
memperpanjang jam buka musenm dan kantor, menyediakan lebih hanyak tempat
makan. Kemudian agar menarik lebih banyak pengonjung, harus disediakan
Jajanan khas betawi dan cinderamata khas Kota Tua

4.3. Hasil wawancara dengan pihak akademisi

Akademisi yanp diwawancara berasal dari disiphin ilmu yang berbeda agar
mendapat pandangan yang beragam, Arya Abieta adalah seorang aristek ahli
bangunan tua. Arya Abieta pertama kali mendatangi provek Kota Tua di DXI
Jakarta sckitar tabun 1990, Studi pertama mengenai Kota Tua di DKI Jakarta
dimulai sekitar tahun 1994. Kerja sama dengan pthak Pemda DK di antara tahun
1997-1998, Pada tahun 1997 ia mengerjakan sebuah proyek dengan pihak swasta,
yaitu konservasi gedung Cipta Niaga. Sayangnya, tidak lama kemudian terjadi
krisis ehonomi dan momentumnya pengembangannya pun hilang sejsk saat i
Sampat sekarang ia masih terlibat sebagai anggota Tim Penasibat Pelestarian
Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya (dahulo Tim Sidang Pemugaran).
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Mundardjito adalah Guru Besar Arkeologi UI dan anggota Tim Penilai
Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya di DKI Jakarta. Walaupun
keterlibatannya di Kota Tua tidak jouh, namun jika ada perscalan terkaif Kota
Tua, Tim Penasihat Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya tarut
serta membahasnya,

Kedua azkademisi dengan latar berbeda memberikan pandangan yang
beragam mengenai pengelofaan di Kota Tua. Pandangan mereka dijabarkan dalam
dua bagian, permasalahan di Kota Tua, serta sus! strategis. Oleh karena kritik dan
saran-saran yang diberikan sangat berbeda maka penjabarannya dikelompokan per
orang.

4.3.1. Identifikasi permasalabas dan vsul strategis menurnt Mundardjito

Berikut permasaiahan dan usul strategis yang divraikan oleh Mundardiiio:

1. Permasalahan

2, Oeoritas kurang kuat,

Menurut Mundardjito, persoalan utama adalah ketiadaan otoritas dalam
pengelolaan kawasan. Tidak ada koordinasi dan kolaborasi antar dinas schingga
seringkali terjadi kesenjangan antar instansi pemerintah. Mundardjito memberi
contoh kasus pembangunan terowongan di Stasiun Beos yang berada di bawah
wngpung jawab dinas Pekerjaan Umum. Ketika menggali ditemuken fondasi
struktur bangunan kuno. Akan ietapl, walau ada banyak protes, tidak ada upaya
kongkrit untuk menyelamatkannys, UPT Kota Tua dan Dipas Kebudayaan dan
Permuseurnan tidak ada kuasa untuk menyciop pernsakan lebih lanjut’. Sistem
tidak berjalan.

2 Pemprov DKI 1k menggubriy desakan sejumlah pakar arkeologi agar menghentikan
sementara pembangunan TPO di depen Maoscem Bank Mandin, karens ditemukan struldur
bangunan kuno dan strukhur irigast mass kolonial. Menunt Fauzi Bowo, yang ketika itu menjabat
sehagai wekil Gubernur, peninggatan di tokast penggalian TPO dinilai tak signifikan, Jadi, tidak
ada alasan untuk menghentikan pembangunan (Kompas.com, 13 November 2008},
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2. Usul strategis

a. Pembentukan gtorita independen
Menurut Mundardiito, persoalan utama adaleh ketiadaan otoritas  dalam
nengelolaan kawasan. Prinsipnya, setelah kawssan ditetapkan Kawasan Cagar
Budaya, maka semua yang teriibat di dalam kawasan harus mengacu ke Undang-
Lindang Benda Cagar Budaya no. § tzhun 1992, UU BCB ini diturunkan dalam
bentuk Perda, SK, Pergub, dan serangkaian peraturan lain di tingkat daerah. Pihak
yang berwenang terhadap implementasi UU BCB adalah Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan.

Dinag Pariwisata dan Kebudayaan menurut Mundardjito, harus menjadi
leading sector, mempimpin instansi pemerintah yang turut serta dalam
pengelolaan kawasan, Apa pun yong dikegekan dinas lain harus melalni
persctujuan Disbudpar, Hal ini yang sekarang belum diterapkan. Kongekuensinya
antarz lain terlihat pada kejadian pembangunan underpass di Stasiun Kota, yvang
diprakarsai Departemen Pekerjaan Umum, merusak peninggalan arkeologis di
bawah tanah.

Mundardjito menekankan bahwa selain pemerintah, ada juga komponen
lain yang harus dilibatkan. Ada sektor korporat/swasta, ada juga komuniti lokal,
misalnya Paguyuban Kota Tua, Komunitas Historia, LSM dan lain-lainnya.
Kepentingan mereka harus diindahkan. Masing-masing sektor sebaiknya memiliki
pemimpin. Antar sektor kemudian harus bersepakat mencari pemimpin bersama.
Semua dikelola dengan kehendak bersama, dengan mengutamakan kolaborasi,
kedia sama dan partisipasi. Dengan cara seperti ind, diharapkan konflik dapat
dihindari.

idealnva menurut Mundardiito, pemimpin lintas sekfor ini dircalisasikan
dalarn bentuk kelembagaan badan otorita yang independen. Badan ini ibarat
dirijen satu orkestra yang akan mengelola kawasan secara bertahap dan
menentukan rencana pengembangan jangka pendek, jangka menengah dan jangka

panjang.
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a. Optimalisasi peran korporat dan komuniti

Peran korporat dam komuniti juga menjadi sorotan Mundardjito.
Menurutnya, mereka harus lebih partisipatif dalam pengembangan kawasan, Di
dalam korporasi terdapat program Corporate Social Responsablity (C8R). CSR
ini tidak bersifat filantropis, hanya menyumbang dana: mereka juga membuat
berbagai program pengembangan. Konsep CSR ini dapat diterapken dan
dimanfaatkan dalam pengembangan Kawasan Kota Tua.

Menurut Mundardiito, komuniti dapat membantu  memberdayakan
masyarakat di sekitar kawasan. Masyarakat jangan mereka dijadikan pelaku pasif.
Masyarakat harus diberi pengetehuan dan ilmu agar dapat memberi sumbangan
bagi kunjungan wisata di kawasan Kota Tua, LSM juga harus bertindak dalam
pelestatian, tidak hanya sekedar memprotes melalii media. Mepurut pandangan
Mundardjito, untuk saat ini LSM pelestanian budaya lemabh jika dibanding LSM
pelestarian lingkungan,

b. Sosialisasi paradigma pelestarian berwawasan pengembangan

Menurut Mundardjito, baik sektor pemerintah, korporat, dan komuniti
harus ditanamkan paradigma yang sama: Pengembangan tidak bertentangan
dengan pelestarian. Pelestarian juga harus bersifat dinamis, yaitu berwawasan
pengembangan.

Lebih  javh menurst  Mundardjito, pelestarian  yang  berwawasao
pengembangan memperhatikan kepentingan semua orang: wisatawan, anak-anak
sekolah, akademisi, dan lain scbagainya. Semua pihak akan mendapat manfast.
Masyarakat juga harus diber aksesibilitas intelektual. Mereka harus diberi
pemahaman mengenai makna pentingnya kawasan. Dengan demikian, kawasan
menjadi surnber daya pengetahuan dan ekonomi.

Untuk mencapal persamaan paradigma tersebut, harus ada sosialisasi
berjenjang mengenat konsep pelestarian dinamis. Undang-undang vang ada harus
dipahami dan dimengerti, dijelaskan secara logis, agar semua memahami {ujuan
pelestarian. Untuk mencapal paradigma yang sama dan itu, semua pihak harus
bekeria sama, berkoordinasi dan berkolaborasi.
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¢. Perencanaan kawasan integratif

Mengenai Rencana Induk Kota Tua, Mundardiitco memiliki pandangan
bahwa keahlian dari berbagai bidang tlmu harus diintegrasi menjadi sebuah
rencany yang integratif. Pengintegrasian rencana itu kemudian dilaksanakan
dengan kegepakatan bersama, sekali lagi dengan prinsip kolaborasi, kooperasi,
partisipasi dan integrasi. Sikap ego sektoral barus dihilangkan.

Setelah membuat Rencana Induk, maka kemudian dibbat studi mengenai
masyarakat. Btudi ini dapat melibatkan bantuan ahli sesiologi.

4.3.2. Identifikasi pcrmasalahan dan usul strategis menuruf Arya Abieia
Berikut permasalahan dan usul strategis yang diuraikan oleh Arya Abieta:

1, Permasalahan
a. Inisiatif politik (political will) pemerintah kurang hesar
Tindakan pemeriniah sampai sejaub ini hanya bersifat memelihara, bukan
membangun. Menomit Arya Abieta, hal ini terjadi karena tidak ada dukungan
yang kuat dari seluruh jajaran eksekutif dan legisiatif. Dukungan tidak dapat
hanya berasal dari gubemnur, atan dari kepala dinas. Semwa lini pemerintahan
harus memberi dubungan.

b. Orientasi Proyek

Arya Abieta mengibaratkan penanganan di Kota Tus mencerminkan
penanganan di negeri ini secara umum, tapi dalam skala yang lebih keeil. Jika
diperhatikan, beautifikasi yang dilakukan biasanya memiliki tujuan politis.
Contohniya, provek beautifikasi biasa dilakukan menjelang pemilu atau kunjungan
dari gubermur,

Mengenai isi Rencana Induk Kota Tua, menurut Arys Abieta hanya
bersifar kosmetis, yang berfujuan untuk mempercantik Kota Tus. Arya Ableta
mengibaratkan isinya seperti perencanaan sebuah “pagelaran’, tidak memikirkan
bagaimana mendukung kehidupan dan aktivitas di kawasan. Hal-hal yang
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mendasar tidak disentuh. Misainya, tidek dipikirkan penyediaan listrik ke
kawasaan. Arsitek abli bangunan utamg ini pun berkesimpulan bahwa pemerintah
seringkali hanya berorientasi pada proyek, tidak ada yang berpikir secara serius
unfuk pengembangan kawasan, UPT Koia Tua pun menjadi korban; mereka
ditampilkan sebagai penjaga garda depan, fetapt wewenangnya ferbatas.

€. Perencanazn yang tidak mendasar

Menurut Arya Abieta, berdasarkan penuturan berbagal kalangan, agar
Kota Tua hidup kembali, maka harus diselenggarakan kegiatan. Akan tetapi,
dilema yang sekarang dihadapi adalah tidak adanya kegiatan. Sebaliknya, orang
juga berpikir untuk apa mengadakan kegiatan jika tidak ada orang yang datang ke
sana uniuk itw balhwa memberi. Untok itu, maka harus ada sate pihak, baik
pemerintah maupun perorangan, yang secara serius memberdayakan kawasan
dengan segala aspeknya. Untuk ifu, maka harus diperhatikan hal-hal vang lebih
mendasar dalam pengelolaan Kota Tua,

Hal-hal yang harus diperbaik? di Kota Tua bukan perubshan kosmetis saja,
seperti misalnya penambahan lampu siau beautifikasi bangunan. Ada hal-hal yang
tidak kasat mata, hal-hal yang lebil prinsipii dan mendasar, vang pertu diperbaiki,
baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Untuk hal yang bersifat non teknis,
misalnya masalah perizinan. Seringkali orang segan membuat kegiatan dengan
alasan bahwa hal tersebut sia-sia, karena izin usaha sulit didapat.

Untuk hal yang bersifat teknis, misalaya, listrik tidak tersedia dengan baik
di sana. Usaha-ussha yang berxia &1 dekat kawasan Fatahillah sekarang
menggunakan genset. Selain itu, ada masalah pembuangan pembuangan air kotor.
Di masa lalu, memang tidak pemnah direncanakan pembangonan saluran air kotor.
Sungai di separjang Ji. Kali Besar itulah yang menjadi tempat pembuangan,
Efeknya, jika hujan misalnya, kamar mandi di Kafe Batavia seringkali tergenang,
Kemudian, para pemitik dan pengelola tidak diberi kemudahan oleh pemerintah.
Misainya, mereka fidak disediakan lahan parkir yang layak

Untuk pepanganan bangunan, menuntt Aryva Abieta, pemerintah belum
meiskukan apa pun. Semua yang dilakukan hanya bersifat perawatan. Perbaikan~
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perbaikan ini, karena tidak dilakukan oleh ahlinya, akhirmya merusak bangunan.
Mungkin efeknya tidak langsung terfihat sekarang, wiapi baru diketahui setelah

sekian lama.

2. Usul Strategis

3. Pembustan sebuah rescans mendasar

Untuk saat ini, pemerintah hanya melakukan sebatas pemeliharaan kota
tampak luar. Padahal, masalah di kota tua lebih dalam dibandingkan dengan hal
itu. Masih ada hal-hal prinsip, baik bersifat teknis maupun non teknis, yang harus
dibenahi. Oleh karena itu, harus dipikirkan perencanaan yang mendasar, yang
menyentuh akar permasalahzan.

b. Belajar dari pengalaman negara tetangga

Pemarintah dan masyarakat Jakarta dapat belgjar dari pengalaman dan
kota dan negara telangga, seperii Singapurs, Malaka, Bangkok, Laos, dan lain
sebagainya, yang sudah ferlebih dahulu melekukan revitalisasi. Kita dapat
mengambil pelajaran dari penpalaman negatif dan pengalaman positif negars-
negara tersebut,

Sckali lagi, harus ditckankan agar tidak melihat aspek fisiknya saja.
Kemudian, hal vang penting, kawasan juga harus tetap terlihat menarik tanpa
kehilangan identitasnya. Jangan sampai identitas hilang karena berambisi untuk
menjadikan tempat ini tujuan wisata,

4.4.Hasil wawancara dengan perwakilan LSM

Ella Ubaidi aktif di dalam forum para pemilik bangunan “Paguyuban Kota
Tua” sejak tzhun 2005. Di Paguyuban Kota Tua Ella memegang jabatan
Sekretaris Jenderal. Posisinya ini memungkinkannya mengetahui banyak masalah
dalam revitalisasi yang dapat mempengarzhi pemilik/pengelola bangunan. Berikut
ini akan disampaikan uraian mengenai kendala dalam revitalisasi Kota Tua dan

diteruskan dengan usul strategis.
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4.4.1, Permasalahan di Kota Tua

Bernikut permasalahan di Kota Tua menuvrut Ella Ubaidh

a. Oforitas yang kurang kuat

Ella Ubaidi memiliki pendapat serupa dengan Mupdardjito, yaitu tidak ada
otoritas yang jelas di Kota Tua. Sekarang ini, tidak ada kejelasan mengenai siapa
yang berwenang di Kota Tua, Menurut pandangan Ella, setiap instansi mengklaim
bahwa mereka yang berwenang, misalnys UPT Kota Tug, polisi, dan lain
scbagainya. Aken fetapi tidak ada kejelassn tentang siapa vang sssunggubnya
berwenang,

Ella Ubaidi mengamati bahwa masalah di Kota Tua ini berputac-putar
dikarenakan kurangnya kepemimpinan, Menwrut Ella, yang dibutuhkan di
kawasan sckarang adalabh pemimpin yang kuvat, yang dapat menciptakan sebuah
perubahan paradigma tentang cara mengembangkan sebuah kawasan. Pemimpin
terscbut harus dapat membuat sebush pola pengembangan yang dasarnya berasal
dari masyarakat, dengan melibatkan para pakar. Jika memiliki paradigma sepertd
itu, baru program-program dapat berigian dengen baik.

Idealnya pemerintah hanya menjadi peraberi kebijakan. Akan tetapi untok
kasus im Gdak seperti itu keadaannya: pemerintah terlibat mengurusi hal-hal kecil
{micro pminaging). Contohnya, pihak UPT Kota Tua menyatakan bahwa
lembaganya berfungsi sebagai penghubung. Seharusnya pemerintah berada di atas
itu,

b. Inigiatif pelitik (polificai will) pemerintah yang kurang besar

Menurut Ella, pada kondisi sekarang ini tidak ada kejeiasan sikap. Semua
orang ingin mendapat bagian, tetapi tidak ada yang tahu bagaimana membuat
bagiannya efektif. Selama berpuluh-pulub tahun, semua hanysa berorientasi kepada
proyek: pasang batu, pasang pohon, ganti lampuy, dan lain sebagainya. Tidak ada
tindakan yang berkelapjutan. Jike sudah ada inisiatif politik dari pemeriniah, ada
kejelasan sikap, maka investor otomatis akan datang.
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¢ Orientasi proyek

Ella menganggap bahwa pemerintah dan pakar yang diajak bekerja sama
seringkali hanya berorientasi proyek dan produk yang dihasilkan tidak bermuanfaat
untuk kawasan: jumlah gelandangan dan preman tetap banyak. Proyek yang
menghabiskan miliaran rupiah banya menjadi tempat parkir: orang memarkir
mobil di Taman Fatabillah, pergi naik Trangiakarta, kemudian kembali lagi
mengambil mobiinya, Taman Fatahillah menjadi sekadar tempat parkir. Bukan in
yang diperiukan oleh masyarakat di sekitar kawasan.

4.4.2, Usul strategis
Berikut usu! strategis dari Ella untuk memperbaiki kondisi pengelolzan
Kota Tua:

a. Pembentukan forrism board

Sementara menunggu ketegasan sikap dari pemerintah, cara agar kawasan
tetap hidup bamus dipikirkan. Program-programnya harus konkrit dao konsisien.
Saleh satu cara adalah pembentukan rourism board. Badan imi menjadi palang
pinti ke Kota Tua. Tewurism board inl harus yang benar-benar mapan, Kalau
fembaga yang pasti, lembaga akan punya oforitas untuk menata lingkungan,

menyelenggarakan acara,

b. Penggalangsn kekuatan ekanomi

Pemeriniah Provinsi DKI Jakarta adalah pemangku kebijzkan vang
memiliki sabam di kawasse Kota tua dalam bentuk infrastzuktur. Akan tetapi
mereka tidak memiiiki kekuoatan untuk menpggalang kekuatan ekonomi. Oleh
sebab jtu, mercka harus mengandeng orang yang memiliki dana. Pada akhirmnya,
uang adalah yang menjadi sumber kekuaten. Masyarakat akar rumput adalah
penuryang kekuatan tersebut.
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¢. Kajian ibmiah atas bangunan sebaiknya ditanggung pemerintah

Agar investor juga tidak segan berinvestasi, maka pemerintah harus
sediakan semua kajian yang bersifat historis dan arkeologis. Pemilik gedung tidak
boleh dibebani dengan hal-hal tersehut,

Misalnya, Gedung Samudra Indonesia yang reboh dibiarkan saja oleh
pemiliknya’. Mereka tidak memiliki dana untuk membayar kajian arkeologi.
Seharusnya pemerintah dapat memanggil bantuan ahli  arkeologi dan
mengusehakan dana dari luar negeri. Pemerintah DKI Jakarta jangsn meminta
dana secara langsung: dana dapat diusahakan lewat kera sama antarlembaga
pendidikan.

4.5. Hasil wawancara dengan pihak pemeriniah

Informan yang diwancare dari pihak pemerintah adaiah Candrian
Attahiyat, Kepala Unit Penatasn dan Pengembangan Kawasan Kota Tua.
Candnian Atiahiyat dipilth kerena beliau mengetahui seluk beluk pembuatan
revitalisasi, terlibat dalam operasional Kota Tua sehari-hari den menpetahui
perkembangan dan segala aktivitas terkait kawasan.

Selain Candrian Atishiyat, mewawancara juga dilakukan terhadap
perwakilan pemerintah dari Dinas Tata Kota, yaitu Izhar Chaidir, Beliau pemah
bertugas sebagai Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Peniyusunan Rencana Induk
Kawasan Kota Tua dan sejak pertengahan talmn 2008 bertugas sebagai Kepala
Seksi Pengendalian Rencana Sulu Dinas Tata Kota Jakarta Barat, 12 sendiri tidak
bertanggung jawab terhadap materi Rencans Induk Xota Tua dan UDGL, karena
hal {tu diserahkan kepada kensultan danri PSUD. Tugasuya pada ruasa itu adalah
memfasilitasi dan mensinkronkan keinginan berbagal unit yang terlibat dalam
pembahasan rancangan Rencana Induk Kota Tua. Di jabatan yang sekarang
kawasan Kotz Tua juga masib dslam wgwenangnya. Menurut penuturan Izhar
Chaidir, wewenang Dinas Tata Kota adalah menyusun Rencana Ilnduk Kota Tua

* Gedung Samudea Indonesia, terfetak di JI. Kati Besar Barat, roboh akibag banjir pada wnggat [
Febraari 2008 {Pradaningrum, 3 Desember 2008)
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dan UDGL (Urbarn Design Guideline). Mercka juga yang berwenang menentukan
cakupan kawasan cagar budaysa.

Hasil wawancara dengan pemerintah diuraikan dalam tiga bagian, vaity
visi revitalisasi, masalah penanganan bangunan dan masalah revitalisas: secara
umnpm, Visi revitalisasi memuat perspekitif pemerintah atas visi vang ingin
divjudkan ¢i Kota Tua secara umum, di Zona 2 secara khusus, melalii program
revitalisasi.

Agar visi revitalisasi terwujud, tentunya perlu penanganan bangunan yang
tepat. Berdasarkan Perda 9/1999 dan peraturan mengensi kawasan pernugaran,
terdapat keferbatasan dalam pelestarian dan pemanfaatan bangunan cagar budaya.
Dleh karena sebagian besar bangunan tidek dimiliki oleh pemerintah, maka harus
dipikirkan kebijakan yang mendukung optimalisasi bangunan, dalam bentuk
insentif dan disinsentif. Melalui wawancara didapat pandangan pemerintah
mengenai kebifakan tersebut.

Selain penanganan bangunan, ada Komponen lain dalamn pelaksansan
revitalisasi, aniara lain revitalisasi fisik dan perencanaan Rencana Induk Kota
Tua. Di sint diketahui pambaran pandangan perwakilan pemerintah mengenai
petmasalzhan tersebut.

a. Visi revitalisasi

Visi pemenntah atas Zona 2 mennrut Candrian Attshivat sesual dengan
yang terters di dalam draft Rencana Induk Kota Tua, yaitn meniadikan zona 2
sebagai “Memori Pusat Kota Lama”. Penamaan ini didapat karene banyak
peninggalan lama di kawasan. Kawasan inl kelak akan dimanfastkan sebagat
tempat wisata sekaligus usaha.

Menurut Izhar Chaidir, visi pemerintah adalah mengusahakan bagaimana
agar struktur kawasan Kota Tua tidak berubah, namun tetap memungiinkan
dilaksanakan berbagai kegiatan di berbagal bangunan vang ada i sana, agar
kawasan fetap hidup. Sejarahnya, Kota Tua adalah kawasan yang selama ini
dibatasi pengembangannya. Akan tetapi, di lain pihek, pemerintah tidak pernsh
membert subsidi maupun insentif. Padabal, karena diangpap sebagai walayah
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ekoromi yang prospektif, biaya PBB tetap tingg:. Hal ini menyebabkan Kota Tua
kemudian nyaris mati. Hal inilah yang sekarang ingin dicegah oleh Pemerintah

melalui program: revitalisasi.

b. Masalah Penanganan Bangunan

Mengetabmi  berbagai  keterbatasan ysng dihadapi pemilik dalam
pengelolaan bangunan di kawasan cagar budaya, pemerintah pun kemudian
memikirkan wacana pemberian insentif. Salah wacana insentif bagi pemilik
bangunan di kawasan ini adalah Transfer of Development Right (TDR).* Misalnya
seseorang memiliki rumah di kawasan fersebut dan mempunyai hak membangun
20 lantai, tapi karena dalam peraturan hanya boleh 2 lantai, maka sisa 18 lantal
dapat dialihkan ke tempat lain,

Akan fetapi, menuwrut penpakean Candrian dalam fataren teknis,
pelaksanaan TDR ini akan susah disksanakan. Misalnya masih belom diketahui
siapa yang akan memfasilitasi penjualbelian hak orang, bagaimana bentuk bukti
hak TDR pemilik dan apakah lantai-lantai yang menjadi hak pemilik dapat dijual
eceran. Pergturan ini harus dirinel lebih dalam lagi,

Sementara itn, wacana ingentif berupa pembebasan atau pengurangan PBB
{Pajak Bumi Bangnnan), atau kemudahan mengurus perizinan vpsaha lebih snlit
direalisasikan. Menurut Candrian, kebijakan terkait PBB merupsken wewenang
Departemen Keuvanpan, Salah  satu  implikast yang ditakutkan, menurut
kesimpulannya atas pewmbicaraan dengan pihak Departernen Keuangan, adalah
jika kebijakan ini diterapkan, maka dacrah lain akan meminta hal yang sama.
Aliran dana ke negara akan berkurang. Terlebih lagi daerah perkotaan biasanya
mengandalkan penghasilan dari pajak.

Di draft Rencana Induk versi terban, berbeda dengan versi lama, tidak
tertera lagi wacana pemberian insentif berupa keringanan bigya PBB. Menurut
Izhar, diharapkan persoaian ini akan diatur di peraturan lain. Sebenarnya pihak

* Definisi TDR sesuat Rencana Indek Kota Tua: pengaturan intensitas yang dengan mekanisme
pengendalian pembangunan berbasis ekonomi vang mendorong pengaliban pertumbohan dari
iahan vang ingin dikorangi itcksnan pembangunamnya (semding <2y ke lahan vyang ingin
ditambahkan tingkat pembangunasnnya (recefving site}
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Dinas Tata Kota DKI Jakarta berharap UPT vang akan membuat juklaknya. Akan
tetapl, sayangnya UPT Kota Tua 1idak dapat banyak berinisiatif karena memiliki
wewenang terbatas,

Candrian dan Izhar mengamati bahwa keterbatasan dalam pengelolaan
bangunan cagar budaya, minimnya iosentif, dan kuranpgnya dana membuat para
pemilik bangunan sering menclantarkan bangunan mereka. Tindakan ini
merupakan skenario agar bangunan ambruk dan golongannya turun® schingga
mendapat izin pembangunan yang baru. Para pemilik bangunan tersebut
berprinsip bahwa daripada bersusah payah merenovasi dengan biaya mahal dan di
lingkungan yang tidek kondusif, lebih baik bangunan dibiarkan hancur. Trik lain
adalah melapisi dinding dengan keramik. Hal ini dilakukan agar pemilik tidak
perlu lagi mengecat bangunan, yang perawatannya lebih kompieks,

Selain bentuk insentif yang masih belum pasti, sanksi untuk pelanggaran
terkait pengelolaan benda cagar budaya juga tidak jelas. D dalam Rencana Induk
Kota Tua tidak teriera masalah sanksi bagi pelanggar. Menunt Candrian, UPT
Kota Tua melakukan pengawasan atas bangunan, tapi belum dapat memberi
sanksi, Candrian mengakui bahwe tidek ads alasan yang ielas mengaps peribal
sanksi belum ada aturannya. Sementara itu, pemerintah juga tidak dapat
sembarang memperrnasalahkan pemilik bangunan, karena ada risiko menghadapi
funtutan balik.

{zhar Chaidir mengatakan bahwa pemerinteh cenderung memikirkan
insentif, bukan disinsentif. Kondisi vang dihadapi para pemilik bangunan sudah
cukup dilematis: mercka senngkali tidak memiliki dana untuk melakukan
perawatan bangunan cagar budaya namun pemerintah fidak bisa memberi izin
wniuk merobohkan bangunan, karena bangunan mereka terletak di daerah
pemugararn.

$ Hal ini merupakan sebuah kelemahan dalam Perda 971999, Bangunan yang memiliki golongan A
dan B dilarang dibonghkar dan diubah. Salah satu kriteris bangunan bergolongan A dan B adalab
keaslian, dikaitkan dengan keutvhan  baik sarans dan prasaranz lingkungan maupon stuktur,
material, fapak banpunan dan bangunan di dalemnya. Jika sebuah bangunan rusak atas roboh,
meka Berati bangunan tidak memenuhi krileria keaslisn dan pemsasfzatannya lebib bebas,
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€. Muasalah Revitalisasi secars vmoem

Dalam perancangan Rencana Induk, pemerintah sudeh cukup intens
bertukar pendapat dengan komponen pemangku kepentingan lain. Mereka sering
mengundang komponen masyarakat dan ahli, misalnya Paguyuban Kota Tua,
Komunitas dan LSM Kebudayaan, dan lain sebagainya. Kalangan ahli tersebut
antara lain anggota Tim Penilai Pelestarian Lingkungan dan Bangunan Cagar
Budaya di DK Jakarta,

Di dalam program revilalisasi Kota Tua, batk Candrian maupun Izhar
sama-sama berangpapan bahwa kendala ulama berasal dari internal pemerintah
sendiri. Candrian menambahkan babwa dia jugs menghadapi kendala dari pihak
pemilik bangupan. Sementara itu, Izhar berpendapat sebaliknya.

Candrisn Attahiyat menyoroti aspek legal yang menghambat pengesahan

Rencana Induk Kota Tua. Menanggspi lamanya pengesahan draft Rencana Induk

Kota Tus, Candrian Attzhiyat menyatakan ada dug hal vang menghambat
pengesahian Rencana Induk Kota Tua. Pertama, masalah sirkulasi dan tautan. Alwr
lalu lintas pasti akan sering berubah dard waktu ke waktu, Sekarang belum
diputuskan apakah di dalam Rencana Induk akan dapat ditetapkan pola sirkulasi
dan tautan vang berlaku dalam jangka panjang. Selain itu, masalah pedestrianisasi
juga harus dianalis kembali: penambshan pedestrianisasi membuat pemerintah
harus memikirkan cara untok mengalibkan lalu lintas.

Masalah kedua terkait dengan intensitas bangunan. Menurut Candrian, jika
mengikuti Perda & tahun 1999 tentang Tata Ruang Wilayah DKI Jakarta dan
Perda 7 tahun 1991 tentang bangunan, maka karakier kawasan Kota Tua akan
hilang dan tidak dapat dilestarikan kembaii. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
dan Koefisicn Luas Bangunan (KLB)' gedung yang berada i Zona 2 seringkalt
tidek sesusi dengan peraturan deerah, padahal Dipss Kebudayaan dan
Permuseuman berharap agar KDB dan KLB tetap sesuai dengan kondisi sekarang,
Masalahnya, agar peraturan di Rencans Induk kelak dapat berlaku, peraturan

¢ Koefisien Dasar Bangunan (KDB): perbandingan jumiah luas Jantai dasar terhadap luas tanah
?erpezakan yang sesuai dengan rencans kot

Kosfisien Lantal Banpuoan (KLBY: pechandingan jumiah lugs selurph lanial terhadap luss tangh
perpetakan yang sesual deogan rencana kols,
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dacrah juga harus direvist terlebih dahulu, Tidak boleh ada dua peraturan yang
kontradikiif,

Pandangan Izhar mengenat kendala pemerintah bersifat lebih glabal,
Pertama, pegesahan tidak kenjung terlaksana karena tidak ada inisiatif politik
(political witl) dari Gubernur, Kedua, kawasan Kota Tua merupakan kasus baru,
jadi semua pihak terkatt masih belgjasr, masth meraba-raba.

Selain kendala dari internal pemerintaban, kendala yang dihadapai dalam
proses revitalisasi menurui Candrian Attahiyat disebabkan pengetahuan pengelola
dan pemilik tentang pelestarian masth minim, Mereka hanva berpikir nilai
ekonomis. Mereka merawat fisik, bukan merawat sejarahnya,

Selain itu, keinginan mereka juga kadang-kadang sulit diakomodasi.
Misainya, mereka ingin tersediza lzhan parkir di depan halaman gedung mereka,
padahal hal in tidak sesuai dengan karakier sejarah kawasan, yang mempunyai
gedung yang langsung menempel ke jalan. Kemudian ada yang ingin parkir
disediakan klhusns bagi usaha mereka, dengan menancapkan patok. Akan tetapi,
hal tersebut akan merusak keindahan viswal kawasan. Untuk mengatasi masalah
ini, di Rencana Induk sebenarnya sudab terdapat renicana penempatan aren parkir.
Akan tetapi realisasinya, menurut pengakuan Candrian, paling cepat sekitar empat
sampai lima tshun lagi, padahal masalah inid sudah cukup mendesak: sudah banyak
yang rauial berkunjung ke kawasan,

Selain itu, seringkali pemilik sebuah bangunan sulit dilacak. Data pemilik
di kelurahan Pinangsia tertera, tetapi ketika dicari ke alamat yang tertera, tidak
ada orangnya. Ketika dicari ke alamat vang baru tidak ada juga. Persoalan ini
seperti sulit diselesaikan dalam waktu singkat. Belum ada rencana untuk
menginvestigasi hal tersebut secara khusus,

Berbeda dengan Candrian Atighivat, Tzhar Chaidir tidak merasakan
kendala apapun dari pihak pemilik maupun ahli. Menurut Izhar, mereka justre
sangat mendukung revitalisasi dan meminta agar segera dilaksanakan, dengan
harapan kawasan bisa menjadi hidup kembali, Selain itu mereka juga memiliki
berharap bahwa sebuah perangkat peraturan yang lebih jelas akan tercalisasi.
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BARB 5
KETERKAITAN SIGNIFIKANSI SEJARAH DAN ARKEOLOGIS SERTA
PERSEPSI PEMILIK/PENGELOLA BANGUNAN DAN TANGGAPAN
PEMANGKU KEPENTINGAN LAIN

Berdasarkan kaiian sejarah, kawasan Taman Fatahillah dahulu meropakan
cikal bakal kota Jakarta masa kini dan terletak di dalam area kota Batavig yang
dikelilingi tembok. Perkembangan area dimulai dari utara, dengan pembentukan
Kasteel Batuvie, dan kemudisn terps berkembang ke arsh selatan dan barat
Tembok kota secara beriabap dibangun schingga membentuk sebush kawasan
tertutup. Di area bertembok ini ferdapat dua area yang menjadi lokasi lembaga
kekuasaan kolomial, yaitu wilayah sekitar Kasteel Batavia dan kota bagian timur,

Kasteel Batavia dahulu merupakan tempat kedudukan Gubernur Jenderal
VOC. Pada saat pembongkaran tembok di era kekuasaan Daendels tabum 1810,
Kasieel Batavia ikut dirobohkan untuk membangun istana kedudukan Gubernur
Jenderal yang bangunan baru. Salah satu buklt sejarab terkait kekuvasaan VOC
menjadi hilang,

Area vang dahulu berada di bagian timur merupakan area pemukiman
golongan menengah atas Belanda. Di sini terdapat tempat kedudukan pusat
aaministrasi dan lembags judikatif Batavia, yang sekarang masuk dalam kawasan
Fatahillah. Terdapat antara lain Stedhuis, yang bangunannya menjadi gedung
peningpalan VOC yang paling besar, berdesain dan berkonstruksi balk dan
menjadi tenggeran dan ikon Kota Tua yang sekarang sebagai Museum Sejarah
Jakarta. Selain it ada Raad Van Juwsticie stau gedung Mahkamah Agung, vang
gekarang menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik, Di depan Stadhuis, terdapat
lapangan dahule bernama Stadhuisplein dan sekarang dikenal sebagal Taman
Fatahilleh. Di  sekeliling lapangan dibangun gedung-gedung perniagaan,
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pemukiman dan pemerintahan, Di sebelab utars Taman Fatahillah, terdapat
H.Cengkeh. J1.Cengkeh dahulu bernama Prinsenstraal dan merupakan jalan viama,
sumbu penghubung antara Btadhuis dengan Kasicel Bgtovia, yang merupakan
institusi kekuassan utama era kolonial

Banyak banpunan-bangunan yang dahulu menghiasi Stadhuisplein masih
utuh dan masih teriihat bentuk arsitektur aslinya. Walau demikian sebagian
kondisinya terlantar, vang paling parah kondisinya adalah Gedung Dijakarta
Llovd, kemudian gedung Dassad Musin Concern. Gedung PT Asvransi Jasindo
tampak masih utuh, namun tidak dimanfaatken secara optimal. Sementara ity,
gedung-gedumg lainnya relatif ternwat dengan baik.

Kawasan memiliki beberapa keunikan, Kawasan memiliki gedung dengan
usia, langgpam dan bentuk gedung-gedungnya yang berbeds, mulai dari yang
paling tua, gedung Museum Sejarah Jakarts, sampai yang paling baro, Gedung
Arsip Bank Mandiri. Cukup ke satu kawasan dan dapat dissksikan secara lengkap
perkembangan tipologi arsitektur kolonial dan arsitektur modern Indonesia, dari
mulai penode VOC, periode negara Kolonial, periode modern kolonial sampat
zaman sesudah kemerdekaan (diwakili oleh International Style Gedung Arsip
Bank Mandirt). Selain itu, keunikan lain adalah ini adalah keletakan bengunan
yang menempel langsung ke Taman Fatalullah atau ke jalan, tanpa halaman. Satu
perkecualian adalah Museum Seni Rupa dan Keramik, yang memiliki halaman
uas di depannya,

Dapat disimpulkan bahwa kawasan memiliki signifikansi sejarah yang
tinggi. Arca merupakan pusal lembaga kekuasaan kolonial yang tersisa di area
yvang menjadi cikal bakal Jakarta Dengan dibancurkannya Kasieel Batavia,
pelestarian kawasan i scmakin urgen,

Keragaman arsifektur dan kekunaan bangunan serta keletakan gedung
yang menemye] langsung di jalan membuat karakter kawasan menjadi unik das
memiliki signifikansi arkeologis tinggi. Beragam bangunan yang tersisa 4i sana
dapat menjadi sumber pengetahuan yang tak terhinggs. Sayangnya, bangunan
yang masih asli dan dalamn kondisi baik di kawasan Taman Fatahillah sudah tidak
banyak. Oleh karena itu sisa bangunan yang ada harus dipreservasi dengan baik.
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Menyadari nilai sejarah kawasan, dirintis upaya untuk revitalisasi fisik
pada masa kepemimpinan Al Sadikin. Pertama dikeluarkan penetapan Taman
Fatahillah sebagal Daerah di Bawah Pemugaran Pemerintah DKI.Kemudian pada
1972, Ali Sadikin mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 11 mengenai penetapan
Kawasan Cagar Budaya Kota Tua Jakarta. Bick Taman Fatahillah, Pasar fkan,
dan (Hodok ditetapkan sebagai zona konservasi. Beberapa pemuparan fisik telah
dilakukan namun program terkait bidang sosial dan ekonomi belum sempat
dilakukan karena masa jabatannya habis,

Dalam periode yang lama, hampir tidak ada tindakan yang berarti. Barn
pada tahun 2005 Sutivoso mengambil sebuah langkah dengan mencanangkan
revitalisasi Kota Tua sebagal dedicated program Pemerintah Provinst. Pada tabun
yang sama dirintis penyusunan “Rencana Induk Kota Tua™. Pada tahun benkuinya
ditetapkan Peraturan Gubernur no. 34 tahun 2006, vang menetapkan penguassan
perencangan dalam rangka penataan Kawasan Kota Tus sehias kurang lebih 846
Ha,

Selain pencanangan peraturan dan pembuatan Rencana Induk, dilakokan
berbagai langkah revitalisasi fisik. Khusus di kawasan Fatahitlah di J1. Pintu Besar
Utara, JI. Kali Besar Timur 4 & 3, peniggantian lantal menjadi andesit, Kawasan
dibebaskan dari kendaraan. Selain im telah dibuat juga rancangan UDGL, vang
merupakan penjabaran Rencana Induk Kota Tua per zona.

Visi untuk menghidupkan kembali kawasan Kota Tua Jakarta tak mungkin
tercapat jtka fungsi gedung-gedung (ua yang berdiri di kawasan ferscbut tidak
dimaksimalkan. Oleh karena itu, peran para pemilik dan pengelola gedung di
dalam revitalisasi Kota Tua sangat penting.

5. 1.Analisiz hasil wawancara deagan pemilik/pengelola bangunan dan
tanggapan pemangku kepentingan lain

Dari hasil wawancara, terlivat bahwa para pemilik aktif sebeparmya
menaruh perhatian besar terhadap pengembangsn kawasan dsn masa depan
bangunannya. Mereka berkepentingan untuk menghasilkan sesuatu yang positif
dart bangunan mercka. Sayvangnya, hal vang positif seringkali menjadi tidak
bermakna karena pengalaman negatif. Berikut diungkap segi-segi positif dan
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negatif dalam proses revitalisast yang dirasakan pemilik dan pengelola bangunan.
Komentar para akademisi, perwakilan LSM serta pemenntah disertakan untuk
memberl gambaran mengenal penyebab permasalahan serta solusi yang dapat
dipertimbangkan.

5.1.1. Aspek positif revitalisasi

Berbagai tindakan vang dilakukan pemerintah dalam dalam revitalisast
mendapat tanggapan positif dan pemilik dan pengelola bangunan. Berdasarkan
wawancara, terungkap beberapa hal positif sebagai berikut:

1. Pemerintah komunikaGf

Umumnya para pemilik dan pengelola bangunan merass bahwa

pemerintah cukup komunikatif. Pemerintah daersh diangpap sering menerima
berbagal keluhan mercka dengan baik, Mereka juga sering diundang dan
dilibatkan jika ada sosialisasi program revitalisasi, schingge minimal mereka
mendapat pambaran tentang program vang akan dilaksanakan.
Candrian Attshivat dan Izhar Chaidir meayatakan bahwa pemenintah memang
sering melakukan pubfic cutreach dengan mengundang dengan pemilik, pengelola
bangunan dan komporen pemangku kepentingan lain dalam presentasi program
revitalisasi dengan tujuan sosislisasi program dan penampungan aspirasi.

2. Konsep revitalisasi positif

Secara prinsip para pemilik/pengelola bangunan aktif mendukung
revitalisasi Kotz Tua Mereka menginginkan Revitalisasi Kota Tua sukses dan
segera dilakomkan. Jika revitalisagi sukses, usaha mereks skan untung dan jika
cepat dilakukan, maka akan ada kepastian hukum.

Mereka mengamati bahwa kawasan menjadi lebih bersih dan tertib.
Mereka juga tidak dan tidak keberatan terhadap segala pembatasan pemanfaatan
bangunan akibat lokasi yang berada di wilayab yang dilindungi. Semua tidak
memiliki niat untuk mengobah bangunan secara drastis. Rencana masa depan
mereka masih dapat diakomodasi oleh kondisi bangunan yvang sckarang. Mereka
juga berharap ada upaya lebibh untuk wmemberdayakan kawasan, misalnya
menyediakan penjual souvenir, tempat peniual makansn dan menghidupkan
kawasan di malam hari.
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zhar Chaidir dari Dinas Tata Kota mengamati bahwa para pemilik dan
pengelola bangunan sangat mendukung revitalisasi dan bahkan meminta agar
segera dilaksanakan, dengan harapan kawasan bisa menjadi hidup kembali. Para
pemilik dan pengelola aktif memiliki pandangan posiif terhadap konsep
revifalisasi, peiing tidak dalam tataran konseptual. Mereka melihat potensi
gkonomi Keota Tua Dorongsn ckonomis ini yvang mendorong mercka
memperhatikan keaslian bangunan, minimal tampilan luar.

Public outreach yang dilakukan pemerintah pada golongan ini cukup
berhasil membuat mereka sadar akan keberadaan program revitalisasi dan nilal
pentingnya bagi pengembangan ekonomi kawasan, Akan tetapi, pemilik pasif
blasanya tidak bisa dijangkas dengan cama seperti ini. Mereka biasanya tidak
pernah datang ke pertemuan. Harus diceri pendekatan baru untuk mengajak
mereka berpartisipasi.

5.1.2. Aspek negatif revitalisasi

Persepsi negatif harus diidentifikasi dan dicari penyebabnya agar dapat
dilakukan perbaikan pada kebijakan publik. Wawaocara mengungkap persepsi
negatif pemilik mengenai beberapa komponen dalam revitalisasi sebagai berikut:

1. Kurangnya kemudahan dan insentif

Semus merasakan berbagai kendala akibat tidak adanya fasilitas dan
insentif dalam pengelolaan bangunan, sepertt tidak adanya kemudshan dalam
mengaiukan perizinan, fGidak ada keringanan pajak dan tidek ada keringanan
pembayaran tarif listnik, Mereka juga merasa bzhwa biaya perawatan banpunan
menjadi tinggl, karena status bangunan sebagai benda cagar budaya.

Pemerintah sempat mengembangkan beberapa program insentif, akan
tetapi banyak terdapat kendala dalam pelaksanaan. Ssish satu wacana insentif
adalah Transfer of Development Right (TDR). Akan tetapi, pemerintah sendiri
mengakul bahwe dalam tataren teknis TDR i susah dilaksanakan. Wacana
insentif berupa pembebasan atau pengurangan PBB, stan kemudahan mengurus
perizinan usaha lebih sulit direalisasikan karepa tidak adanya kesepakatan dengan
departemen terkait,
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Draft Rencana Induk versi terban juga tidak lagi memuat insentif berupa
keringanan biaya PBB. Dinas Tata Kota DKI Jakarta berharap UPT yang akan
membuat juklaknya. Akan tetapi, sayangnya UPT Kota Tua tidak dapat banyak
berinisiatif karena memiliki wewenang terbatas. Tiadanya insentif ini diakui pihak
pemeriniah menjadi salab satu akibat pemilik bangunan sering menelantarkan
bangunan mereka.

Masalah & atas mecopakan cerminan dar lemahnya kolaborasi dan
kuatnya karakier ego sekioral instansi pemgrintah. Hal ind diamati oleh semua
perwakilan pihak pemerintah, para skademisi dan perwakilan LSM. Departemen
Keuangan memsa penghasilan dart pajak akan berkurang jika diberlakukan
keringanan pada bangunan cagar budaya. PLN tidak bersedia menurunkan biaya
tarif listrik untuk bangunan cagar budaya. Berbagai bantuan yang diupayakan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sering kali akbimys mengalami jalan buntu
karena sikap semacam ini. UPT Kota Tova, vang secara de jure merupakan
pengelola Kota Tua, secara de facto tidak memililki wewenang apapun, karena
berbagai posisinys secera struktural berada di bawah Dinas Paciwisata dan
Kebudayaan, UPT tidak memiliki wewenang uatek mengatur dinas-dinas lain.

Usntuk mengatesi masalah ini, Mundardjito mengusulkan dibentuknya
sebuah lembaga otorita independen, dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
sebagal leading secior, mempimpin instansi pemerintah yang turut serta dalam
pengelolaan kawasan, sekaligus merangkul masyarakat. Otorita ini akan memiliki
wewenang di alas dinas-dinas lain di pernerintahan provinsi dan dapat lebih
leluasa menentukan kebijakan.

2. Tindakan revitalisasi fisik yang dianggap merugikan

Tindakan revitalisasi fisik, seperti pedestrianisasi dan pemasangan batu di
Taman Fatshillah menimbuikan beberapa kerugian. Kerugian int ada dua jenis,
yaitu berupa kerugian akibat burnuknya kualifas pengerjaan, misalnys
tergenangnya Kafe Batavia sesudah pemnasangan batu dan yang kedua kerugian
ekonomis, misalnya kesulitan pengunjung Kantor Pos mencari tempat parkir.

Candran juga mengamati babwa tindakan revitalisagi fisik sering kali
tidek seialan dengan kepentingan ekonomis pemilik atau pengelola bangunan.
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Misalnya, mereka ingin tersedia lahan parkir Ji depan halaman gedung mereka,
padahal hal itu tidak sesuai dengan karakier khas kawasan, yang letak gedung-
gedungnya langsung menempel ke jalan, Sebagian pemilik menginginkan parkir
khusus dan menancapkan patok sebagal pembatas. Akan letapi, hal tersebut
merugak keindahan visual kawasan,

Tidak adanya perencanaan meundasar dan mentalifas yang berorientasi
proyek menjadi penyebab perbaikan-perbaikan ini merugikan pemilik dan
pengelola bangunan. Arya Abieta menyatakan bahwa semua perbaikan dilakukan
hanya demi tujuan beautifikasi dan kejar provek, sedanghkan hal-hal prinsipil,
misalnya kemudahan dan fasilitas bagi pemilik bangunan tidak diperhatikan. Eliz
Ubaidi menyatakan bahwa reviialisasi fisik seringkali hanya membuat masalah
baru, Pedestrianisasi Taman Fatahillah, yang tujnannya untuk menarik lebih
banyak pejalan kakd, ternyata sering difungsikan sehagai parkir gratis bagi yang
ingin berkuniung ke wilavah sekitar,

Mundardjito menyatmkan bahwa ideainya dibuat repcana yang integratif
dengan pandangan berbagai ahli deri berbagal bidang ilmu. Pengintegrasian
rencang itu kemudian dilaksanakan dengan kesepakatan bersarma, sekali lagl
dengan prinsip kolaborasi, kooperasi, partisipasi dan integrasi. Sikap ego sektoral
harus dihilangkan. Di dalam rencana tersebut, hambatan yang dirasakan pemilik
dan pengelola bangunan harus diidentifikasi dan dicari jalan keluarnya. Setelsh
rencana yang sudah fisal, roaka revitalisasi fisik dapai dijalankan.

Arya Abieta menyarankan agar dilakukan sebuah studi banding ke negara-
negara letangga vang sudah melakukan revitaiisast ierlebih dahulu, seperti di
Malaka, Malaysia. Pemerintah Provinsi dapat mempelajari berbagal kesalahan
yang dibuat negara tetengga dan menerapkan pengetshuan yang didapat dalam
revitalisasi Kota Tua.

Untuk masalah penanganan bangunan, Ella Ubaidi mengusulkan agar
pemerintah harus menyediakan sernua kajian yang bersifal historis dan arkeologis
terhadap bangunan. Pemilik gedung tidak boleh dibsbeni dengan hal-hal tersebut.
Dana untuk kajian semacam ini hisa didapatkan dengan menggandeng donatur.
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3. Kinerja birokrasi vang tidak memuaskan

Tiga keluhan utama yang dirasakan para pemilik dan pengelola bangunan
adalah kinerja pemerintah yang tidak responsif, ego sektoral dan lamban, Walau
pemerintzh dianggap cukup komunikatif dan rmenampung segala permasalahan,
gkan tetapi seringkali tidak ada tindak lanjut. Birokrasi dirasaken tidak responsif
menurut hampir semua pemilik, Berbagai keluhan yang mereka kemukakan tidak
pernzh ditindaklanjtui secara serius sehingga menimbulkan kekecewaan,

Sikap tidak responsif ini antara lain diakibatkan oleh sikap ego-sektoral
berbagai instansi. Niat untuk membantu masyarakat seringkali terhambat, karena
pemerintah daerah terbentur sikap berbagat instansi lain vang tidak kooperatif.

Kinerja yang laraban teriihat dari pembuatan rancangan Rencana Induk
vang berlarut-larut. Para pemilik dan pengelola bangunan merasa bahwa hal ini
menimbulkan timbulnya ketidakpastian bukum dan membuat mereka tidak dapat
berbuat lebih banyak untuk mengembangkan usahanve, Arys Abieta juga
mengamati baltwa para investor potensial menjadi segan menanam modal di
kawasan karena kelambanan ini.

Pihak pemerinteh seadini mengakui bahwa kendale utama berassl dard
internal pemerintah sendiri. Candrian Attahiyat mengakui bahwa pemerintah
seringkali bersikap ego sektoral. Misalnya, Iamanya pengesahan draft Rencana
induk Kota Tua disebabkan perbedaan kepentingan antar Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dan Dinas Tata Kota yang berlarut tanpa solusi. Tidak kunjung ada
rancangan  insentif disebabkan keengavan Departemen Keuangan untuk
meringankan pajak bagi bangunan cagar budaya.

Sedangkan Izhar mengakui bahwa pegesahan Rencana Induk fidak
kunjung teriaksana karena tidak ada inisiafif politik dan Gubernwr. [zhar
menambahkan bahwa masalah semakin runyam akibat kurangnya jumlah aparat
pemerintah  yang memiliki pengetahuan memadal. Reviialisasi  kawasan
merupakan hal baru dan banyak aparst psmerintahan tidak remiliki bekal
pengetahuan yang cukup. Oleh karena itu, pembuatan Rencana Induk Kota Tua
tersendat-sendat dan pengelolaan kawasan tidak efekdf.

Penyebab utama masalah birokrasi menurut para akademisi terletak pada
tidak adanya imisiatif politik dan tidek ada kewenangan yang jelas. Berbagai
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permasalahan terus dibiarkan terkatung-katung tanpa solusi tegas. Tidak ada
kemauan politik yang menggerakkan segenap unsur pemerintahan dan masyarakat
untuk memperbaiki kawasan,

Tidak adanya kewenangan yang jélas membuat kawasan Kota Tua
menjadi no mran’s land, tempat setiap orang berusaha mengeruk keuntungan
schanyaknya dan mengkiaim bagiannya. Berbagai proyek pun ditalukan tanpa
memperhatikan  kepentingan masyarakat, dengan wmengatasnamekan rakyat,
gedangkan masalah yang prinsip, seperti pengadaan fasilitas dan perbaikan
infrastrukiur, menjadi terabaikan,

4. Lingkuengan kawasan yang tidak kondusif

Para pemilik dan pengelola bangunan mengamati bahwa masih banyak
kendala yang membuat lingkunpan mereka belum kondusif sebagai tujuan
pariwisata, Kendala tersebul mencskup (iga faktor, yaitu masalah keamsanan,
kenyamanan dan citra kawasan,

Pemilik merasa bahwa keamansn di kewasan masih belum maksiroal,
Kinerja aparat dinilai fidak efektif, sehingga pemilik lebih sering  meminta
bantuan preman untuk keamanan usahanya. Seorang pemilik lain merasa bahwa
jumlah aparat kurang sehinggs menimbuikan msa tidak aman.

Ketidaknyamanan vang dikritik pemilik/pengelola mempengaruhi mereka
sendiri dan calon pengunjung. Magalah vang diutarakan antara lain kuranpnya
tempat sampah, penerangan ¢i malam hari, dan banyaknys anak muda vang
berkumpul dan membuat kercuhan, Usaha untuk mengelukan hal tersebut tidak
mendapat tanggapan yang Serius.

Suassana vang tidak aman den tidak nyaman membuat citra kawasan
menjadi buruk, apalagi banyak orang masih merasa bahwa kawasan masih identik
dengan dunia malam. Citra negatif ini semakin kuat dengan Keberadaan banyak
bangunan teriantar.

Pemerintah mengakul bahwa mereka mengalami kesulitan menangani
bangunan terlantar karena  tidak memiliki data pemilik bangunan vang lengkap.
Persoalan diakui sulit diselesaikan dalam wakiu singkat. Untuk melacak semua
pemilik bangunan, diperlukan sebuah penyelidikan khusus. Akan fetapi, sampai
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sekarang belum ada rencana yang serius untuk membentuk sebuah tim khusus
investigasi .

Masalah-masatah di atas sekali lagl mencerminkan absennya imisiatif
politik pemerintah. Tidak ada upaya serius untuk menyelesaikan permasalahan di
kawasan dart dasar. Semua upaya vang dilakukan hanys berupa perbaikan
kosmetis, yang dianggap para akademisi dan perwakilan LSM schagai upaya
mengejar proyek,

Berdasarkan analisis wawancara dengan pemilik dan pengelola bangunan serta
pemangku kepentingan lain, teriihat bahwa aspek negatif pelaksanaan revitalisasi
icbih banyak dibanding aspek positifnya. Aspek negatif mencakup empat hal,
yaitu tidak adanya kemudahan dan insentif, kinerja birokrasi yang buruk, dempak
buruk revitalisasi fistk dan lingkungan yang tidak kondusif. Sedangken komponen
yang positif adalah komunikasi yang lancar dengan pemerintah dan pandangan
positif terhadap konsep revitalisasi. Pandangan yang positif berasal dari inisiatif
pemerintah untuk mengajak pemiiik bangunan dalam rapat mengenai revitalisasi
kawasan. Semeniara it pandengan negatif berasal dari enam hal berikuti:

a. Kurangnya inisiatif politik pemerintah
Otoritas yang kurang kuat
Kurangnya kolaborasi dan koordinasi antar instansi pemerintah
Perencanaan yang tidak mendasar
Mentalitas pemerintah berorientasi proyek

S

Sumber daya manusia yang kurang berpengalaman  dan
berpengetahuan memadai.

g Kurangnys pengetabuan pemilik dan  pengelola bangunan
mengenai pelestarian

5.2. Analisis keierkaitan persepsi pemilik dan pengelols bangunan dengan
efekftifitas revitalisasi Kota Tua

Seperti yang telah diuraikan di bab 1, subbab 1.4., ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam menjalankan MSDB yang efektif, vaitu:
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1. Aspek sistem nasional

McManamon dan Hatton (2000: 73 menguraikan bahwa kebijakan publik
untuk perindungan dan pelestarian sumber daya budays harus memiliki tiga
komponen, yaitu : 1} Ada pemyataan yang kuat di tingkat vasional {national
statement of infenty untuk melindungi dan melestarikan situs warisan budaya,
struktur dan sumber daya jenis lain, 2) dukungan politik (pofitical suppore) dalam
implementasinya {McManamon dan Hatton, 2000: 7) dan 3) kebijekan harus
dijalankan dengan kooperatif antara lembaga, dinas atan kementrian di level
pasional, dengan pemerintah di level lain dan masyarakat (McManamon dan
Hatton, 2060: 7.

Untuk konteks Kota Tua, walaupun sudah adz peraturan yang mendukung
pelestarian warisan budaya baik di level nasional maupun lokal, akap tetapi
dukengan politik dan kerja sama antar instansi pemerintsh sangat kurang,
schingga menyebabkan MSDB  tidak berjalan secara efektif. Instansi
pemeriniahan lain  masih mengutamaken kepentingan wmereka dibanding
kepentingan pelestarian sehingga Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tidak bise
leluasa menjalankan kebijakan pelestarian, Pembuatan Rencana Induk Kota Tuz
terkatung-katung,

Agar kerjasama antar instansi pemerintah lebih baik, Mundardjito
mengusulkan agar dibentuk otorita independen vang secara struktural berads di
luar dinas untuk mengelola kawasan. Badan int akan bertangpung jawsab
mengelola kawasan secara bertashap dan menentukan rencana pengembangan
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Kewenangan di kawasan
revitalisasi akan menjadi jelas sehingga sifat ego-sektoral dapat Gikurangi.

Untik mengelola sebuah  sumber daya budaya, sebuah rencans
pengelolaan harus dibuat. Keiika diputuskan untuk merevitalisasi Kota Tua,
pemerintah  provinsi juga merintis pembuatan Rencana Induk Kota Tua.
McMapamon dan Hatton (McManamon dan Hatton, 2009:9) menyatakan bahwa
rencana harus mencakup hal-hal berikut:

a. Aktivitas yang diperiukan untuk stabilisasi atan pelestarian karakier khas

{feutures) sumber daya budaya tersebut,
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b. Interpretasi sumber days budaya dan bagaimana cara penyajiannya di
magyarakat.

¢. Cara melestarian koleksi dan records dari siinber daya budaye

d. Aktivitas yang diperlukan untuk melindungi sumber daya budaya

¢. Informasi baru untuk melindungi, melestarikan dan menginterpretasi
sumber daya budaya.

Untuk Kota Tua, Rencana Induk Kota Tua dirancang scbagal rencana
pengembangan kawasan sebagai ternpat wisats budaya dan kewasan bisnis. Aspek
pelestarian dan perlindungan sumber daya budaya seperii yang dikermukakan oleh
McMangmon dan Hatton tidak mendapat posisi signifikan. Prinsip MSDRB
memang tidsk mengutamakan pelestarian di atas segalanya, akan teiapi
pengelolaan vang hanya befokus pada nilai ekonomis dan aspek fisik kawasan,
tanpa mengolah lebih dalam nilai yang lain akan membuat kawasan kehilangan
jiwa. Penyampaian nilai-nilai penting kawasan, seperii nilai informasi dan nilat
asosiatifnya, periu lebih integrasikan ke dalam Rencana Induk. Mundardiito
mengatakan bahwa masyarakat barus diberi aksesibilitas intelektual agar kawasan
menjadi sumber daya pengetahuan dan ckonomi.

Isi Rencana Induk Kotz Tua memang seiak dahulu selalu dikritik karena
dianggap hapya memperhatikan revitalisasi fisik, misalaya pemugaran,
pedesirianisasi, dan scbagainya. Padabal, untuk sebuah pelestarian yang
sustainable, aspek-aspek lain, seperti aspek sostal, ckonomi, kelembagaan dan
budaya harus diperhatikan. Di draft terakhir Rencana Induk Kota Tua sebenarya
terdapat dibuat konsep revitalisasi yang lebih luas dan tidak menekankan pada
aspek fisik saja seperti periode-periode sebelumnya. Ada tiga bidang vang
menjadi sasaran, yaitu:

a. Revitalisasi ekonomi, sosial dan kegiatan: Mencari alterpatif uptuk menarik
kegiatan ke Kota Tua, menggalti potensi lokal melalui survei sosial
elonomi dan budaya masyarakat, mengkaji ekonomi kawasan secarg rinci
dan menarik investor masuk ke Kota Tua.

b. Revilalisasi Kelembagaan: Menecari terobosan bentuk kelembagaan,

¢. Revitalisasi Fisik; Kerangka Pengembangan Kawasan.
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Walau demikian, di dalam uraian isi Rencana Induk selanjutnya dan di
UDGL, pensgkanan tetap lebih terhadap revitalisasi fisik. Uratan terdirt dan
penjabaran konsep peruntukan lahan, intensitas laban, sirkulast dan linkeges, tata
bangunan, ruang terbuka dan infrastruktur kota.

Rencana Induk Kota Tua juga idealnya memuat semua permasalahan yang
dihadapi para pemangku kepentingannya, termasuk para pemilik dan pengelola
bangunan. Dalam prakteknya, sebagian permasalahan yang dialami pemilik dan
pengelola bangunan teridentifikasi di dalam deaft Rencana Induk Kota Tua, akan
tetapi beberapa yang lain belum. Masalah yang sudah teridentifikasi adalah:

a. Kebijakan yang belum terpadu: Kebijakan yang ada belum ferarah dan
terpadu. Program masih terpisah antar Dinas. Birckrasi yang kurang
responsif,

b. Kelembagaan vang belum tepat sasaran: Tidak adanya lembaga bersifat
entreprencyr yang memiliki otoritas merencanakan mengembangkan,
memasarkan dan mengendalikau strategi pembangunan Kota Tua Jakarta,

¢. Image yang tidak mengontungkan: Citra kawasan yang berpolusi, macet,
crowded tidak aman dan kumub.

Beberapa hal lain belum mendapat teropat di dalam Rencana {nduk. Sam
masalah menatik yang disinggung Izhar Chaidir adalah kurang memadainya SDM
pemerintah  dalam  menangani masalah ini.  Padabal, untuk pengelolasn
pengelolaan yang efeldif, sebuah rencana pengelolaan sumber daya budays harus
ditelaah dan direvist secara mitin dan didukung staf vang gat dan bermotivast
{(MacManamon dan Hatton, 2000:7). Para staf ini juga harus dibekali dengan
keterampilan yang memadai.

Permasatahan penting lain vang tidak dibahias di dalam drafi rencana induk
sekarang adalah masaleh insentif dan disinsentif. Pada draft terdahulu {Februarl
2008} masih tercantum insentif, berupa keringanan pajak. Akan tetapi di versi
terbaru sudah tidak ada, dan bahkan tidak diidentifikesi dalam permasalahan.
Satu-satunya insentif adalah hak TDR. Akan tetapi, para pemilik sendini tidak
pernab menyatakan TDR sebagai sebuah keuntungan yang berharga.
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Masaish disinsentif lebih fidak mendapst tempat lagi, karena menurut
Izhar Chatdir, belum pernah dipikirkan. Sebenarnya ada Perda 971999 raengatur
masalah sanksi, tefapi ampaknya tidak dipakai di dalam praktik lapangan.

Sebuah Rencana Induk juga sebaiknya bersifat antisipatif untuk
menghindart potensi konflik. Perencanaan vang tidak matang dan tidak mendasar
di masa lalu menimbulkan ekses berups kerugian terhadap pemilik bangunan.
McManamon dan Hatton {McManamen dan Hatton, 2000:10) menyatakan bahwa
potensi konflik yang cepat diidentifikasi memungkinkan dapat dihindarl atau
dapat diselesaikan dengan batk, dengan tetap memperhatikan keseimbangan
antara kebijakan perlindungan dan pelestarian dan kebijakan pembangunan
ekonomi modem.

Pendapat ini sejalan denpan usul Ella Ubzidi, yang menyatakan bahwa
harus dibuat sebuah pola pengembangen yang dasammya berasal dari masyarakat,
dengan melbatkan para pakar. Mundardiito juga menvatakan babwa berbagal
bidang ilmu haros diintegrasi menjadi sebush repcana vang integratif.
Pengintegrasian rencana ito kemudian dilaksanakan dengan kesepakatan bersama,
sekali lagi dengan prinsip kolaborasi, kooperasi, partisipasi dan integrasi. Dapat
disimpuikan bahwa sebuah rencana yang integratif sntar pakar, masyarakat dan
pemerintah merapakan kunci pengelolaan yang efektif dan dapat menjadi peredam
konflik. Keefektifan sebuah kebijskan publik pun terlihat dari konflik dan
permasathan yvang ditimbulkannya. Melihat lebth besaroya sist negatif yang
dirasakan pemilik dan pengelola bangunan dibanding sisi positifnya, maka dapat
disimpulkan bahwa kebijakan pubiik terkait pengelolaan Kota Tua saat inl masih
belum kuat.

2. Aspek dukungan komunitas lokal

Untuk MSDB yang cfekif, kebijakan yang kuat harus sejalan dengan
dukungan komunitas lokal yang kuat. Komunitas lokal dan pemimpinya harus
melihat sumber daya budaya sebagat aset yang berharga. (McManamon dan
Hatton, 2000: 10).

Di kalangan pemilik aktif, sudah tertanam persepsi bahwa kawasan Kot
Tua memiliki potensi ckonomis. Mereka memandang revitalisasi yang sukses
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akan membuat usaha mereka berkembang. Salah satu efek positif dari pandangan
ini adalah timbulnya kesadaran akan pentingnya pelestarian fisik bangunan yang
merupakan karakter khas kawasan dan bagian dari daya tarik usaha mereka.
Kersgoan yang mungkin timbul dalam revitalisasi Kota Tua terkait objek
pelestarian yang berasal dari era kolonial pun tidak diungkapkan para pemilik
aktif. Mereka lebih fokus pada potensi ekonomis kawasan.

Akan tetapi, berdasarkan pengamatan lapangan, masih banyak pemilik
pasif vang menclantarkan bangunanaya, Terlihal bahwa pemahaman terhadap
ailai penting kawasan belum meluas, Kalaupun kesadaran mulai timbul, seringkali
keinginan pemilik memperbaiki bangunannya menjadi suruf karena birokrasi
pemerintah, Salah seorang pemihik pasif, Obed Abat, menyatakan bahwa dia
merasa dipersulit oleh pemerintah ketika ingin memanfaatkan bangunannya
sebagal fjuan wisata. Padabal tujuan Obed adalah bekerja sama denpgan
pemerintah untuk membangun kawasan,

Sclain memperbaiki kebijakan publik dalam pengelolaan kawasan Kota
Tua, di dalam ssat yang bersamaean harus diciptakan sikap menghargai dan
menjaga sumber daya budayva. MeMananon dan Hatton menyatakan ada empat
langkah yvang harus dilakukan, yaitu (McManamon dan Hatton, 2000; 12}

a. Memberl pengetahuan mengenai cara mempelajari dan melestarikan
sumber dava budaya melahd program pendidikan informal dan formel.
Belum ada suatu program pendidikan khusus, baik formal atan informal,
mengenai  pelestarian kawasan Kota Tua. Mundardjito  mengusulkan
schuah  sosialisasi berjeniang mengenai  pelestarian  kawasan  agar
kesadaran dapat tumbub di segala lapisan masyarakat. Masyarakat harus
lebth  mengenal kongsep pelestarian  dinamis, vyang tidak
mempertentangkan pelestarian dan potensi ekonomis kawasan.

b. Menerapkan peratwan npasional, lokal dan kontrol terhadap
pengembangan, Salah satu yang penting dilakukan dalam kaitannya
dengan pemilik bangunan adalah penerapan aturan yang lebib tegas
mengenal insentif dan disinsentif.

¢. Mengkaitkan program pelestarian di fingkat pusat, dserah atan lokal
dengan komunitas lokal dalam menjaga sumber daya budaya. Untuk
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pelestanian  yang berkesinambungan, kepentingan akademis harus
dihubungkan dengan  hasil aisy keuntungan vang dapat diterima
masyarakat lokal. Kesadaran seperti ini perlu ditanamkan pada pemilik
pasif dan masyarakat non-pemilik, misalnya pedagang kaki lima,
penduduk sekitar, dan lain sebagainya.

Mundardiito mengusnlkan untuk menguatkan berbagai unsur masyarakat
dan melibatkan lebih banyak kalangan dalam program pelestarian,
Korporasi dalam dilibatkan. dalam program pelestarian di bawah payung
C8R (Corporate Social Responsibility} mereka. LEM dapat berperan lebih
aktif dalar pelestarian, dengan melakukan tindakan-tindakan yang lebih
kongkrit.

. Integrasi interpretasi dan palestarian sumber daya budaya dalam program
pengembangan ckonomi lokal. Program yang integratif belum menjadi
perhatian schingga rasa memiliki kawasan kurang dan terjadi berbagai
pelanggaran dan penelantaran bangunan.
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BAB 6
KESIMPULAN

Kawasan Taman Fatahillah, khususnya yang tercakup dalam lingkungan
golongan 1, zona 2, memiliki signifikansi sejarah dan arkeologi vang tinggl. Area
merupakan pusat lembaga keluasaan kolonial vang tersisa di area yang menjadi
asal mula Jakarta. Hal i menjadikan kawasen memiliki signifikansi sejarah
tinggi. Signifikanst atkeologis dilihat dari karakfer kawasan yang memiliki
tipologi arsitektor dan kekunsan bangunan vang beragam serta keunikan berupa
keletakan gedung yang menempel langsung di jalan. Bangunan yang tersisa dapat
menjadi sumber pepgetahuan yang tak terhingga.

Menyadad nilai penting kawasan, pemerintah provinsi merintis berbagai
upaya untuk merevitalisasi fisik pada mesa kepemimpinan Ali Sadikin. Beberapa
permugaran fisik telah dilakukan. Dalam periode yang lama bampir tidak ada
tindakan yang berarti. Akhirnya, baru pada hun 2005 Sutiyoso mengambil
sebuah langkah dengan mencanangkan revitalisasi Kota Tua sebagai dedicated
progrom Pemeriniah Provinsi.

Pada tahun itu dirintis penyusunan “Rencana Induk Kota Tua”. Pada tahun
2006 ditetapkan Peranwan Gubemur no. 34 tahun 2006, yang menetapkan
penguasaan perencanaan dalam rangka penataan Kawasan Kota Tua sehias kurang
lebih 846 Ha. Setelah in, pada akhir tahun 2008 dibuat draft penjabaran Rencana
Induk dalam bentuk UDGL. Selain perintisan pembuatan Rencana Induk, UDGL
dan pencanangan penguasaan perencanaan, dilakukan pula berbagai langkah
revitalisasi fisik,
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Vist untuk menghidupkan kembali kawasan Kota Tua Jakarta tak mungkin
tercapal jika tidak ada partisipasi para pemilik/pengeloia bangunan, vang sebagian
besar berasal dari unsur non pemerintah. Kepentingan mereka dalam revitalisasi
memiliki bobot sama besar dengan kepentingan siakeholders yang lain. Para
akademisi dan perwakilan L.8M sepakat bahwa masyarakat harus lebih dilibatkan
dalam proses revitalisasi, mulal dari tabap perancanaan sampat tahap peleksansan
Mereka juga harus diberi pendidikan mengenai konsep pelestarian dinamis.
MeManamon dan Hatton mengamati bahwa uniuk sebush MSDB yang efektif,
diperlukan dukungan komunitas yang kuat,

Berdasarkan penelitian, terungkep pandangan positif dan pandangsn
negatif pemitik dan pengelola bangunan di dalam kawasan. Dar segi positifnya,
mereka menarah perhatian besar pada kawasan dan pengembangannya. Secara
prinsip mereka mengangpap konsep revitalisasi baik bagi kawasan. Jika sukses,
diharapkan revitalisasi akan memben manfeat bagi usaha mereka, Selain iy, para
pemilik dan pengelola bangunan merasa pemerintah cukup komunikatif. Mereka
sering diajak dalam sosialisasi program revitalisasi.

‘Walau demikian, kekurangan yang dirasakan dalam revitalisasi masth
iebih banysk dibanding segi positif yang mercka rasakan. Mereka merasakan
kendala akibat tidak adanya kemudahan dan keistimewsan khusus dalam
pengelolaan bangunan, merasa merasa tidak puas dengen tindakean revitalisasi
fisik, memandang kinerja birokrasi tidak memuaskan dan lingkungan kawasan
tidak kondusif.

Berdasarkan analisis hastl wawancara perwakilen akademisi, L.8M dan
pemerintah, seria konsep yang dirumuskan McManamon dan Hation, MSDB di
kawasan Kota Tua masih betum efektif, karena beberapa hal berikut:

a. Belum ada dukungan politik dalam implementasinys

b. Belum ada kolaborasi antarlembaga

¢. Aspek perlindungan dan pelestarian sumber daya budaya di dalam
Rencana Induk Kota Tua masih belum kuat.

4. Belum ada program pendidikan khusus, baik formal maupun
informal, mengenal pelestarian kawasan Kota Tua,
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e. Belum diterapkannya konirol yang tegas atas pengembangan Kota
Tua.

£ Belum adanya penanaman kesadaran kepada masyarakat mengenat
keuntungan pelestarian

g Belum ada infegrasi interpretasi dan pelestarian sumber daya
budaya dalam program pengembangan ekonomi lokal.

Rencana Induk Kota Tua juga masih harus disempurnakan lagi. Rencana
Induk Kota Tua masih fokus hanya pada revitalisasi fisik. Aspek sosial, ckonomi,
kelembagaan dan pelestarian sumber daya budaya masig kurang tergarap.
Beberapa permasaizhan vang dirasakan pemilik dan pengelola bangunan juge
belum terindentifikasi,

Untuk sebuah MSDB yang efektif, maka masalah-masalah di atas harus
diatasi. Tiga aspek dasar yang harus dikembangkan di dalam revitalisasi kawasan
Kota Tua adalah scbhagai berikut:

a. Manajemen pemerintahan: seperti dinsulkan pakar pelestarian,
pembentukan sebuah otorita independen sangat krusial agar
kewenangan di kawasan Kots Tua jelas, Para aparat juga harus diberi
pelatihan yang memadai

b. Perencanaan: Rencana Induk harus dimatangkan terlebih dahulu
sebelum melakokan revitalisasi fisik uvntok mencegah timbulnye ekses
vang tidak diinginkan, Berbagai permasaiahan yaog dirasakan pemilik
dan pengelofa bangunan harus diintegrasiken ke dalam Rencana Induk
dan dicarl solusinya. {si Rencana foduk atau turunannya sebaiknya
memasukan unsur berbagai iimu, seperti arkeologi, sosiologi dan lain
sehagainya, sebagai antisipasi konflik kepeatingan dan pelestarian nilai
informasi kawasan,

c. Pendidikan: Program-program  pendidikan masyarakat  harus
digatakkan. Perlu dibuat berbagat program untuk menjangkan berbagai
kelas masyarakat,

Selain itu, berbagai langkah strategis dapat dipertimbangkan untuk

meningkatkan keberhasilan revitalisasi Kota Tua, vaitu:
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a. Pemerintah tidek hanya sekadar mendengarkan aspirasi pemangku
kepentingan, namun juga mengaphikasikannya. Berbagali usulan
strategis dari para pemangku kepentingan yang dijabarkan di atas perlu
dipertimbangkan secara serius,

b. Wacana insentif dan disinsentif bagl pemilik bangunan harus
dimatangkan dalam bentok peraturan agar ada kepastian hukum bagi
pemilik/pengelola bangunan yang patuh dan efek jera bagl yang
melanggar.

¢. Dibuat kebijakan satu pintu yang memudabikan para pemilik mengurus
permasalahan bangunan cagar budaya, ,

d. Perlu dilakukan upaya pendataan yang serius terhadap kepemilikan
bangunan yang terlantar dan kurang terurus, Hal ini dilakukan agar
bangunan di kawasan dapat dimanfaatian secara optimal.

¢. Dilakukan upaya pengawssan banguman secara konting dan berkala
untuk mencegah teradinya modifikasi atas bangunan yang tidak sesual
dengan persturarn.

f. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ruang bawsh tanah kawasan
unfuk pengembangan ilmu arkeologi, sebingga meningkatkan nilai
informasi  kawasan. Rnang bawah tsnsh int juga  berpotensi
meningkatkan nilai ekonomis kawasan jika dimanfaatkan scbagal salah
satu objek pariwisata di kawasan Taman Fatahillab. .

Untuk gambaran yang lebih komprehensif mengenal masalah di Kota Tua,
isn lain yang dapat dimunculkan dalam penelitian antara lain adalah persepsi
revitalisasi Kota Tua menurut masyarakar sekitar, yang bukan merupakan pemilik
dan pengelola bangunan. Walau mereka tidak memiliki properii di kawasan,
mereka biasanya mencari penghidupan di sana atau terpengaruh dengan aktivitas
di kawasan. Dukungan mercka sangat dibutubkan uniuk menjaga kawasan tetap
harmonis. Isu lsin yang dapat dimunculkan adalah persepsi para pengunjung
kawasan. Mereka merupekan sumber penghasilan sebagian pemilik dan pengelola
bangunan dan pandangan metcka dapal menjadi masukan untuk pengembangan
dan pemanfaatan kawasan yang lehih baik,
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PEDOMAN WAWANCARA

a. Pemilik dan pengelola bangunan:

Pemilik dan pengelola bangunan yang diwawancara adalah Eka Chandra
{pemilik Kafe Batavia), Helientomo (Pengelola Gedung Arsip Bank Mandini}
dan Handi Gunara (Kantor Pos Taman Fatahillah). Hal yang ditanyakan adalah
masalah kepemilikan, pemahaman peraturan, keuniungan sebagai pemilik, dan
pemahaman atas Rencana Induk Kota Tua. Masalah tersebut dijabarkan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

1. Seiak kapan Anda memiliki/mengelola bangunan?

2. Apakah Anda mengetabui adanya peraturan mengenai pelestadan dan
pemanfaatan bangunan cagar budaya?

Apa saja kendala yang Anda rasakan akibat dari peraturan fersebut?

Apakah Anda mendapat keuntungan dari status bangunan sebagai bangunan
cagar budayaflokasi bangunan di kawasan Cagar Budaya?

5. Apa saja tindakan yang telah Anda lakukan terhadap bangunan?

6. Apa saja rencana Anda untuk hangunan yang Anda miliki‘’kelola?

7. Apasaia kendala yang Anda hadapi dalam mengelola bangunan ini?
8
9

»

Tahukah Anda mengenai program revitalisi Kota Tua?

Apakab Anda memiliki kritik terhadap program revitalisasi?
10. Apakah Andz memiliki saran terhadap program revitalisasi?
11. Apa saja harapan Anda terhadap revitalisasi Kota Toa ini?

. Pemerintah:

Pihak Pemerinial yang diwawancara adalah Candrian Aftahiyat (Kepala
Unit Penatsan dan Pengembangan Kawasan Kota Tua) dan Izhar Chaidir
(Kepala Seksi Pengerndalian Rencana Suku Dinas Tata Kota Jakarts Barat), Hal
yang ditanyakan adalah masalsh kewenangan, visi pemerintah, hak dan
kewajiban pemilik, pelanggaran, komunikasi, Rencana Induk Kota Tua, dan
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kendala. Masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan di

bawah ini:

1.

10,

Apa saja Kewenangan dinas Anda atas kawasan dan bangunan cagar
budaya?

Apa vist dari pemerintah untuk kawasan dan bangunan di kawasan cagar
budaya zona 27

Mengeiahui berbagal keterbatasan yang dihadapi pemilik dalam pengelolaan
bangunan cagar budaya, apa saja insentif atau keuntungan yang diperoleh
pemilik bangunan cagar budaya?

Apa saja bentuk pelanggaran yang sering terjadi pada pengelolaan bangunan
cagar budaya?

Apakah ada disinsentif atau sanksi bagi pemilik bangunan yang melanggar
ketentuan atau menelantarkan bangunan?

Apakzh pihak pemerintab pernah bertukar pikiran mengenai masalah
revitalisasi kawasan dengan pemilik bangusan?

Apakah pemerintah pernah bertukar pikiran mengenai revitalisasi kawasan
dengan pihak pemerhati?

Menurut Anda, mengapa Rencana Induk Kota Tua tidak kunjung ditetapkan
sebagat Perda?

Apakah ada kendala yang dihadapi pemerinteh dar pemilik bangunan di
kawasan cagar budaya zona 2, kawasan Taman Fatabillah, vang bempotensi
menghambat program revitalisagi?

Apakah ada kendala vang dihadapi pemerintah dari kalanpan pemerhati
terkait vang berpotenst menghambat program revitalisasi?

Akademist dan perwakifan LSM:

Pihak akademisi yang diwawancara adalah Arya Abieta (arsitek) dan

Mundardjito {(atkeolog). Pihak LSM yang diwawancara adalsh Ella Ubadi
(Sekretaris Jenderal Paguyuban Kota Tug), Hal yang ditanyakan adalah masalah
ketertarikan kepada pelestarian dan pengelolaan Kota Tua oleh pemerintah.
Masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk perignyaan-pertanyaan di bawah ini:
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1. Seiak kapan Anda menggeluti permasalahan terkait Kawasan Kota Tua?

. Menurut Anda, bagaimana pengelolaan bangunan dan kawasan cagar
budaya yang di Kotg Tua, khususnya kawagan Taman Fatahillah?

. Bagaimana penangenan pemerintah aias bangunan dan kawasan di
lingkungan di Kota Tua, khususnya kawasan Taman Fatahillah?
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